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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi masyarakat
dalam peningkatan mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri
15 Yogyakarta, faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat, dan
upaya sekolah mengatasi hambatan partisipasi masyarakat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian adalah kepala sekolah, komite sekolah, guru dan orang tua siswa.
Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis
data melalui reduksi, penyajian, penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan: partisipasi masyarakat dalam peningkatan
mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta,
antara lain partisipasi bentuk sukarela, pengambilan keputusan, pemikiran dan
pembiayaan. Faktor pendukung partisipasi di SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah
hubungan baik dengan sekolah, kepedulian orang tua yang tinggi, komitmen
sekolah yang tinggi dan koordinasi baik dengan komite sekolah. Sedangkan di
SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah hubungan baik dengan sekolah, keterbukaan
sekolah dan dukungan orang tua yang kuat. Faktor penghambat partisipasi di SMP
Negeri 8 Yogyakarta adalah sebagian kecil orang tua masih belum paham dan
keterbatasan waktu orang tua. Sedangkan di SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah
kurangnya pemahaman orang tua siswa dan kesibukan pekerjaan orang tua. Upaya
pihak sekolah mengatasi hambatan di SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah
komunikasi baik dengan orang tua, penjelasan lebih kepada orang tua dan
pelaksanaan program sekolah harus maksimal, sedangkan di SMP Negeri 15
adalah menjelaskan tentang program sekolah dan aktif mengajak orang tua
berpartisipasi.
Kata kunci: partisipasi, masyarakat, mutu sekolah
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Setiap bangsa hidup dan maju dikarenakan pilar kebudayaannya kokoh.
Pendidikan merupakan jantung kebudayaan. Hidup matinya kebudayaan suatu
bangsa tergantung pada kuat tidaknya denyut jantung kebudayaan yang
terletak pada denyut pendidikan. Sejak masa lalu, masa kini, dan perspektif
masa depan, pendidikan menjadi sesuatu yang paling berharga. Begitu pula
dengan perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukan oleh
perkembangan dunia pendidikan, dimana dunia pendidikan mempunyai peran
yang sangat penting dan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam memberikan
pemahaman mengenai pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangun
watak dan karakter bangsa (National Character Building).
Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansa kehidupan yang cerdas
pula, dan secara progresif akan membentuk kehidupan bangsa yang mandiri.
Dalam buku Ackerman dan Alscott yang terkenal (H.A.R. Tilaar: 2003), The
Stakeholder Society, dijelaskan bahwa masyarakat dewasa saat ini merupakan
masyarakat yang sadar akan apa yang ingin dicapainya. Dengan pemerataan
serta meningkatnya mutu pendidikan maka kesadaran manusia untuk
bermasyarakat semakin tinggi sehingga menuntut sesuatu yang jelas dari
lembaga-lembaga sosial (social institution) yang dimilikinya. Dalam The
Stakeholders Society dijelaskan bahwa orang tua, masyarakat, pemerintah
2daerah, pemerintah nasional merupakan para stakeholders dari pendidikan.
Pada masa Orde Baru, pendidikan telah terhempas dari masyarakat dan telah
menjadi milik penguasa. Masyarakat tidak mempunyai suara terhadap
pendidikannya di lembaga pendidikan. Masyarakat menerima saja apa yang
direkayasa oleh pemerintah dengan birokrasinya dalam pendidikannya. Sesuai
dengan perkembangan masyarakat demokrasi, maka sikap masyarakat yang
pasif serta kekuasaan pemerintah yang tidak terbatas terhadap pendidikan
sudah harus dihilangkan.
Selain itu, realitas yang ada dan telah mengakar sebagai tradisi adalah
mengubah tradisi sekolah yang menggantungkan diri lebih banyak pada
subsidi pemerintah ketimbang berbasis pada kemampuan dan daya sumbang
masyarakat lokal. Di lingkungan sekitar kerap mendengar masyarakat
menuntut pendidikan persekolahan yang serba gratis dalam hal pembiayaan.
Walaupun banyak pula yang menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah
elite bahkan di luar negeri dengan biaya yang mahal. Bentuk fenomenal ini
merupakan perwajahan budaya nyata bangsa ini, terutama dilihat dari apresiasi
masyarakat terhadap lembaga sekolah.
Dalam pengembangan sumber daya manusia, pemerintah Indonesia
telah mengambil langkah-langkah strategis. Langkah yang diambil antara lain,
memfokuskan pembangunan pada bidang pendidikan. Pemerintah
mengedapankan pembangunan bangsa melalui pendidikan, dimana melihat
kenyataan bahwa berdasarkan data UNDP tentang Human Development Index
(HDI: 2010) menunjukkan dari 178 negara di dunia, Indonesia berada pada
3posisi yang sangat tidak menguntungkan, yakni peringkat 111, sementara
sebagian negara Asean dan Asia berada di atas Indonesia. Permasalahan
pendidikan yang sangat krusial adalah rendahnya mutu pendidikan (Rodliyah,
2013: 2-3).
Salah satu faktor penyebabnya antara lain, minimnya peran serta
masyarakat dalam pengambilan keputusan/kebijakan dan perencanaan di
sekolah, seperti komite sekolah secara sepihak menetapkan biaya pendidikan
yang menurut orang tua cukup tinggi biayanya yang seharusnya bisa dipenuhi
melalui bantuan operasional sekolah, selain itu komite sekolah tidak mengajak
untuk bermusyawarah bersama-sama dan menggubriskan pendapat orang tua.
Sehingga, masyarakat kurang merasa memiliki, kurang bertanggung jawab
dalam memelihara dan membina sekolah di mana anak-anaknya sekolah, dan
partisipasi masyarakat lebih banyak bersifat dukungan input (dana) (Siti Irine
Astuti D. (2011:13). Berdasarkan hasil penelitian oleh Yayan Diana (2012)
bahwa partisipasi masyarakat masih termasuk kategori sedang dalam
pendirian dan pembiayaan lembaga, dalam memberikan dukungan moral dan
keterlibatan pembuatan keputusan lembaga.
Dewasa ini seakan-akan pendidikan itu hanya dimiliki oleh pemerintah
dengan birokrasinya. Apa yang diinginkan pemerintah dan yang dilaksanakan
oleh birokrasi termasuk para pendidiknya, tidak boleh dinilai oleh masyarakat
yang sebenarnya merupakan pemilik dari pendidikan itu. Masyarakat adalah
salah satu stakeholder terpenting dalam pendidikan. Pendidikan adalah milik
masyarakat. Masyarakat telah memberikan kepercayaan kepada lembaga yang
4bernama sekolah untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh sebab itu,
masyarakat yang berpartisipasi dalam bentuk pajak, mempunyai hak untuk
mengetahui dan mengontrol apa yang dilaksanakan di lembaga-lembaga
pendidikannya. Inilah lembaga pendidikan dalam masyarakat demokratis.
Dengan begitu berarti yang menjadi taruhan ialah visi, misi serta program
yang dilaksanakan di lembaga pendidikan yang perlu juga diketahui oleh
masyarakat. Masyarakat berhak ikut serta dalam setiap proses pelaksanaan
pendidikan sejak pada tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dari lembaga-
lembaga pendidikan.
Perluasan keikutsertaan masyarakat dalam sistem manajemen
persekolahan merupakan upaya untuk meningkatkan efektivitas pencapaian
mutu sekolah/madarasah dan tujuan pendidikan. Sekolah dalam hal ini bukan
lagi hanya milik sekolah, melainkan hakikat sekolah sebagai sub-sistem dalam
sistem masyarakat di mana fungsi pendidikan dikembalikan secara utuh dalam
melestarikan nilai-nilai yang ada di masyarakat, dan masyarakat secara
bersama-sama membangun dan meningkatkan segala upaya untuk memajukan
sekolah. Hal ini dapat dilakukan apabila masyarakat menyadari pentingnya
peranan mereka dalam sekolah. Hal ini dapat tercipta apabila sekolah mau
membuka diri dan menjelaskan kepada masyarakat tentang apa dan bagaimana
masyarakat dapat berperan dalam upaya membantu sekolah untuk memajukan
dan meningkatkan kualitas sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan.
Partisipasi yang tinggi tampaknya belum terjadi di negara berkembang
(termasuk Indonesia). Hoyneman dan Loxley (Rodliyah, 2013: 51)
5menyatakan bahwa di negara berkembang, sebagian besar keluarga belum
dapat diharapkan untuk lebih banyak membantu dan mengarahkan belajar
siswa, sehingga siswa di negara berkembang memiliki sedikit waktu yang
digunakan dalam belajar. Hal ini disebabkan banyak masyarakat/orang tua
murid yang belum paham makna mendasar dari peran mereka terhadap
pendidikan anak.
Bahkan Pidarta (1992) dalam Rodliyah (2013: 52) juga menyatakan
bahwa di daerah pedesaan yang tingkat status sosial ekonominya rendah,
mereka hampir tidak menghiraukan sekolah dan mereka menyerahkan
sepenuhnya tanggung jawab pendidikan anaknya kepada sekolah. Apalagi,
peran orang tua belum sepenuhnya terlibat dalam proses pendidikan.
Keterlibatan orang tua masih terbatas pada dukungan dana. Bahkan ada
kecenderungan yang masih kuat bahwa keterbatasan orang tua dalam
memberikan waktu untuk mendampingi belajar anak rata-rata disebabkan oleh
keterbatasan waktu dan kemampuan pengetahuan (Siti Irine Astuti D., 2011:
90).
Selain itu, pola partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan
bersifat top-down intervention yang terkadang kurang mendukung aspirasi dan
potensi masyarakat untuk melakukan kegiatan swadaya. Dalam hal ini,
semestinya yang relatif lebih sesuai dengan masyarakat lapisan bawah
terutama yang tinggal di desa adalah pola pemberdayaan yang sifatnya
bottom-up intervention di mana di dalamnya ada nuansa penghargaan dan
pengakuan bahwa masyarakat lapisan bawah juga memiliki potensi untuk
6memenuhi kebutuhannya, memecahkan permasalahannya, serta mampu
melakukan usaha-usaha pendidikan dengan swadaya dan prinsip kebersamaan
(Siti Irine Astuti D., 2011: 76).
Maka dari itu, ada salah satu kebijakan dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah adalah menerapkan manajemen berbasis sekolah (MBS)
yang berlandaskan pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 51 ayat 1. Kebijakan ini sangat memerlukan
partisipasi tinggi dari masyarakat setempat, khususnya orang tua (Rodliyah,
2013: 3). Peran serta tersebut tidak hanya sebatas pada mobilitas sumbangan
saja, tetapi lebih substansial pada funsi-fungsi manajemen di sekolah.
Penggunaan MBS secara ekonomi mendorong masyarakat khususnya
orang tua siswa, untuk menjadi salah satu fondasi utama secara finansial bagi
operasi sekolah, mengingat pendidikan persekolahan itu tidak gratis
(education is not free). Secara akademik, masyarakat akan melakukan fungsi
kontrol sekaligus pengguna lulusan. Fungsi sekolah secara progresif sebagai
lembaga pendidikan terus menampakkan sosoknya, walau belum
menunjukkan capaian yang signifikan, setidaknya pada banyak daerah dan
jenis sekolah. Di daerah pedalaman misalnya, masih banyak sekolah yang sulit
mempertahankan kondisinya pada kondisi saat ini apalagi untuk mendongkrak
mutu kinerja sekolahnya.
Menurut Rodliyah (2013: 16) bahwa masyarakat telah menerima
esensi dan urgensi pendidikan persekolahan, baik negeri maupun swasta,
sebagai wahana proses kemanusiaan dan pemanusiaan ideal. Pada tingkat
7kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat, mereka telah memahami bahwa
secara signifikan, kontribusi lembaga persekolahan itu untuk mencapai tujuan
dan misi negara dalam mendidik generasi muda harapan bangsa. Orang tua
dan masyarakat umum telah memahami bahwa kehadiran sekolah bagi proses
pendidikan anak-anak mereka menjadi sebuah keharusan yang perlu dilakukan.
Dan suatu keharusan pula bagi orang tua dan masyarakat umum lainnya untuk
ikut berpartisipasi terhadap sekolah agar lembaga persekolahan dapat
beroperasi secara normal dan bermutu dalam mendidik anak-anaknya.
Komitmen untuk berpartisipasi itu harus dipelihara dan dijaga, karena
komitmen tersebut merupakan salah satu kunci keberhasilan implementasi
manajemen berbasis sekolah (MBS). Masyarakat harus percaya dan
mendengar akan pertimbangan sekolah dan permohonan dalam memperoleh
dukungan dan pemahaman. Menurut Durkheim dalam Nanang Martono
(2012: 16), fungsi utama pendidikan adalah mentransmisikan nilai-nilai dan
norma-norma dalam masyarakat. Tugas utama masyarakat adalah
mewujudkan individu menjadi satu kesatuan, menciptakan solidaritas sosial.
Secara proses, masyarakat berhak mengkritisi kinerja sekolah agar
lembaga milik umum ini tidak keluar dari tugas pokok dan fungsi utamanya.
Dengan diterapkannya MBS sebagai keharusan bagi masyarakat untuk
menjadi fondasi dan tiang penyangga utama pendidikan persekolahan yang
berada pada wilayah tertentu di mana masyarakat tinggal. Orang tua siswa
biasanya mengenal secara baik atau setidaknya serba sekilas sekolah tempat
anaknya menempuh pendidikan dan pembelajaran. Sekolah merupakan tempat
8yang paling penting bagi orang tua untuk mendapatkan informasi dan
masukan tentang pendidikan anaknya. Jika sekolah menempatkan guru-guru
pada rasa percaya diri yang tinggi dan menjalin hubungan yang baik dengan
orang tua maka orang tua pun memiliki respek kepada guru-guru dengan gaya
masing-masing.
Peran dari kelompok-kelompok masyarakat juga adalah membantu
proses pendewasaan dan kematangan individu sebagai anggota kelompok
dalam suatu masyarakat. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara
pemerintah, lembaga sekolah, dan masyarakat. Tanpa dukungan masyarakat,
pendidikan tidak akan berhasil dengan maksimal. Dengan adanya sumbangan
dari masyarakat yang berasal dari berbagai lapisan sosial ekonomi dapat sadar
bahwa betapa pentingnya peranan dukungan mereka untuk mencapai
keberhasilan pembelajaran di sekolah dan untuk memperbaiki mutu
pendidikan sekolah dan bangsa. Oleh karena itu, penelitian ini lebih
mendasarkan tentang bentuk partisipasi masyarakat terhadap peningkatan
mutu sekolah. Selain itu, apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah
tersebut.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan sekolah
2. Koordinasi yang sulit antara masyarakat dan sekolah
3. Masyarakat masih dinilai kurang membantu dalam proses pendidikan
94. Kekuasaan pemerintah dalam proses pendidikan begitu kuat
5. Masyarakat khususnya orang tua belum banyak diikutsertakan dan
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan kebijakan sekolah.
6. Bantuan yang diberikan hanya terbatas pada hal pembiayaan pendidikan.
7. Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya ikut serta berpartisipasi
dalam sekolah anak-anaknya.
8. Sebagian orang tua memiliki latar belakang pendidikan yang rendah.
C. Batasan Masalah
Dalam batasan masalah ini, peneliti membatasi masalah dalam
penelitian yang dilakukan yaitu tentang bentuk partisipasi masyarakat dalam
peningkatan mutu sekolah.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian yang diambil adalah:
1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah di
SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta?
2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat
dalam peningkatan mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP
Negeri 15 Yogyakarta?
3. Bagaimana upaya pihak sekolah mengatasi hambatan dari partisipasi
masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta
dan SMP Negeri 15 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah
di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi
masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta
dan SMP Negeri 15 Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui upaya pihak sekolah mengatasi hambatan dari
partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah di SMP Negeri 8
Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk:
1. Bagi Sekolah:
a. Memberikan kontribusi terhadap sekolah mengenai partisipasi
masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah di SMP Negeri 8
Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta.
b. Membantu sekolah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
proses perbaikan sekolah guna dapat meningkatkan mutu pendidikan
yang lebih baik.
c. Membantu sekolah dalam mengatasi permasalahan yang menghambat
terjadinya partisipasi masyarakat terhadap perbaikan sekolah.
2. Bagi masyarakat:
a. Untuk lebih berkontribusi dalam memberikan partisipasi terhadap
kemajuan sekolah;
b. Untuk meningkatkan tingkat partisipasinya terhadap program sekolah;
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c. Dapat menyadari akan pentingnya peranan mereka terhadap
keberhasilan pembelajaran pendidikan di sekolah;







Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” adalah
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia, partisipasi adalah perihal turut berperan serta suatu kegiatan
atau keikutsertaan atau peran serta. Menurut Made Pidarta (1988: 28),
partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu
kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta
fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya
(berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung
pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala keterlibatan.
Partisipasi menurut Huneryager dan Heckman adalah sebagai
keterlibatan mental dan emosional individu dalam situasi kelompok yang
mendorongnya memberi sumbangan terhadap tujuan kelompok serta
membagi tanggung jawab bersama mereka (Siti Irine Astuti D., 2011: 51).
Demikian halnya yang dinyatakan oleh Cohen dan Uphoff (1977) bahwa
partisipasi sebagai keterlibatan dalam proses pembuatan keputusan,
pelaksanaan program, memperoleh kemanfaatan dan mengevaluasi
program (Peter Oakley, 2011: 51).
Partisipasi adalah proses aktif dan inisiatif yang muncul dari
masyarakat serta akan terwujud sebagai suatu kegiatan nyata apabila
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terpenuhi oleh tiga faktor pendukungnya yaitu: (a) adanya kemauan, (b)
adanya kemampuan, dan (c) adanya kesempatan untuk berpartisipasi
(Slamet, 1992). Partisipasi juga berarti bahwa setiap warga negara
mempunyai suara dalam pembuatan keputusan, baik secara langsung
maupun melalui intermediasi institusi legitimasi yang mewakili
kepentingannya. Partisipasi dibangun atas dasar kebebasan berasosiasi dan
berbicara serta berpartisipasi secara konstruktif. Dalam konteks demokrasi
otonomi membutuhkan pernyataan hak-hak manusia di luar memilih untuk
memberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam
pembangunan. Mikkelsen (2011: 58) membagi partisipasi menjadi enam
pengertian, yaitu:
a. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek
tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan;
b. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat
untuk meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk
menanggapi proyek-proyek pembangunan;
c. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam
perubahan yang ditentukannya sendiri;
d. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti
bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan
menggunakan kebebasannya untuk melakukan hal itu;
e. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat
dengan para staf yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring
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proyek, agar supaya memperoleh informasi mengenai konteks lokal,
dan dampak-dampak sosial;
f. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri,
kehidupan, dan lingkungan mereka.
Partisipasi juga sebagai proses interaksi sosial ditentukan oleh
proses obyektivasi yang dilakukan oleh individu dalam dunia
intersubyektif yang dapat dibedakan oleh kondisi sosiokultural sekolah.
Dengan demikian, partisipasi menuntut adanya pemahaman yang sama
atau obyektivasi dari sekolah dan orangtua dalam tujuan sekolah. Artinya,
tidak cukup dipahami oleh sekolah bahwa partisipasi sebagai bagian yang
penting bagi keberhasilan sekolah dalam peningkatan mutu, karena tujuan
mutu menjadi sulit diperoleh jika pemahaman dalam dunia intersubyektif
(siswa, orangtua, guru) menunjukkan kesenjangan pengetahuan tentang
mutu. Artinya, partisipasi orang tua dalam peningkatan mutu dapat
berhasil jika ada pemahaman yang sama antar sekolah dan keluarga dalam
menjadikan anak berprestasi sebagai tujuan pendidikannya (Siti Irine
Astuti D., 2011: 196).
2. Pengertian Masyarakat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyarakat adalah
sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama. Menurut Suparlan (1990) bahwa
masyarakat dapat diartikan sebagai sekumpulan dari sejumlah orang dalam
suatu tempat tertentu yang menunjukkan adanya pemilikan norma-norma
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hidup bersama walaupun di dalamnya terdapat berbagai lapisan antara lain
lingkungan sosial (Rodliyah, 2013: 32).
Arti masyarakat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
dinyatakan sebagai kelompok Warga Negara Indonesia non pemerintah
yang mempunyai perhatian dan peranan dalam bidang pendidikan.
Masyarakat merupakan sekumpulan dari sejumlah orang dalam suatu
tempat tertentu yang menunjukkan adanya pemilikan norma-norma hidup
bersama walaupun di dalamnya terdapat berbagai lapisan antara lain
lingkungan sosial (Rodliyah, 2013: 32-33).
Masyarakat sebagai kelompok orang-orang yang ditandai dengan
ciri-ciri kolektif, Getzels (1978) membagikannya dalam berbagai
taksonomi (kelompok), yang meliputi masyarakat setempat (local
community), masyarakat administratif sosial (social community),
masyarakat instrumental (instrumental community), masyarakat etnis,
kasta, atau golongan (etnis, caste, or class community), dan masyarakat
ideologi (ideological community) (Fred & Allan, 2011: 51-52).
Menurut Talcott Parson, individu dalam masyarakat menyandang
dua status, yaitu ascribed status dan achieved status. Ascribed status
merupakan status yang disandang individu secara otomatis, status ini
diperoleh dari keturunan atau silsilah keluarga, ras dan biologis. Achieved
status merupakan status yang diperoleh individu melalui kerja keras atau
perjuangan. Status ini akan diperoleh individu sesuai prestasinya dalam
kehidupan masyarakat, sehingga dalam lingkungan masyarakat, individu
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tidak lagi menyandang peran dari ascribed status-nya (Nanang Martono,
2012: 18-19). Jadi masyarakat merupakan sekumpulan dari sejumlah orang
dalam suatu tempat tertentu yang menunjukkan adanya pemilikan norma-
norma hidup bersama walaupun di dalamnya terdapat berbagai lapisan
antara lain lingkungan sosial.
3. Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan
Partisipasi masyarakat menurut Gaventa dan Valderrama (1999)
bahwa partisipasi masyarakat menekankan pada partisipasi langsung
warga dalam pengambilan keputusan pada lembaga politik/proses
kepemerintahan, komunitas dan lingkungan sosial (Ahmed dan Habib,
2006: 408). Partisipasi masyarakat dinyatakan oleh Fung dan Wright
(2001) bahwa dapat didefinisikan lebih luas yang mencakup keputusan
masyarakat dan pelaksanaan keputusan terhadap hal-hal yang menjadi
perhatian publik secara langsung dengan cara sebagian atau sepenuhnya
bebas dari pemerintah (Thomas dan Paul, 2008: 11).
Menurut Gaventa dan Valderrma mengidentifikasikan tiga konsep
partisipasi yang dikaitkan dengan praktis pembangunan masyarakat yang
demokratis, yaitu partisipasi politik, partisipasi sosial dan partisipasi
masyarakat. Partisipasi masyarakat menekankan pada “partisipasi”
langsung warga dalam pengambilan keputusan pada lembaga dan proses
kepemerintahan. Partisipasi masyarakat telah mengalihkan konsep
partisipasi menuju suatu kepedulian dengan berbagai bentuk keikutsertaan
warga dalam pembuatan kebijaksanaan dan pengambilan keputusan di
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berbagai gelanggang kunci yang mempengaruhi kehidupan warga
masyarakat (Siti Irine Astuti D., 2011: 53-54). Partisipasi masyarakat
adalah keikutsertaan masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan,
mengendalikan dan mengevaluasi serta mampu untuk meningkatkan
kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi, baik secara
langsung maupun tidak langsung sejak dari gagasan, perumusan kebijakan
hingga pelaksanaan program (Rodliyah, 2013: 33-34).
Pengembangan konsep dan asumsi dasar untuk meluangkan
gagasan dan praktik tentang partisipasi masyarakat dalam Budirahayu
(2005) meliputi:
a. Partisipasi merupakan hak politik yang melekat pada warga
sebagaimana hak politik lainnya. Hak itu tidak akan hilang ketika ia
memberikan mandat pada orang lain untuk duduk dalam lembaga
pemerintahan. Sedangkan hak politik sebagai hak asasi yang tetap
melekat pada setiap individu yang bersangkutan;
b. Partisipasi langsung dalam pengambilan keputusan mengenai
kebijakan publik di lembaga-lembaga formal dapat menutupi
kegagalan demokrasi perwakilan;
c. Partisipasi langsung dalam pengambilan keputusan publik dapat
mendorong partisipasi lebih bermakna;
d. Partisipasi dilakukan secara sistematik sebab bukan hal yang insidental.
e. Dengan diterimanya desentralisasi sebagai instrumen yang dapat
mendorong tata pemerintahan yang baik;
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f. Partisipasi masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan publik
terhadap penyelenggaraan dan lembaga pemerintahan. Dengan
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan maka
diharapkan kepercayaan publik terhadap pemerintah dapat terus
ditingkatkan, dan sebagai unsur penting untuk menguat dukungan dan
keabsahan pemerintah yang berkuasa (Siti Irine Astuti D., 2011: 54-
56).
Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan anggota masyarakat
dalam pembangunan dan pelaksanaan (implementasi) program atau proyek
pembangunan yang dilakukan dalam masyarakat lokal. Partisipasi
masyarakat memiliki ciri-ciri bersifat proaktif dan bahkan reaktif
(masyarakat ikut menalar baru bertindak), kesepakatan yang dilakukan
oleh semua yang terlibat, ada ketindakan yang mengisi kesepakatan
tersebut, ada pembagian kewenangan dan tanggung jawab dalam
kedudukan yang setara.
Partisipasi masyarakat dalam pendidikan menurut Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 54 dan 56
yaitu:
a. Pasal 54, meliputi: (1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan
meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi
profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan; (2)
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Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan
pengguna hasil pendidikan.
b. Pasal 56, meliputi: (1) Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu
pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan dan
evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite
sekolah/madrasah; (3) Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga
mandiri, dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan
dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga,
sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan.
Pengaruh masyarakat terhadap sekolah sebagai lembaga sosial
sangat kuat dan juga berpengaruh bagi para individu-individu di dalam
lingkungan sekolah. Lingkungan yang menjadi tempat keberadaan sekolah
merupakan masyarakat yang bersifat kompleks, terdiri dari berbagai
macam tingkatan masyarakat yang saling melengkapi (overlapping), dan
bersifat unik sebagai akibat dari latar belakang yang berdimensi aneka
ragam budaya. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan
sangat penting karena masyarakat dituntut untuk menentukan arah dan
strategi dalam pencapaian tujuan pendidikan yang disesuaikan dengan
sikap dan budaya masyarakat setempat. Partisipasi masyarakat di sekolah
meliputi perencanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan.
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dalam proses
rencana pendidikan, biasanya dilakukan melalui musyawarah untuk
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mencapai mufakat, bertujuan untuk memilih alternatif dalam perencanaan
pelaksanaan pendidikan antara lain melalui pembahasan masalah
peningkatan mutu pendidikan (baik akademis maupun non akademis) dan
rencana pembangunan sekolah (Rodliyah, 2013: 83-85).
Bagi sekolah, partisipasi masyarakat dalam pembangunan
pendidikan adalah kenyataan obyektif yang dalam pemahamannya
ditentukan oleh kondisi subyektif orang tua siswa. Keikutsertaan dan
kesadaran masyarakat untuk memikul tanggung jawab pendidikan
merupakan suatu tuntutan yang harus diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan dalam pendidikan (Rodliyah, 2013: 82). Keikutsertaan
masyarakat ini dapat diwujudkan dalam bentuk komite sekolah atau dewan
pendidikan. Komite sekolah merupakan organ semi formal yang dimiliki
sekolah sebagai salah satu wujud partisipasi orang tua dan masyarakat.
Partisipasi orang tua dan masyarakat pada pengelolaan sekolah amat
bergantung pada seberapa jauh orang tua dan masyarakat memiliki trust
terhadap sekolah. Trust diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.
Kehidupan masyarakat akan menjadi sederhana dan nyaman apabila ada
trust di kalangan warga masyarakat (Rodliyah, 2013: 70-71).
B. Bentuk Partisipasi Masyarakat
Adapun bentuk partisipasi menurut Konkon (1989) dalam Rodliyah
(2013: 40) adalah sebagai berikut: (1) sumbangan tenaga fisik, (2) sumbangan
finansial, (3) sumbangan material, (4) sumbangan moral (nasihat, petuah,
amanat) dan (5) sumbangan keputusan. Menurut Basrowi (1998), partisipasi
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masyarakat dilihat dari bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
partisipasi fisik dan partisipasi non fisik. Partisipasi fisik adalah partisipasi
masyarakat (orang tua) dalam bentuk menyelenggarakan usaha-usaha
pendidikan, seperti mendirikan dan menyelenggarakan usaha sekolah, usaha-
usaha beasiswa, membantu pemerintah membangun gedung-gedung untuk
masyarakat luas, dan menyelenggarakan usaha-usaha perpustakaan berupa
buku atau bentuk bantuan lainnya. Sedangkan partisipasi non fisik adalah
partisipasi keikutsertaan masyarakat dalam menentukan arah dan pendidikan
nasional dan meratanya animo masyarakat untuk menuntut ilmu pengetahuan
melalui pendidikan sehingga pemerintah tidak ada kesulitan mengarahkan
rakyat untuk bersekolah (Siti Irine Astuti D., 2011: 58-59).
Partisipasi masyarakat bukan hanya dalam memberikan investasi
dalam pendidikan berupa SPP, pajak, dan sebagainya, tetapi juga ikut serta
dalam merencanakan kurikulum pendidikan, evaluasi pendidikan serta hal-hal
yang menyangkut proses belajar. Partisipasi masyarakat dapat dilaksanakan
melalui manajemen pendidikan berbasis sekolah dan pendidikan berbasiskan
masyarakat (community based education). Dalam manajemen berbasis sekolah
harus mengikutsertakan semua stakeholders dalam sekolah tersebut.
selanjutnya, dalam pendidikan berbasis masyarakat, semua stakeholders di
masyarakat harus ikut serta dalam penyelenggaraan aspek-aspek
manajemennya. Bentuk partisipasi juga dapat digunakan untuk meningkatkan
upaya mencapai keadilan sosial dengan secara langsung menunjukkan
kesenjangan dan kekurangan akuntabilitas.
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Pelibatan masyarakat dalam pendidikan menurut St. Rodliyah (2013:
37-39), adalah memberikan dukungan sumber daya yang ada. Hal itu berarti
bahwa dukungan tersebut bersifat luas karena tidak hanya berupa pendanaan
saja. Partisipasi masyarakat dalam pendidikan yang sangat diharapkan oleh
sekolah adalah mengawasi/ membimbing kebiasaan anak belajar di rumah,
membimbing dan mendukung kegiatan akademik anak, memberikan dorongan
untuk meneliti, berdiskusi tentang gagasan atau kejadian-kejadian aktual, dan
mengarahkan aspirasi dan harapan akademik anak.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui penjelasan lebih rinci
mengenai bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan menurut
Rodliyah (2013: 35-36) ialah:
1. Mengawasi perkembangan pribadi dan proses belajar putra-putrinya di
rumah dan bila perlu memberi laporan dan berkonsultasi dengan pihak
sekolah. Hal ini memang agak jarang dilakukan oleh orang tua siswa,
mengingat kesibukan bekerja atau karena alasan lain;
2. Menyediakan fasilitas belajar di rumah dan membimbing putra-putrinya
agar belajar dengan penuh motivasi dan perhatian;
3. Menyediakan perlengkapan belajar yang dibutuhkan untuk belajar di
lembaga pendidikan sekolah;
4. Berusaha melunasi SPP dan bantuan pendidikan lainnya;
5. Memberikan umpan balik kepada sekolah tentang pendidikan, terutama
yang menyangkut keadaan putra-putrinya;
6. Bersedia datang ke sekolah bila diundang atau diperlukan di sekolah;
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7. Ikut berdiskusi memecahkan masalah-masalah pendidikan seperti sarana,
pra sarana, kegiatan, keuangan, program kerja dan sebagainya;
8. Membantu fasilitas-fasilitas belajar yang dibutuhkan sekolah dalam
memajukan proses pembelajaran;
9. Meminjamkan alat-alat yang dibutuhkan sekolah untuk berpraktek, apabila
sekolah memerlukannya;
10. Bersedia menjadi tenaga pelatih/narasumber bila diperlukan oleh sekolah;
11. Menerima para siswa dengan senang hati bila mereka belajar di
lingkungan masyarakat (misalnya praktikum);
12. Memberi layanan/penjelasan kepada siswa yang sedang belajar di
masyarakat;
13. Menjadi responden yang baik dan jujur terhadap penelitian-penelitian
siswa dan lembaga pendidikan;
14. Bagi ahli pendidikan bersedia menjadi ekspert dalam membina lembaga
pendidikan yang berkualitas;
15. Bagi hartawan, bersedia menjadi donatur untuk pengembangan sekolah;
16. Ikut memperlancar komunikasi pendidikan;
17. Mengajukan usul-usul untuk perbaikan pendidikan;
18. Ikut mengontrol jalannya pendidikan (kontrol sosial);
19. Bagi tokoh-tokoh masyarakat, bersedia menjadi partner manajemen
pendidikan dalam mempertahankan dan memajukan lembaga pendidikan;
20. Ikut memikirkan dan merealisasikan kesejahteraan personalia pendidikan.
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Dalam Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 1992 Bab III pasal 4 peran
serta/partisipasi maysarakat dapat berbentuk:
1. Pendirian dan penyelenggaraan satuan pendidikan pada jalur pendidikan
sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah, pada semua jenis pendidikan
kecuali pendidikan kedinasan, dan pada semua jenjang pendidikan di jalur
pendidikan sekolah;
2. Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga kependidikan untuk
melaksanakan atau membantu melaksanakan pengajaran, pembimbingan
dan/atau pelatihan peserta didik;
3. Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga ahli untuk membantu
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar dan/atau penelitian dan
pengembangan;
4. Pengadaan dan/atau penyelenggaraan program pendidikan yang belum
diadakan dan/atau diselenggarakan oleh Pemerintah untuk menunjang
pendidikan nasional;
5. Pengadaan dana dan pemberian bantuan yang dapat berupa wakaf, hibah,
sumbangan, pinjaman, beasiswa, dan bentuk lain yang sejenis;
6. Pengadaan dan pemberian bantuan ruangan, gedung, dan tanah untuk
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar;
7. Pengadaan dan pemberian bantuan buku pelajaran dan peralatan
pendidikan untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar;
8. Pemberian kesempatan untuk magang dan/atau latihan kerja;
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9. Pemberian bantuan manajemen bagi penyelenggaraan satuan pendidikan
dan pengembangan pendidikan nasional;
10. Pemberian pemikiran dan pertimbangan berkenaan dengan penentuan
kebijaksanaan dan/atau penyelenggaraan pengembangan pendidikan;
11. Pemberian bantuan dan kerjasama dalam kegiatan penelitian dan
pengembangan; dan
12. Keikutsertaan dalam program pendidikan dan/atau penelitian yang
diselenggarakan oleh Pemerintah di dalam dan/atau di luar negeri.
C. Tingkatan Partisipasi Masyarakat
Ada bermacam-macam tingkatan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan pendidikan. Menurut Prayitno (2008), partisipasi tersebut dapat
diklasifikasikan dalam tujuh tingkatan, yang dimulai dari tingkat terendah ke
tingkat tertinggi. Tingkatan tersebut terinci sebagai berikut.
1. Peran serta dengan menggunakan jasa yang tersedia. Jenis peran serta
masyarakat ini merupakan jenis paling umum. Masyarakat hanya
memanfaatkan jasa sekolah dengan memasukkan anak ke sekolah.
2. Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan, dan tenaga.
Masyarakat berpartisipasi dalam perawatan dan pembangunan fisik
sekolah dengan menyumbangkan dana, barang dan atau tenaga.
3. Peran serta secara pasif. Artinya menyetujui dan menerima apa yang
diputuskan oleh komite sekolah, misalnya komite sekolah memutuskan
agar orang tua membayar iuran bagi anaknya yang bersekolah dan orang
tua menerima keputusan tersebut dengan mematuhinya.
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4. Peran serta melalui adanya konsultasi. Orang tua datang ke sekolah untuk
berkonsultasi tentang masalah pembelajaran yang dialami anaknya.
5. Peran serta dalam pelayanan. Orang tua dan masyarakat terlibat dalam
kegiatan sekolah, seperti kegiatan studi banding, kegiatan pramuka,
kegiatan keagamaan, dan lain sebagainya.
6. Peran serta sebagai pelaksana kegiatan yang didelegasikan atau
dilimpahkan, misalnya penyuluhan tentang pentingnya pendidikan,
masalah gender, gizi, dan sebagainya.
7. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Orangtua/masyarakat terlibat
dalam pembahasan masalah pendidikan (baik akademis maupun non
akademis) dan ikut dalam proses pengambilan keputusan dalam rencana
pengembangan sekolah (St. Rodliyah, 2013: 45-46).
Pendapat lain dikemukakan oleh Club Du Sahel (Rodliyah, 2013: 50),
terdapat pendekatan-pendekatan untuk memajukan partisipasi masyarakat
dengan terlebih dahulu mengetahui tingkat partisipasi. Tingkatan tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Partisipasi pasif, pelatihan dan informasi, partisipasi ini merupakan tipe
komunikasi satu arah seperti arah antara guru dan siswanya.
2. Partisipasi aktif, partisipasi ini merupakan dialog dan komunikasi dua arah
dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berinteraksi
dengan petugas penyuluhan dan pelatihan di luar.
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3. Partisipasi dengan keterkaitan, masyarakat setempat baik pribadi maupun
kelompok diberi pilihan untuk bertanggung jawab atas setiap kegiatan
masyarakat maupun proyek.
4. Partisipasi atas permintaan setempat, kegiatan proyek lebih berfokus pada
menjawab kebutuhan masyarakat setempat, bukan kebutuhan yang
dirancang dan disuarakan oleh orang luar.
Secara khusus Peter Oakley (Siti Irine Astuti D., 2011: 65) mencoba
memetakan partisipasi dalam tujuh tingkatan, adalah sebagai berikut:
1. Manipulation, tingkat paling rendah mendekati situasi tidak ada partisipasi,
cenderung berbentuk indoktrinasi.
2. Consultation, stakeholder mempunyai peluang untuk memberikan saran
akan digunakan seperti yang mereka harapkan.
3. Consensus Building, stakeholder berinteraksi untuk saling memahami dan
dalam posisi saling bernegosiasi, toleransi dengan seluruh anggota
kelompok. Kelemahan yang sering terjadi adalah individu-individu dan
kelompok masih cenderung diam atau setuju bersifat pasif.
4. Decision Making, konsensus terjadi didasarkan pada keputusan kolektif
dan bersumber pada rasa tanggung jawab untuk menghasilkan sesuatu.
Negosiasi pada tahap ini mencerminkan derajat perbedaan yang terjadi
dalam individu maupun kelompok.
5. Risk Taking, proses yang berlangsung dan berkembang tidak hanya
sekadar menghasilkan keputusan, tetapi memikirkan akibat dari hasil yang
menyangkut keuntungan, hambatan, dan implikasi. Pada tahap ini, semua
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orang memikirkan resiko yang diharapkan dari hasil keputusan. Karenanya,
akuntabilitas merupakan basis penting.
6. Partnership, memerlukan kerja secara equal menuju hasil yang mutual.
Equal tidak hanya sekadar dalam bentuk sturktur dan fungsi tetapi dalam
tanggung jawab.
7. Self Management, stakeholder berinteraksi dalam proses saling belajar
(learning proses) untuk mengoptimalkan hasil dan hal-hal yang menjadi
perhatian.
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat
Menurut Slamet (1993), faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat adalah jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan
dan mata pencaharian (pekerjaan). Faktor-faktor tersebut sebagai berikut:
1. Jenis kelamin
Partisipasi yang diberikan oleh seseorang pria akan berbeda dengan
partisipasi yang diberikan oleh seorang wanita. Hal ini disebabkan karena
adanya sistem pelapisan sosial yang terbentuk dalam masyarakat yang
membedakan kedudukan dan derajat antara pria dan wanita, sehingga
menimbulkan perbedaan-perbedaan hak dan kewajiban.
2. Usia
Dalam masyarakat terdapat perbedaan kedudukan dan derajat atas
dasar senioritas, sehingga memunculkan golongan tua dan golongan muda
yang berbeda-beda dalam hal-hal tertentu, misalnya menyalurkan pendapat
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dan mengambil keputusan. Usia produktif juga sangat mempengaruhi pola
berpikir masyarakat dalam ikut serta meningkatkan kualitas masyarakat.
3. Tingkat pendidikan
Faktor pendidikan mempengaruhi masyarakat dalam berpartisipasi,
karena dengan latar belakang pendidikan yang diperoleh, seseorang lebih
mudah berkomunikasi dengan orang luar dan cepat tanggap terhadap
inovasi pendidikan serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
terhadap kualitas pendidikan.
4. Tingkat penghasilan
Besarnya tingkat penghasilan akan memberi peluang lebih besar
bagi masyarakat untuk berperan serta. Tingkat pendapatan ini
mempengaruhi kemampuan finansial masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pendanaan sekolah dan berinvestasi untuk kemajuan sekolah.
5. Mata pencaharian (pekerjaan)
Jenis pekerjaan seseorang akan menentukan tingkat penghasilan
dan mempengaruhi waktu luang seseorang yang dapat digunakan dalam
berpartisipasi, misalnya menghadiri pertemuan-pertemuan yang diadakan
oleh sekolah untuk membicarakan rencana program-program sekolah
mulai dari jangka pendek, menengah sampai dengan jangka panjang.
Selain itu, juga mempengaruhi kesanggupan masyarakat khususnya orang
tua dalam menanggung biaya pendidikan anak (Rodliyah, 2013: 56-58).
E. Peningkatan Mutu Sekolah
1. Konsep Mutu
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Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu produk
atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan,
kepuasan (satisfaction) pelanggan (customers) yang dalam pendidikan
dikelompokkan menjadi dua, yaitu internal customer dan eksternal.
Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa sebagai pembelajar
(learners) dan eksternal customer yaitu masyarakat dan dunia industri
(Nanang Fattah, 2013: 2). Mutu adalah sebuah derajat variasi yang terduga
standar yang digunakan dan memiliki ketergantungan pada biaya yang
rendah. Menurut Deming, mutu berarti pemecahan untuk mencapai
penyempurnaan terus-menerus (Jerome S. Arcaro, 2005: 7-8). Sedangkan
menurut Juran, mutu diartikan sebagai kesesuaian penggunaan atau tepat
untuk pakai. Pendekatannya adalah orientasi pada pemenuhan kebutuhan
pelanggan, dengan beberapa pandangannya: (a) meraih mutu merupakan
proses yang tidak kenal akhir; (b) perbaikan mutu merupakan proses yang
berkesinambungan; (c) mutu memerlukaan kepemimpinan dari anggota
dewan sekolah dan administratif; (d) prasyarat mutu adalah adanya
pelatihan seluruh warga sekolah (Nur Zazin, 2011: 54).
Dalam konteks pendidikan, quality in fact merupakan profil
lulusan institusi pendidikan yang sesuai dengan kualifikasi tujuan yang
berbentuk standar kemampuan dasar atau kualifikasi akademik minimal
yang dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan, pada quality in perception,
pendidikan adalah kepuasan dan bertambahnya minat pelanggan eksternal
terhadap lulusan pendidikan (Nur Zazin, 2011: 63). Jika kualitas mutu
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dapat dikelola, maka mutu juga harus dapat diukur (measurable). Mutu
juga merupakan keunggulan “excellence” atau hasil yang terbaik (the best).
Untuk mengejar mutu, maka kesalahan harus dieliminasi untuk mencapai
keunggulan kompetitif lulusan sekolah dan keunggulan komparatifnya
dengan yang lain sesuai dinamika pasar tenaga kerja.
2. Sekolah
Secara etimologis, sekolah atau “school” berasal dari bahasa Latin
yaitu skhole, scola, dan scolae. Secara harfiah, kata-kata tersebut berarti
waktu luang atau waktu senggang. Pada awalnya, sekolah berarti leisure
devoted to learning (waktu luang yang digunakan secara khusus untuk
belajar). Sekolah sebagai sebuah organisasi, dimana menjadi tempat untuk
mengajar dan belajar serta tempat untuk menerima dan memberi pelajaran,
terdapat orang atau sekelompok orang yang melakukan hubungan kerja
sama. Sekolah juga sebagai sistem terbuka yang di dalamnya ditandai
dengan adanya berbagai dimensi dan konflik, ditandai dengan
berkumpulnya manusia yang saling berinteraksi dengan lingkungannya.
Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan merupakan wadah atau
tempat proses pendidikan dilakukan yang memiliki sistem yang kompleks
dan dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang bukan hanya
sekadar tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam satu
tatanan sistem yang rumit dan saling berkaitan (Nanang Fattah, 2013: 36).
Lembaga pendidikan formal atau sekolah dikonsepsikan untuk
mengemban fungsi reproduksi, penyadaran, dan mediasi secara simultan.
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Fungsi-fungsi sekolah itu diwadahi melalui proses pendidikan dan
pembelajaran sebagai inti suatu bisnis. Pada proses pendidikan dan
pembelajaran itulah terjadi aktivitas kemanusiaan dan pemanusiaan sejati.
Sekolah menyiapkan fungsi yang tidak dapat diberikan oleh institusi yang
lain, seperti keluarga atau kelompok sebaya. Sekolah menyediakan
berbagai keterampilan yang dapat dipelajari siswa. Sekolah adalah
miniatur masyarakat, sebuah model sistem sosial. Dalam sekolah, siswa
harus berinteraksi dengan anggota masyarakat di sekolah menurut
seperangkat peran-peran tertentu. Pengalaman berinteraksi ini akan
menyiapkan siswa untuk berinteraksi dengan anggota masyarakat secara
keseluruhan menurut peran-peran tertentu.
Menurut Sudarwan Danim (2006: 2-3), fungsi penyadaran atau
disebut fungsi konservatif bahwa sekolah bertanggung jawab untuk
mempertahankan nilai-nilai budaya masyarakat dan membentuk
kesejatiaan diri sebagai manusia. Pendidikan sebagai instrumen
penyadaran bermakna bahwasanya sekolah berfungsi membangun
kesadaran untuk tetap berada pada tatanan sopan santun, beradab, dan
bermoral di mana hal itu menjadi tugas semua orang. Selain itu, fungsi
reproduksi atau disebut juga fungsi progresif merujuk pada eksistensi
sekolah sebagai pembaru atau pengubah kondisi masyarakat kekinian ke
sosok yang lebih maju. Fungsi ini berperan sebagai wahana
pengembangan, reproduksi, dan desiminasi ilmu pengetahuan dan
teknologi. Setelah itu, melengkapi fungsi sebelumnya, fungsi mediasi
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sebagai fungsi yang menjembatani fungsi konservatif dan fungsi progresif.
Hal-hal yang termasuk dalam kategori fungsi mediasi adalah kehadiran
institusi pendidikan sebagai wahana sosialisasi, moralitas, wahana proses
pemanusiaan dan kemanusiaan umum serta pembinaan idealisme sebagai
manusia yang terpelajar.
3. Mutu Pendidikan
Dalam konteks mutu pendidikan, konsep mutu adalah elite karena
hanya sedikit institusi yang dapat memberikan pengalaman dengan mutu
tinggi kepada peserta didik. Mutu juga digunakan sebagai suatu konsep
yang relatif. Mutu dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi
spesifikasi yang ada. Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan
apakah produk terakhir sudah sesuai standar atau belum (Nur Zazin, 2011:
55-56). Menurut Charles Hoy dkk. dalam Syafaruddin (2002: 47) dalam
Improving Quality in Education, menjelaskan bahwa mutu pendidikan
adalah suatu evaluasi terhadap proses pendidikan dengan harapan tinggi
untuk dicapai dan mengembangkan bakat-bakat para pelanggan
pendidikan dalam proses pendidikan.
Mutu pendidikan berarti seseorang yang mencapai tujuan dari
kurikulum (objectives of curriculum) yang dirancang untuk penggolongan
kelas pelajar. Mutu pendidikan juga diartikan sebagai sesorang di mana
karakteristik yang dibutuhkan itu dicapainya. Mutu pendidikan secara
multidimensi meliputi aspek mutu input, proses, dan output. Oleh
karenanya, pengembangan pencapaian mutu harus secara holistik dimulai
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dari input, proses, dan output. Dalam konteks pendidikan menurut
Departemen Pendidikan Nasional, sebagaimana mutu mencakup input,
proses, dan output pendidikan.
a. Input pendidikan
Input pendidikan merupakan segala sesuatu yang harus tersedia
karena dibutuhkan untuk proses yang akan berlangsung. Sesuatu yang
dimaksud berupa sumber daya dan perangkat lunak serta harapan-
harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. Input sumber
daya meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, karyawan,
dan siswa) dan sumber daya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang,
bahan, dan sebagainya). Input perangkat lunak meliputi struktur
organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas,
rencana, dan program. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan
dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input
sangat diperlukan agar proses dapat berlangsung dengan baik. Maka
dari itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat
kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, makin tinggi pula
mutu input tersebut. Secara rinci input pendidikan ini meliputi:
1) Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang jelas;
2) Sumber daya yang tersedia dan siap;
3) Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi;
4) Memiliki harapan prestasi yang tinggi;
5) Fokus pada pelanggan (Nurkolis, 2003).
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b. Proses pendidikan
Dalam pendidikan berskala mikro pada tingkat sekolah, proses
yang dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses belajar
mengajar, dan proses monitoring dan evaluasi. Proses belajar mengajar
merupakan kepentingan yang memiliki tingkat tertinggi dibanding
proses lainnya.
c. Output pendidikan
Output pendidikan adalah yang termasuk kinerja sekolah.
Kinerja sekolah merupakan prestasi sekolah yang dihasilkan dari
proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari aspek
kualitas, efektivitas, produktivitas, efesiensi, inovasi, kualitas
kehidupan kerja dan moral kerja. Khususnya yang berkaitan dengan
mutu output sekolah, dapat disebutkan bahwa output sekolah harus
memiliki kualitas tinggi, dari prestasi sekolah khususnya prestasi
belajar siswa juga menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam
pembelajaran.
Dengan demikian, mutu pendidikan menurut Sopiatin (2010)
adalah kebermutuan dari berbagai layanan institusi pendidikan kepada
siwa maupun staf pengajar untuk terjadinya proses pendidikan yang
bermutu sehingga akan menghasilkan lulusan yang mempunyai
kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan
untuk terjun ke lingkungan masyarakat (Nur Zazin, 2011: 66).
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4. Mutu Sekolah
Sekolah (lembaga pendidikan lain, termasuk perguruan tinggi)
dapat dipandang sebagai lembaga yang memproduksi atau menjual jasa
(service) kepada para pelanggannya. Pelanggan pendidikan meliputi
pelanggan internal dan pelanggan eksternal. Pelanggan internal adalah
pengajar pengajar atau guru dan tenaga administratif, sedangkan
pelanggan eksternal dipilah-pilah menjadi pelanggan primer, sekunder dan
tersier. Pelanggan eksternal primer sekolah adalah peserta didik,
pelanggan sekundernya adalah pemerintah, orang tua atau masyarakat
yang membiayai pendidikan, dan pelanggan tersier adalah lembaga
pendidikan pada jenjang berikutnya atau para pemakai lulusan
(Mohammad Ali, 2007: 346). Berdasarkan konsep ini, maka mutu sekolah
ditentukan oleh sejauh mana pelanggan-pelanggan baik internal maupun
eksternal itu merasa puas terhadap layanan yang diberikan oleh sekolah itu.
Hal ini berarti bahwa sekolah bermutu adalah sekolah yang pelaksanaan
pendidikannya atau pelayanan yang diberikannya sesuai atau melebihi
harapan dan kepuasan para pelanggannya dalam berbagai kategori tersebut.
Dalam menilai mutu sekolah, ada kriteria penilaian pada masing-
masing dimensi mutu, seperti hasil belajar, pembelajaran, materi
pembelajaran dan pengelolaan. Dimensi hasil belajar dapat dipandang
sebagai dimensi keluaran atau output, sedangkan dimensi pengelolaan dan
pembelajaran dapat dipandang sebagai dimensi proses, sementara bahan
pembelajaran merupakan dimensi masukan atau input. Semua dimensi
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tersebut menjadi faktor penilaian terhadap mutu suatu sekolah. Sekolah
bermutu adalah lembaga yang mampu memberi layanan yang sesuai atau
melebihi harapan guru, karyawan, peserta didik, penyandang dana (orang
tua, masyarakat dan pemerintah), dan pemakai lulusan (lembaga
pendidikan pada jenjang di atasnya atau dunia kerja) (Mohammad Ali,
2007: 346).
Secara historis, sekolah merupakan lembaga pendidikan modern
yang dikembangkan untuk membantu keluarga dan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan. Sekolah diharapkan dapat menyediakan
layanan pendidikan yang tidak dapat dilakukan oleh keluarga dan
masyarakat. Keluarga dan masyarakat menaruh harapan kepada sekolah
agar generasi mudanya dapat memiliki kemampuan-kemampuan yang
dibutuhkan dalam menjalani kehidupan sebagai anggota masyarakat.
Dalam konteksi pendidikan persekolahan di Indonesia, fungsi sekolah
adalah membantu setiap peserta didik untuk memperoleh dan
mengembangkan kompetensi-kompetensi yang terkait dengan a) moralitas
(keagamaan), b) akademik, c) vokasional (ekonomik), dan d) sosial-
pribadi (Mohammad Ali, 2007: 360).
Seluruh kompetensi tersebut dapat dicapai melalui berbagai
layanan yang harus diberikan oleh sekolah, yaitu: (a) implementasi
kurikulum/proses belajar mengajar, (b) administrasi dan manajemen
sekolah, (c) layanan penciptaan lingkungan dan kultur sekolah yang
kondusif, (d) layanan pembinaan organisasi dan kelembagaan sekolah, dan
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(e) kemitraan sekolah dan masyarakat. Keberhasilan layanan tersebut perlu
memperoleh dukungan: (a) pembiayaan, (b) tenaga (guru dan staf
administrasi), (c) sarana dan prasarana, dan (e) peserta didik yang
memiliki kesiapan untuk mengikuti pendidikan.
Adapun hubungan antara seluruh dimensi mutu sekolah, pihak-
pihak yang berkepentingan dengan sekolah dan pencapaian kompetensi
siswa digambarkan sebagai berikut (Mohammad Ali, 2007: 361):
Gambar 1. Komponen-komponen mutu sekolah
Mutu lulusan sekolah ditandai oleh dimilikinya kompetensi yang
terkait moralitas, akademik, vokasional, dan sosial-pribadi. Kompetensi-
kompetensi tersebut bisa dicapai melalui proses yang mencakup
pemberian layanan implementasi kurikulum/proses belajar, penciptaan
lingkungan/kultur sekolah yang baik, peran serta masyarakat, dan
pembinaan organisasi/kelembagaan sekolah yang baik; serta dengan
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dukungan pembiayaan yang memadai, tenaga yang sesuai dengan
kebutuhan baik segi kuantitas maupun mutu, serta dukungan sarana dan
prasarana yang memadai (Mohammad Ali, 2007: 361).
Atas dasar tersebut, dimensi-dimensi mutu sekolah dapat
dielaborasi sebagai berikut ialah kurikulum/proses belajar mengajar,
manajemen sekolah, organisasi/kelembagaan sekolah, sarana dan
prasarana, ketenagaan, pembiayaan, peserta didik/siswa, peran serta
masyarakat dan lingkungan/kultur sekolah. Dalam konteks penilaian mutu,
sifat-sifat dari semua dimensi dapat dipandang sebagai komponen
penilaian mutu sekolah. Atas dasar tersebut, maka pengelompokan
dimensi berdasarkan komponen penilaian mutu tersebut adalah:
a. Sumber daya pendukung, meliputi dimensi:
1) Tenaga (guru dan staf administasi);
2) Pembiayaan;
3) Sarana dan prasarana
b. Kegiatan atau layanan pendukung, meliputi dimensi:
1) Pembinaan organisasi dan kelembagaan sekolah;
2) Pembinaan peran serta masyarakat
c. Kepemimpinan dan manajemen sekolah, meliputi dimensi:
1) Kepemimpinan kepala sekolah
2) Manajemen sekolah
d. Kegiatan atau layanan inti, meliputi dimensi:
1) Implementasi kurikulum dan proses belajar mengajar
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2) Penciptaan lingkungan/kultur sekolah
e. Hasil pendidikan sekolah, meliputi dimensi kompetensi peserta didik
(moralitas, akademik, vokasional dan sosial-pribadi) (Mohammad Ali,
2007: 362).
5. Peningkatan  Mutu sekolah
Peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis dan
terus-menerus untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan
faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar yang menjadi
target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efesien. Peningkatan
mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai, proses untuk mencapai,
dan faktor-faktor yang terkait. Dalam peningkatan mutu ada dua aspek
yang perlu mendapatkan perhatian, yakni aspek kualitas hasil dan aspek
proses mencapai hasil tersebut.
a. Peningkatan kualitas lulusan
Peningkatan kualitas sekolah senantiasa bermuara pada
peningkatan kualitas lulusan. Disebut berkualitas manakala lulusan
dapat mencapai standar yang telah ditentukan. Semakin tinggi dan
melampaui standar semakin berkualitas lulusan tersebut. Sebaliknya,
semakin jauh dari standar semakin rendah kualitas yang bersangkutan.
Penguasaan kompetensi tersebut diukur dalam skor nilai sebagai
cermin dari hasil belajar. Penentuan sasaran diikuti dengan target
seberapa jauh atau seberapa tinggi sasaran tersebut dapat dicapai.
Kualitas mempunyai tolak ukur yang lain selain standar kualitas.
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b. Peningkatan kualitas proses belajar mengajar
Inti dari sekolah adalah interaksi guru dan siswa, khususnya di
ruang-ruang tertentu di sekolah. Kualitas proses belajar mengajar
ditentukan oleh kualitas interaksi guru-siswa tersebut. kualitas
interaksi guru dan siswa ditentukan oleh status kesiapan guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran di satu sisi dan pada sisi lain
ditentukan oleh kesiapan siswa untuk menjalani proses pembelajaran
(Zamroni, 2013: 2-4).
Teori peningkatan mutu sekolah menekankan pada kultur sekolah
dalam kerangka model The Total Quality Management (TQM). Teori ini
menjelaskan bahwa mutu sekolah mencakup tiga kemampuan, yaitu:
kemampuan akademik, sosial, dan moral. Meski demikian, pada umumnya
yang mendapatkan penekanan adalah kemampuan akademik, yang dengan
mudah dapat diukur untuk dievaluasi secara kuantitatif. Dua kemampuan
lain belum dilaksanakan secara eksplisit, sebab terkait dengan pelaksanaan
evaluasi yang tidak mudah. Menurut teori ini, mutu sekolah ditentukan
oleh tiga variabel, yakni kultur sekolah, proses belajar mengajar, dan
realitas sekolah. Kultur sekolah merupakan nilai-nilai, kebiasaan-
kebiasaan, upacara-upacara, slogan-slogan, dan berbagai perilaku yang
telah lama terbentuk di sekolah dan diteruskan dari satu angkatan ke
angkatan berikutnya, baik secara sadar maupun tidak. Kultur ini diyakini
memengaruhi perilaku seluruh komponen sekolah, yaitu: guru, kepala
sekolah, staf administrasi, siswa, dan juga orang tua siswa. Kultur yang
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kondusif bagi peningkatan mutu akan mendorong perilaku warga ke arah
peningkatan mutu sekolah, sebaliknya kultur yang tidak kondusif akan
menghambat upaya menuju peningkatan mutu sekolah. Kultur yang
kondusif seperti kultur yang mendorong siapapun warga sekolah malu
kalau tidak disiplin, siswa malu kalau tidak mengerjakan pekerjaan rumah,
dan sebagainya. Kondisi sebaliknya menunjukkan kultur yang tidak
kondusif.
Realitas sekolah adalah kondisi faktual yang ada di sekolah, baik
kondisi fisik seperti gedung dan fasilitasnya. Realitas sekolah
mempengaruhi mutu sekolah, seperti fasilitas gedung dan peralatan yang
baik. Sekolah yang memiliki peraturan yang diterima dan dilaksanakan
oleh warga dan memiliki hubungan yang akrab dan harmonis antar warga
memiliki dampak atas mutu yang baik bagi sekolah.
Kurikulum sekolah dan proses belajar mengajar (PBM) merupakan
variabel ketiga yang mempengaruhi mutu sekolah. Dampak variabel
kualitas kurikulum dan PBM atas mutu sekolah amat jelas. Bahkan
diyakini merupakan variabel yang paling dekat dan paling menentukan
mutu lulusan. Kualitas kurikulum dan PBM memiliki hubungan timbal
balik dengan realitas sekolah. Di samping itu, kualitas kurikulum dan
PBM juga dipengaruhi oleh faktor internal sekolah. Faktor internal adalah
aspek kelembagaan dari sekolah, seperti sebagaimana struktur organisasi
sekolah, dan sebagainya. Faktor internal sekolah ini juga akan
mempengaruhi pandangan dan pengalaman sekolah. Selain itu pandangan
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dan pengalaman sekolah juga akan dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Sekolah memiliki pandangan bahwa siswa merupakan bahan mentah yang
memiliki mutu rendah, guru di sekolah malas-malas, maka masyarakat
akan memiliki pandangan yang negatif terhadap sekolah (Zamroni, 2013:
7-10)
Terdapat tiga strategi yang berkaitan dengan peningkatan mutu
sekolah, yaitu : strategi yang menekankan pada hasil (the output oriented
strategy), strategi yang menekankan pada proses (the process oriented
strategy), dan strategi komprehensif (comprehensive strategy).
a. Strategi yang menekankan pada hasil
Strategi ini bersifat top down, di mana hasil yang akan dicapai
baik kuantitas maupun kualitas telah ditentukan dari atas; baik dari
pemerintah pusat, pemerintah provinsi, ataupun pemerintah
kabupaten/kota. Untuk mencapai standar yang telah ditetapkan
pemerintah juga akan menetapkan berbagai standar yang lain, seperti
standar proses, standar pengelolaan, standar fasilitas, dan standar
tenaga pendidik. Standar ini sangat efektif dan efesien karena
sasarannya jelas dan umum, sehingga apabila diikuti dengan pedoman,
pengendalian, dan koordinasi yang baik serta kebijakan yang
memberikan dorongan sekaligus ancaman bagi yang menyimpang.
b. Strategi yang menekankan pada proses
Strategi ini muncul tumbuh berkembang dan digerakkan mulai
dari bawah, yakni sekolah sendiri. Pelaksanaan strategi ini sangat
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ditentukan oleh inisiatif dan kemampuan dari sekolah. Karena sekolah
memiliki peran yang sangat menentukan dan sekaligus pengambil
inisiatif, maka akan muncul semangat dan kekuatan dari sekolah sesuai
dengan kondisi masing-masing. Gerakan untuk memperkuat diri
dengan bekerja sama di antara sekolah telah lahir, yang diikuti dengan
munculnya berbagai inovasi dan kreasi dari bawah.
c. Strategi komprehensif
Strategi ini menggariskan bahwa hasil yang dicapai sekolah
ditentukan secara nasional, yang diwujudkan dalam standar nasional.
Untuk mencapainya maka berbagai standar yang berkaitan dengan
hasil juga ditentukan sebagai jaminan hasil akan dicapai. Dibalik
berbagai standar yang telah ditentukan, sekolah memiliki kekuasaan
dan otoritas yang besar untuk mengelola sekolah dalam mencapai
standar hasil tersebut. Berdasarkan strategi ini bisa diperkirakan akan
muncul keanekaragaman dalam pengelolaan sekolah. Dengan
demikian, kondisi dan kebutuhan lokal terakomodasi dengan strategi
komprehensif ini. Tujuannya bersifat nasional tetapi cara mencapainya
sesuai dengan kondisi lokal. Strategi peningkatan mutu sekolah yang
ada di Indonesia cenderung pada strategi komprehensif, sebagaimana
dapat ditunjukkan dengan adanya berbagai standar nasional yang
menjadi acuan sekolah, namun sekolah diberi kebebasan dalam bentuk
kebijakan manajemen berbasis sekolah khususnya (Zamroni, 2013: 18-
21).
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6. Landasan Kebijakan Peningkatan Mutu Sekolah
a. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab XIV Pengelolaan Pendidikan Pasal
51, menyatakan sebagai berikut:
1) Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar
pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis
sekolah/madrasah;
2) Pengelolaan satuan pendidikan tinggi dilaksanakan berdasarkan
prinsip otonomi, akuntabilitas, jaminan mutu, dan evaluasi yang
transparan;
3) Ketentuan mengenai pengelolaan satuan pendidikan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah.
b. Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 2009 tentang Badan
Hukum Pendidikan Bab II tentang Fungsi, Tujuan, dan Prinsip Pasal 3
yaitu Badan Hukum pendidikan bertujuan memajukan pendidikan
nasional dengan menerapkan manajemen berbasis sekolah/madrasah
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dan otonomi perguruan
tinggi pada jenjang pendidikan tinggi;
c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Bab VIII tentang Standar Pengelolaan
oleh Satuan Pendidikan Pasal 49 yaitu:
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1) Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang
ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi,
keterbukaan, dan akuntabilitas.
2) Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi
menerapkan otonomi perguruan tinggi yang dalam batas-batas
yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan yang berlaku
memberikan kebebasan dan mendorong kemandirian dalam
pengelolaan akademik, operasional, personalia, keuangan, dan area
fungsional kepengelolaan lainnya yang diatur oleh masing-masing
perguruan tinggi.
d. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan.
e. Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah.
F. Penelitian yang Relevan
Retno Setya Putri (2012) dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam
Proses Kebijakan Mutu Sekolah di SD Kanisius Kadirojo”. Hasil penelitian
menunjukkan sebagai berikut: (1) proses kebijakan mutu sekolah dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu tahap formulasi masalah (problem formulation),
formulasi kebijakan (formulation), penentuan kebijakan (adoption), dan
implementasi kebijakan (implementation); (2) pada tahap formulasi masalah,
belum terlihat adanya partisipasi dari stakeholder sekolah maupun masyarakat,
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sebab tahap ini merupakan tahap dimana suatu gejala disadari sebagai sebuah
masalah yang membutuhkan solusi; (3) pada tahap formulasi kebijakan, sudah
terdapat partisipasi dari stakeholder sekolah, tetapi belum melibatkan
masyarakat, orang tua, maupun komite sekolah, agar stakeholder sekolah
dapat memantapkan gambaran mengenai kebijakan mutu sekolah; (4) seluruh
kegiatan sekolah dan program sekolah senantiasa melibatkan komite sekolah,
maupun masyarakat, (5) adanya kesadaran warga sekolah bahwa sekolah
berada di lingkungan masyarakat sehingga keberlangsungan sekolah tidak
dapat dipisahkan dari masyarakat; (6) faktor penghambatnya ialah partisipasi
aktif dari orang tua lebih banyak dilakukan oleh ibu-ibu daripada bapak-bapak,
masih kekurangan biaya pendidikan, dan sebagainya; (7) upaya mengatasi
hambatan yaitu dengan memperluas jaringan atau membangun mitra sekolah
lebih luas lagi dan meningkatkan partisipasi aktif dari orang tua dalam bentuk
biaya, dan sebagainya.
Yayan Diana (2012) dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam
Mengembangkan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini TK/RA di Kec. Wates
Kab. Kulon Progo Yogyakarta”. Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut:
(1) partisipasi masyarakat dalam mengembangkan lembaga pendidikan anak
usia dini khususnya TK/RA di Kecamatan Wates secara umum termasuk
kategori sedang, (2) partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan lembaga
pendidikan anak usia dini TK/RA di Kecamatan Wates secara umum termasuk
kategori cukup baik, (3) hambatan yang terjadi ialah keterbatasan dana untuk
mengembangkan lembaga, intensitas perhatian dari wali muris yang kurang
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terhadap perkembangan lembaga dan program-program yang diselenggarakan
lembaga, kurangnya perhatian dari yayasan dan pemerintah desa terhadap
lembaga yang ada, relasi kerja sama untuk pengembangan sekolah masih
kurang, (4) upaya mengatasi hambatan tersebut, ialah dengan mengoptimalkan
kerjasama dengan komite sekolah dan mengusahakan pinjaman dari pihak lain
serta memaksimalkan fungsi tabungan sekolah, memaksimalkan komunikasi
dengan wali siswa secara face to face, home visit maupun musyawarah
sekolah untuk mengkoordinasikan lagi kegiatan dan program sekolah dengan
wali siswa, menjaga komunikasi dengan yayasan dan pemerintah desa, dan
memaksimalkan kerjasama dengan melakukan pendekatan terhadap pihak
masyarakat, lembaga kemasyarakatan dan lembaga swasta.
Andi Sujatmiko (2012) dengan judul “Peran Serta Komite Sekolah
Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SDN 2 Wates Kulon Progo
Yogyakarta”. Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: (1) Sebagai pemberi
pertimbangan (advisory agency), komite SDN 2 Wates belum berperan
optimal terutama dalam memberi masukan terhadap proses pengelolaan
pendidikan dan pembelajaran kepada guru; (2) sebagai badan pendukung,
komite SDN 2 Wates belum berperan optimal terutama dalam memotivasi
masyarakat kalangan menengah ke atas untuk meningkatkan komitmennya
bagi upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah; (3) sebagai badan
pengontrol, komite SDN 2 Wates telah berperan optimal dengan menjadi
pengontrol dalam perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan serta
menjadi pemantau output pendidikan; (4) sebagai mediator, komite SDN 2
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Wates belum berperan optimal karena belum mampu menjadi penghubung
dalam pengelolaan sumber daya pendidikan, dan penggalangan dukungan
dana dari masyarakat dari dunia usaha/industri atau tokoh masyarakat yang
peduli pendidikan, dan hanya memanfaatkan sumber dana yang berasal dari
dana BOS dan sumbangan orang tua siswa.
G. Kerangka Pikir
Berdasarkan paparan kajian teori dan kajian hasil penelitian yang
relevan, maka disusun kerangka pikir yang dapat menuntun jalannya
penelitian ini menjadi lebih sistematis. Bangunan teori ini berupaya
menjelaskan partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah.
Penelitian ini berlandaskan pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 54 dan 56 mengenai peran serta masyarakat
dalam pendidikan. Partisipasi dan kesadaran masyarakat untuk bertanggung
jawab terhadap pendidikan merupakan suatu tuntutan yang harus diwujudkan
dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam pendidikan. Partisipasi
masyarakat yakni orang tua dan warga masyarakat tersebut dapat berbentuk
sukarela, pengambilan keputusan, pemikiran dan pembiayaan. Adanya
partisipasi masyarakat ini diharapkan terus terlaksana dengan lancar sehingga
dapat meningkatkan mutu sekolah menjadi lebih baik. Penjelasan kerangka
berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Kerangka Pikir
H. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir dalam penelitian ini,
maka untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu
sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta telah
disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apa bentuk partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah di
SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta?
2. Apa program sekolah yang melibatkan masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam peningkatan mutu sekolah di SMP Negeri 8
Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta?
3. Bagaimana kerjasama antara sekolah dengan masyarakat dalam




Tingkat Partisipasi Bentuk Partisipasi
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab XV Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan
Pasal 54 dan 56
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4. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara pihak sekolah dengan
masyarakat guna meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 8
Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta?
5. Apa faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu
sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta?
6. Apa faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu
sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta?
7. Bagaimana pihak sekolah mengatasi hambatan dari partisipasi masyarakat






Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan yang
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah (Lexy J. Moleong, 2005: 6).
Penelitian kualitatif deskriptif mempunyai tujuan untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan sistematis mengenai partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15
Yogyakarta, faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat, serta
upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan tersebut. Data penelitian
kualitatif deskriptif ini dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan
angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
Semua yang dikumpulkan dapat menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah menengah pertama yaitu
SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta. Dengan
pertimbangan bahwa SMP Negeri 8 Yogyakarta ini telah dikenal memiliki
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banyak prestasi akademik dan non-akademik, sedangkan SMP Negeri 15
Yogyakarta hanya sering memiliki prestasi bidang non-akademik. Status
sekolah yang berbeda membuat peneliti tertarik untuk meneliti partisipasi
masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah, faktor pendukung dan
penghambatnya serta upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April yakni waktu pra-penelitian
dan penelitian pada bulan Agustus-September 2014.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber di mana informasi maupun data
diperoleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dinamakan
informan, narasumber dan partisipan (Sugiyono, 2010: 50). Penentuan subjek
dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive atau berdasarkan tujuan
tertentu. Adapun jumlah subjek dalam penelitian ini adalah enam belas orang
diantaranya, dua orang kepala sekolah, dua orang komite sekolah, empat orang
guru dan delapan orang tua siswa dari masing-masing sekolah yaitu SMP
Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta. Guru yang dipilih
diantaranya adalah guru bidang bimbingan konseling dan wakil kepala sekolah
bagian kurikulum.
Delapan orang subjek penelitian di SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah
Bapak Suharno, S.Pd., S.Pd.T, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 8
Yogyakarta, Bapak Samiyo, S.Pd. MM. (Kepala Bidang Pengembangan
Kependidikan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta) selaku anggota komite
sekolah tetap, dua orang guru yaitu Bapak Sutarto, S.Pd (guru IPS dan Wakil
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Kepala Sekolah Bidang Kurikulum) dan Ibu Sri Sudaryanti, S.Pd (guru
Bimbingan Konseling), serta empat orang tua/wali siswa kelas IX yaitu Ibu
Endah Suwarni Setyawati, Bapak Nafrizal, Ibu Sri Subarsidah dan Ibu Ratna.
Setelah itu, delapan orang subjek penelitian di SMP Negeri 15
Yogyakarta adalah Bapak Subandiyo, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP
Negeri 15 Yogyakarta, Bapak Drs. Heri Sumanto selaku anggota komite
sekolah tetap, dua orang guru yaitu Bapak Drs. Nugroho Agus P. (Guru TIK
dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum) dan Bapak Nurbowo Budi
Utomo, S.Pd selaku guru Bimbingan Konseling, serta empat orang tua/wali
siswa kelas VIII dan IX yaitu Bapak Sumardi, S.Ag., Bapak Teni Setyo W.,
Bapak Oeswanto, S.Pd., dan Bapak Arif Nur, SH..
Dalam penelitian ini, kepala sekolah sebagai informan yang
mengendalikan dan bertanggung jawab menjalankan program-program
sekolah dan komite sekolah mempunyai peranan besar dalam melibatkan
masyarakat untuk berpartisipasi guna membantu meningkatkan mutu sekolah.
Guru Mata Pelajaran dan Bimbingan Konseling merupakan informan untuk
mengetahui sejauh mana orang tua aktif berpartisipasi dalam pendidikan anak,
sedangkan orang tua merupakan informan untuk mengetahui bagaimana
mereka menjalankan peran sebagai orang tua dengan berpartisipasi terhadap
pendidikan anaknya dan sekolah dimana anaknya dididik.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dan
penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan
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menghasilkan data yang sangat kredibilitas. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi tidak
hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Menurut Lexy J. Moleong (2005: 175),
penggunaan pengamatan lebih mengoptimalkan kemampuan peneliti dari
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan
sebagainya; Pengamatan juga memungkingkan peneliti untuk melihat
dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu,
menangkap artis fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek pada
keadaan waktu itu; pengamatan memungkinkan peneliti dapat merasakan
apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula
peneliti menjadi sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihak peneliti maupun dari
pihak subjek.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2005: 186).
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Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan terkait. Metode wawancara atau interview adalah suatu
metode yang dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan
sumber data melalui dialog (tanya jawab) secara lisan baik langsung
maupun tidak langsung untuk menyelidiki pengalaman, perasaan, motif
dan motivasi (Sutrisno Hadi, 2000). Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan secara langsung dengan bertatap muka dan dilakukan secara
mendalam untuk memperoleh informasi mengenai partisipasi masyarakat
dalam meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP
Negeri 15 Yogyakarta, faktor pendukung dan penghambatnya serta upaya
pihak sekolah dalam mengatasi hambatan tersebut.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencatat dan menyalin berbagai dokumen yang ada. Dokumen
dalam penelitian ini diperlukan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah. Adapun
dokumen penelitian tersebut berupa data profil sekolah, data pendidik dan
kependidikan, peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, daftar prestasi
siswa, dan data-data dokumen lainnya.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 121) instrumen penelitian adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
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mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya. Demikian pula dengan penelitian ini, peneliti membutuhkan alat
bantu seperti pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. Data hasil
analisis tidak menggunakan angka-angka, tetapi dideskripsikan berdasarkan
data hasil wawancara dan observasi yang diyakini kevalidannya. Peneliti
melakukan analisis data sejak awal penelitian berlangsung sebagaimana yang
dikatakan Miles dan Huberman (1992: 16-19) bahwa analisis data kualitatif
dilakukan secara kontinyu, berulang, dan terus menerus. Proses analisis data
dalam penelitian ini dimulai dari:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga melahirkan data yang
valid dan akurat. Peneliti melakukan reduksi data dengan cara melakukan
pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang diambil dari catatan-catatan tertulis maupun
hasil-hasil rekaman di lapangan. Selama berlangsung penelitian, peneliti
melakukan reduksi data secara terus menerus.
2. Penyajian Data (Data Display)
Peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif dari
catatan lapangan. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi
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tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data merupakan hasil reduksi yang
disajikan dalam laporan secara sistematik yang mudah dibaca dan
dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam
konteks sebagai satu kesatuan. Adapun bentuk penyajian data yang
digunakan adalah deskripsi yang berfungsi menjelaskan, meringkas, dan
menyederhanakan data agar mudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusing Drawing/Verification)
Menarik kesimpulan dan verifikasi yakni, peneliti menyimpulkan
dan memverifikasi semua data yang telah ditemukan di lapangan untuk
melahirkan data yang akurat. Kesimpulan final mungkin tidak muncul
sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian
ulang yang dilakukan, dan kecakapan peneliti.
G. Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan berdasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan
kepastian (comfirmability) (Lexy J. Moleong, 2005: 324).
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi sebagai cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
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konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian
dan hubungan dari berbagai pandangan. Peneliti dapat melakukannya dengan
mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, mengeceknya dengan
berbagai sumber data, dan memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan
kepercayaan data dapat dilakukan (Lexy J. Moleong, 2005: 332).
Teknik pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987) dalam Lexy J.
Moleong (2005: 331). Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara
pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4)
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan
menengah atau tinggi dan orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Peneliti melakukan
crosscheck terhadap kepala sekolah, komite sekolah, dua orang guru dan
empat orang tua/wali siswa dari masing-masing sekolah yaitu SMP Negeri 8
Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta. Prinsip crosscheck pada data




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sekolah
1. SMP Negeri 8 Yogyakarta
SMP Negeri 8 Yogyakarta merupakan Sekolah Menengah Pertama
favorit di Kota Yogyakarta.SMP Negeri 8 Yogyakarta ini didirikan pada
awal tahun 1954 di atas tanah berukuran 9567 . Dulunya sekolah ini
merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan SGP (Sekolah Guru
Pertama), kemudian pada tahun 1956, SGP ini berubah menjadi SGB II
(Sekolah Guru Biasa). Seiring berjalan waktu dan pergantian kepala
sekolah, SMP Negeri 8 Yogyakarta terus mengalami kemajuan. Pada
tahun 2008 dimana Pak Pardi H.S. S.Pd. yang menjadi kepala sekolah,
SMP Negeri 8 Yogyakarta memulai program RSBI (Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional) yang diterapkan secara kelas untuk dua kelas, yaitu
kelas VII 9 dan kelas VII 10. Pembelajaran kelas program RSBI ini
berbasis teknologi informasi/internet serta menjalin sebuah partnership
dengan sekolah-sekolah modern di luar negeri. Kemudian pada
pertengahan tahun 2011, SMP Negeri 8 Yogyakarta mempunyai kepala
sekolah yang handal dan cerdas yaitu H. Suharno, S.Pd. S.Pd. T, M.Pd.
sehingga sekolah ini terus mengalami kemajuan dan menjadi SMP yang
terdepan.
Lokasi SMP Negeri Yogyakarta tepatnya berada di Jalan Prof. Dr.
Kahar Muzakir 2, Kelurahan Terban, Kecamatan Gondokusuman, Kota
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Yogyakarta dengan kondisi lingkungan berhadapan dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Yogyakarta bersebelahan dengan
Perguruan Tinggi Swasta terkemuka (UII), perkantoran, (BRI, BTN),
pusat bisnis (Kentucky, Conter HP dan lain-lain), pasar tradisional serta
pusat kios buku dan toko buku Gramedia. Juga didukung oleh letak yang
trategis karena dilalui oleh hampir setiap jalur angkutan umum dikota
pelajar ini. Kondisi tersebut secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh terhadap kondisi kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 8
Yogyakarta.
a. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi Sekolah
Visi Sekolah yakni “Mewujudkan Sekolah sebagai Pusat
Pendidikan Berwawasan Lingkungan dan Global yang Mampu
Membentuk Manusia Religius, Rasional, Komunikatif, Responsif,
Reflektif dan Prospektif”. Indikator Visi Sekolah, yaitu:
a) Terwujudnya insan pendidikan yang religius;
b) Terwujudnya pendidikan yang rasional, tanggap terhadap
kemajuan teknologi;
c) Terwujudnya konsep pendidikan yang bermasa depan cerah,
dapat merespon harapan serta bermasyarakat.
2) Misi Sekolah
Berdasarkan visi sekolah, maka dirumuskan misi sekolah
antara lain:
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a) Beriman dan bertaqwan kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b) Mampu berfikir dan bertindak rasional;
c) Komunikatif terhadap lingkungan hidupnya;
d) Memiliki kepekaan terhadap perubahan lingkungan dan budaya
global;
e) Mampu melakukan refleksi terhadap perkembangan lingkungan
dan global;
f) Memiliki prospektif masa depan yang cerah dan mantap.
b. Kurikulum
Dengan SMP Negeri 8 Yogyakarta kembali menjadi sekolah
SSN dan menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Kurikulum 2013. Maka SMP Negeri 8 Yogyakarta dari segi
pendanaan dan kegiatan di luar kelas akan semakin berkurang
proporsinya karena Standar pembiayaan operarional sekolah berasal
dari APBN berupa BOS dan APBD berupa dana rutin.
c. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jumlah pendidik atau guru SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah
67 orang dengan pegawai tidak tetap/Naban sebanyak 15 orang dan
tenaga tata usaha sebanyak 10 orang. Hampir seluruh tenaga pendidik
di SMP Negeri 8 Yogyakarta sudah berlatar belakang pendidikan
Strata 1 (S1) bahkan beberapa guru sudah menempuh pendidikan
Strata 2 (S2). Selain itu, sebagian besar guru berstatus Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan sudah lulus sertifikasi. Berikut daftar data tenaga
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pendidik, tenaga kependidikan, dan karyawan SMP Negeri 8
Yogyakarta:
Tabel 1. Daftar Tenaga Pendidik SMP Negeri 8 Yogyakarta
No. Nama NIP Gol Tugas
1 H. Suharno, S.Pd. S.Pd. T, M.Pd. 19580903 1978031005 IV/a Kepsek
2 Hj. Endang C., S.Pd., MM. 19591113 1981032005 IV/b Guru B.Ind
3 Dra. Hj. Ngadilah, M.Pd. 19570607 1983032004 IV/b Guru PKn
4 Samidi, S.Pd. 19580312 1983031015 IV/b Guru PKn
5 Dwi Martati, S.Pd., M.Si. 19651009 1986012003 IV/b Guru B. Ind
6 Dra. Kaeksi 19521020 1976032005 IV/a Guru IP
7 Dra. Widhi Praptiningsih, MM. 19540128 1978032003 IV/a Guru BK
8 Dra. Siti Cholifah Zahriah 19530304 1985032002 IV/a Guru PKK
9 Waluyo, S.Pd. 19530126 1977101001 IV/a Guru MTK
10 Dra. Septiana Listianingrum 19600917 1983032009 IV/a Guru B. Inggris
11 Ngadiran, S.Ag. 19541120 1986031003 IV/a Guru Ag.Islam
12 Dra. Sri Subarsidah 19650711 1992032007 IV/a Guru Bhs.Jawa
13 Drs. Sucipta, MM. 19591107 1993111001 IV/a Guru BK
14 Sriyani Indriastuti, S.Pd 19610304 1983032007 IV/a Guru IPS
15 Sulastri, S.Pd 19550821 1982032001 IV/a Guru Lukis
16 Suhartini, S.Pd. Ek. 19590528 1979032001 IV/a Guru Jasa
17 Yanti Yuda Iriani, S.Pd. 19620104 1984122005 IV/a Guru Tari
18 Hj. Sulastri, S.Pd. 19600305 1981032006 IV/a Guru PKn
19 Endang Susilowati, S.Pd. 19661005 1991032014 IV/a Guru Musik
20 P. Retno Setyaningsih, S.Pd. 19660513 1987032006 IV/a Guru B. Ind
21 Marjudi, S.Pd. 19610908 1984031006 IV/a Guru Musik
22 Dra. Hj. Siti Mudjiyanto D. R. 19551227 1994032001 IV/a Guru Geografi
23 E. Emma W., S.Pd., M.Pd. 19700425 1995122002 IV/a Guru IPA
24 Rosalina S.K., S.Pd. 19700603 1995122001 IV/a Guru B. Inggris
25 Sugiyana, S.Pd. 19681024 1993031007 IV/a Guru Geografi
26 Ni Nyoman Suratni, S.Ag. 19621231 1986112002 IV/a Guru Ag.Hindu
27 Dra. Indriastuti 19640229 1995122001 IV/a Guru IPA
28 Supriyono, A.Md. 19570310 1980031008 IV/a Guru MTK
29 Ambar Suwarsi, S.Pd. 19600725 1984032010 IV/a Guru PKK
30 Irijanti, S.Pd. 19581119 1986032005 IV/a Guru Tari
31 Sri Sulastri, B.A. 19551020 1979032006 IV/a Guru Penjas
32 Hosniah, S. Pd. 19610111 1990032003 IV/a Guru BK
33 Sudaryanto, S.Pd. 19670720 1997021001 IV/a Guru IPA
34 Drs. Ishartanta 19601212 1995121001 IV/a Guru B. Ind
35 Sutarto, S.Pd. 19701212 1998021002 IV/a Guru IPS
36 Haryanta, S.Pd., MM. 19640512 1990031009 III/d Guru B. Inggris
37 M. Nur Choiron, S.Pd. 19680621 1998021002 IV/a Guru MTK
38 Ike Novianti W., S.Pd. 19711121 1998022004 IV/a Guru IPA
39 Drs. Ma'rubi 19590124 1981031009 III/d Guru B. Ind
40 Bambang Guntoro 19590904 1983031008 III/d Guru Penjad
41 Ibnu Agus Triwidigda, S.Pd. 19680512 1997031006 III/c Guru B. Inggris
42 Innayataus Sholikhah, S. Pd. 19730211 2000122003 III/c Guru MTK
43 Sunarti, S. Pd. 19730605 2000122002 III/c Guru IPA
44 Suharyanta, S. Ag. 19660211 1991031007 III/b Guru Ag. Islam
45 Rahayu wahyuningsih, S. Pd. 19710527 2006042010 III/b Guru MTK
46 Sri Sudaryanti, S. Pd. 19730111 2006042002 III/b Guru BK
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No. Nama NIP Gol Tugas
47 Theresia Parwati, S. Pd. 19700517 2007012011 III/b Guru MTK
48 Wijiati Parmadi, S. Pd. 19750915 2008012008 III/b Guru IPA
49 Nanang Sahid Wahyudi, S. Pd. 19751231 2008011007 III/b Guru MTK
50 Yohana Krisna Rosidha, ST. 19830206 2010012014 III/a Guru TIK
51 Vita Rahayu, S. Kom. 19851021 2010012017 III/a Guru TIK
52 Nita Nur Aisyah, S. Pd. 19860531 2010012007 III/a Guru BK
53 Shiamsiardy Surya M, S. Pd. Jas 19790812 2008011007 III/a Guru Penjas.Kes
54 Dra. Siti Rokhani 19560205 1978032003 IV/a Guru B. Ind.
55 Maryanto, S. Pd. 19660505 2007011002 III/a Guru IPS
56 Sugiharti, S. Pd. 19720515 2008012012 III/a Guru B. Inggris
57 Otniel Nugraha Jonathan, S.Pd. 19750129 2008011003 III/a Guru B. Inggris
58 CH. Susilowati, S. Pd. 19760729 2008012010 III/a Guru B. Inggris
59 Sugi Edi Prayitno, S. Pd.
60 M. Noer Cholifudin Zuhri, S.Ag. Guru Ag. Islam
61 Dra. Dwi Rusmiyati 2067 Naban Guru IPS
62 Bambang Mintaraga, S.Pd 2097 Naban Guru B. Indo
63 Kitri Sukamti, S.Pd. 2119 Naban Guru B. Jawa
64 Sudarmi, S.Pd.,M.Pd. 2075 Naban Guru IPA
65 Etty Hernawati, S.Si. 2073 Naban Guru IPA
66 Ana Ernawati,  A.Md. 2087 Naban Guru Ag. Kristen
67 Dra. Yustina Maryati Naban Guru Ag. Kristen
Sumber: SMP Negeri 8 Yogyakarta
Tabel 2. Daftar Tenaga Kependidikan dan Karyawan SMP Negeri 8 Yogyakarta
No. Nama NIP/NIPTT Golongan
1 Sumpono, SE. 19610322 1981031003 III/d
2 Sudarto 19581206 198103 1 010 III/b
3 M.M suprapti 19600216 198303 2 008 III/b
4 Ida Sulastri 19670607 198602 2 003 III/b
5 Is Subandiyatun, SE. 19590424 199103 2 003 II/d
6 Sardjija 19570116 198303 1 005 II/c
7 Sugeng 19590508 199003 1 002 II/d
8 Untara Prawata 19630617 199403 1 004 II/d
9 Suwarsilah 19600801 198403 2 006 II/c
10 Retna Andadari, A. Md. 1985501 201101 2 001 II/c
11 Ngadimin 1855 Naban
12 B. Waliyono 1887 Naban
13 Ngadiyono 2538 Naban
14 Isti Yuliawati, A. KL. 2596 Naban
15 Parmin 2685 Naban
16 Heri Supriyanto 2686 Naban
17 Antok Fredianto 2688 Naban
18 Edy Suroso, S.Pd. 2709 Naban
19 Muhtadi 2710 Naban
20 Wahyu Widodo 2717 Naban
21 Parinten - PTT Murni
22 Suroto HN - PTT Murni
23 Toni Sila Timor - PTT Murni
24 Martinus Yuni Sisworo - PTT Murni
25 Prapto (Sugiman) - PTT Murni
Sumber:SMP Negeri 8 Yogyakarta
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d. Keadaan Peserta Didik
SMP Negeri 8 Yogyakarta pada tahun pelajaran 2014/2015 ini
memiliki peserta didik sebanyak 938 orang. Berikut adalah tabel
jumlah peserta didik secara rinci berdasarkan jenis kelamin per kelas
masing-masing tingkatan.




L P L P L P
1 12 22 14 18 12 18
2 12 22 14 18 12 18
3 10 22 14 15 15 15
4 10 22 14 18 13 17
5 16 16 14 18 13 17
6 14 18 14 18 12 18
7 14 18 14 18 14 16
8 14 18 16 16 14 16
9 12 20 14 18 10 20
10 13 18 14 16 14 16
Jumlah 127 196 142 173 129 171
Total 323 315 300938
Sumber: SMP Negeri 8 Yogyakarta
e. Kondisi Sosial Orang Tua Siswa
Latar belakang sosial ekonomi orang tua siswa di SMP Negeri
8 Yogyakarta yaitu:
Tabel 4. Pekerjaan orang tua/wali siswa
No. Pekerjaan Prosentase
1 PNS 46   %
2 TNI/POLRI 2,5  %
3 Petani 1,25 %
4 Swasta 32   %
5 Politisi 0,5  %
6 Perangkat Desa 0,9  %
7 Pedagang 6,6  %
8 Buruh 3,75 %
9 Pensiunan 6,5  %
Jumlah 100 %
Sumber: SMP Negeri 8 Yogyakarta
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Tabel 5. Penghasilan orang tua/wali (gabungan kedua orang tua) siswa
No. Penghasilan Prosentase
1 Kurang dari Rp 500.000,- -
2 Antara Rp 500.000,- s.d Rp 1.000.000,- 15 %
3 Antara Rp 1.000.000,- s.d Rp 1.500.000,- 22 %
4 Antara Rp 1.500.000,- s.d Rp 2.000.000,- 38 %
Lebih dari Rp 2.000.000,- 25 %
Sumber: SMP Negeri 8 Yogyakarta
Tabel 6. Tingkat kesejahteraan orang tua/wali siswa
No. Tingkat kesejahteraan Prosentase
1 Pra sejahtera -
2 Sejahtera I 37 %
3 Sejahtera II 38 %
4 Purna sejahtera 25 %
Sumber: SMP Negeri 8 Yogyakarta
f. Program Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan salah satu alat pengenalan
siswa pada hubungan sosial. Di dalamnya terdapat pendidikan
pengenalan diri dan pengembangan kemampuan selain pemahaman
materi pelajaran. Selain OSIS sebagai induk kegiatan ekstrakulikuler di
sekolah, kegiatan ekstrakulikuler lainnya yaitu pramuka, Karya Ilmiah
Remaja (KIR), TONTI, Palang Merah Remaja (PMR), bahasa Inggris,
volley ball, basket, futsal, taekwondo, seni tari kreasi baru, mocopat
(tembang Jawa), seni baca Al-Quran, pendampingan peningkatan iman,
olimpiade MIPA/BMW, jurnalistik, paduan suara, ensamble musik dan
karawitan.
g. Keadaan Sarana dan Prasarana
SMP Negeri 8 Yogyakarta berdiri di atas tanah seluas 9567
dengan keliling 224,8 . Tanah yang telah didirikan bangunan seluas
3720 dengan sisa tanah seperti kebun sekolah, lapangan upacara,
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halaman/tempat parkir dan lain-lain seluas 5547 . Keadaan sarana
dan prasarana di SMP Negeri 8 Yogyakartatermasuk lengkap untuk
menunjang proses belajar-mengajar. Fasilitas sekolah dilengkapi
dengan ruang kelas, perpustakaan, masjid, aula, ruang guru,
laboratorium (Biologi, IPA, Fisika, Matematika, Bahasa, dan
Komputer), ruang multimedia, ruang Kepala Sekolah, ruang Tata
Usaha, ruang OSIS, ruang seni, ruang ibadah, UKS, Koperasi, BK
(Bimbingan Konseling), kamar mandi, lapangan Basket dan Voli,
panggung, kantin, dapur, gudang, halaman depan, parkiran, dan satpam.
Tabel 7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 8 Yogyakarta
No. Jenis Ruangan Jumlah
1 Kepala Sekolah 1
2 Wakil Kepala Sekolah 1
3 Guru 1
4 Tata Usaha 1
5 Kelas 30
6 Perpustakaan 1
7 Laboratorium IPA 3
8 Multimedia 1
9 Kesenian 1
10 Laboratorium Matematika 1
11 Laboratorium IPA 1
12 Laboratorium Biologi 2
13 Laboratorium Fisika 1
14 Laboratorium Bahasa 1
15 Laboratorium Komputer 2




20 KM/WC Guru 5






27 Ganti Pakaian 1
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31 Rumah penjaga 1
32 Pos Jaga 2
33 Lapangan Basket 1
34 Lapangan Volley + Upacara 2
Sumber: SMP Negeri 8 Yogyakarta
h. Struktur Organisasi Sekolah
Gambar 3. Struktur Organisasi SMP Negeri 8 Yogyakarta
2. SMP Negeri 15 Yogyakarta
SMP Negeri 15 Yogyakarta dulunya merupakan sekolah teknik
atau “Amba School” pada masa penjajahan Hindia Belanda. Sekitar tahun
1975, Sekolah Teknik (ST) 8 adalah salah satu sekolah teknik yang
mempunyai program ketrampilan logam, bangunan dan listrik.
Berdasarkan SK Mendikbud RI No. 0259/O/1994 tanggal 5 Oktober 1994
tentang alih fungsi ST/SKKP menjadi SMP, maka ST Negeri 8 beralih
fungsi menjadi SMP Negeri 19 Yogyakarta. Adapun program ketrampilan
masih tetap dijalankan seperti pada waktu masih ST.
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Pada tahun 1997, SMP Negeri 19 berubah menjadi SLTP Negeri
15 Yogyakarta berdasarkan SK Mendikbud RI No. 034/O/1997 tanggal 7
Maret 1997 tentang perubahan nomenklatur SMP menjadi SLTP serta
organisasi dan tata kerja SLTP. Selanjutnya pada tahun 2000, SLTP
berubah menjadi SMP, sehingga SLTP Negeri 15 Yogyakarta berubah
menjadi SMP Negeri 15 Yogyakarta.
SMP Negeri 15 Yogyakarta terletak tidak jauh dari pusat Kota
Yogyakarta yang lebih tepatnya terletak di Jalan Tegal Lempuyangan No.
61, Kelurahan Bausasran, Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta. Lokasi
SMP Negeri 15 Yogyakarta berada tidak jauh dari stasiun Kereta Api.
a. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi Sekolah
Visi sekolah yakni: “Teguh dalam Iman, Santun dalam laku,
Unggul dalam ilmu, terampil dalam karya, Hijau dalam suasana”.
Indikator visi :
a) Unggul dalam bidang peningkatan akademik;
b) Unggul dalam bidang peningkatan aktivitas keagamaan;
c) Unggul dalam prestasi seni, budaya dan olahraga;
d) Mandiri dan berjiwa wirausaha;
e) Terampil berkomunikasi dalam bahasa Inggris;
f) Unggul dalam penyediaan media dan sarana belajar serta
kegiatan siswa;
g) Lingkungan yang hijau bersih dan asri.
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2) Misi Sekolah
Berdasarkan visi sekolah, maka dirumuskan misi sekolah
antara lain:
a) Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan terhadap
agama yang dianut;
b) Mengembangkan sekolah berwawasan mutu dan keunggulan;
c) Menumbuhkembangkan rasa cinta seni dan olah raga sehingga
mampu meraih prestasi yang lebih baik;
d) Membekali jiwa kewirausahaan dan kemandirian dalam
menghadapai persaingan global;
e) Membekali keterampilan berkomunikasi dalam bahasa Inggris;
f) Meningkatkan mutu media,  sarana dan prasarana belajar serta
kegiatan siswa dalam rangka peningkatan  mutu  pendidikan;
g) Menciptakan lingkungan sekolah yang asri, bersih, nyaman dan
bersahaja.
b. Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 15 Yogyakarta
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum
2013. KTSP diterapkan di kelas IX, sedangkan Kurikulum 2013
diterapkan di kelas VII dan VIII yang telah dimulai pada tahun ajaran
2013/2014 lalu.
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c. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jumlah pendidik atau guru di SMP Negeri 15 Yogyakarta
adalah 67 orang dengan tenaga kependidikan dan karyawan sebanyak
26 orang. Hampir seluruh tenaga pendidik di SMP Negeri 15
Yogyakarta berlatar belakang pendidikan Strata 1 (S1) bahkan ada
beberapa guru sudah menempuh pendidikan Strata 2 (S2). Selain itu,
hampir seluruh guru telah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS),
sedangkan ada beberapa guru dan tenaga kependidikan yang masih
berstatus Naban dan Pegawai Tidak Tetap (PTT). Berikut daftar data
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan SMP Negeri 15 Yogyakarta:
Tabel 8. Daftar Tenaga Pendidik SMP Negeri 15 Yogyakarta
No. Nama Status Pend.Terakhir Tugas
1 Subandiyo, SPd. PNS S1 Kepala Sekolah
2 Sukrisno, S.Pd. PNS S1 Guru Matematika
3 Drs. Sardiyanto PNS S1 Guru Keterampilan
4 Drs. Sukoco PNS S1 Guru Keterampilan
5 Dra. Suparmini PNS S1 Guru Bimb. Konseling
6 Drs. Sulardi PNS S1 Guru Keterampilan
7 Drs. Suratno PNS S1 Guru Keterampilan
8 Drs. Syamsul Bakhri PNS S1 Guru Keterampilan
9 Dra. Yoga Puru Sapto PNS S1 Guru Keterampilan
10 Drs. Sarindi PNS S1 Guru P.Kn.
11 Bejo PNS D III Guru Keterampilan
12 Drs. Mulyadi PNS S1 Guru Keterampilan
13 Drs. Nugroho Agus. P PNS S1 Guru TIK
14 Dra. Titik Purwaningsih PNS S1 Guru Bahasa Jawa
15 Drs. Heri Sumanto PNS S1 Guru Bahasa Indo.
16 Siti Aminah, S.Pd. PNS S1 Guru Bimb. Konseling
17 Saebani, S.Pd. PNS S1 Guru Keterampilan
18 Lis Kadarwati, S.Pd. PNS S1 Guru Bimb. Konseling
10 Drs. W. Lasiman, MA. PNS S2 Guru P A I
20 Drs. Jaka Puji Utama PNS S1 Guru Penjaskes-OR
21 Sri Hartati, S.Pd. PNS S1 Guru Matematika
22 Dra. F. Sumiyati PNS S1 Guru IPS
23 Drs.R.Toto Widi Darmanto PNS S1 Guru TIK
24 Sulistiyani, S.Pd. PNS S1 Guru IPS
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No. Nama Status Pend.Terakhir Tugas
25 Suharyanti, S.Pd. PNS S1 Guru Keterampilan
26 Dra. Ulfi Musyarofah PNS S1 Guru Bahasa Indo.
27 Drs. Heri Purnomo PNS S1 Guru Keterampilan
28 Dra. F. Widiyati PNS S1 Guru Seni Budaya
29 Sustriyana PNS D I Guru Seni Budaya
30 Drs. Agus Riwarsa PNS S1 Guru Bahasa Inggris
31 Dwi Rita Surawandari, S.Pd. PNS S1 Guru Matematika
32 Marheni Prihatinningsih PNS S1 Guru IPS
33 Dra. Agnes Insiwi Pratiwi PNS S1 Guru Bahasa Indo.
34 Dra. Nurzainah PNS S1 Guru Matematika
35 Rr. Retno Yosiani, TS, S.Pd. PNS S1 Guru IPA
36 Rimawati, S.Pd. PNS S1 Guru IPS
37 Nurbowo Budi Utomo, S.Pd. PNS S1 Guru Bimb. Konseling
38 Siti Bahiroh, S.Pd. PNS S1 Guru Matematika
39 Retno Titisari, S.Pd. PNS S1 Guru IPA
40 Lulut Esti. H. S.Pd. PNS S1 Guru Bahasa Inggris
41 Drs. Henggar Pancono PNS S1 Guru Keterampilan
42 Widarsana, S. Pd. PNS S1 Guru Keterampilan
43 Drs. Mujiraharja PNS S1 Guru Bahasa Inggris
44 Retno Haryati, S.Pd. PNS S1 Guru IPA
45 Istutik, S.Pd. PNS S1 Guru Penjaskes-OR
46 R. Edi Haryanto, P.P. S.Pd. PNS S1 Guru IPA
47 Ida Ani Iriyanti,S.Pd. PNS S1 Guru Bahasa Indo.
48 Andi Suryono, SPd. PNS S1 Guru Seni Budaya
49 Nurjanah, S. Pd. PNS S1 Guru Bahasa Jawa
50 Retno Handayani, S.Pd. PNS S1 Guru Bahasa Indo.
51 Suyanto PNS D III Guru P.Kn.
52 Mulyatono PNS D II Guru Keterampilan
53 Maryoto PNS SMK I Guru Bahasa Jawa
54 Nuryati, S.Pd. PNS S1 Guru IPA
55 Endah Nugroho, S.Pd. PNS S1 Guru IPS
56 Th. Tri Harjanti PNS S1 Guru Pend.A.Katholik
57 Wiwik Budi Wiyati, S.Pd. PNS S1 Guru PKn
58 RB.Bambang Dwi Atmoko, S.Pd. PNS S1 Guru Matematika
59 Turyantiningsih PNS D III
60 Nuri Utami, S.Ag. PNS S1 Guru Bhs. Inggris
61 Dra. Endah Marwanti, M.Pd. PNS S2 Guru PKn
62 Daruning Kurniatri, S.Pd. PNS S1 Guru Bhs. Inggris
63 Dra. Istinganah PNS S1 Guru PAI
64 Rr. Pratiwi Sri MurniH., S.PAK. Naban S1 Guru Pend.Ag.Kristen
65 Dewi Nurwinanti, S.Si. Naban S1 Guru IPA
66 Machsun, S.Ag. Naban S1 Guru Pend. Ag. Islam
67 Eny Darsiti, S.Pd. Naban S1 Guru Bhs. Indonesia
68 Yayuk Ismiyani, S.Pd. PNS S1 Guru PPKn
Sumber: SMP Negeri 15 Yogyakarta
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Tabel 9. Daftar Tenaga Kependidikan SMP Negeri 15 Yogyakarta
No. Nama Pendidikan Status
1 Handra Sutrisno,S.Sos. S1 PNS
2 Sutadi STM PNS
3 Sri Rajiyanti SMEP PNS
4 Siti Nurwidyastuti D II PNS
5 Yuniardi STM Naban
6 Sarjoko SMK Naban
7 Supriyadi STM Naban
8 Suyanta SMA Naban
9 G.Djarot Marsudi SMK Naban
10 Jakino SMA Naban
11 Wasimin SMA Naban
12 Handoko SMK PTT
13 Dwi Siswanto SMA PTT
14 Fajar Kusumawardani S1 PTT
15 Tofik Riyadi D III PTT
Sumber: SMP Negeri 15 Yogyakarta
d. Keadaan Peserta Didik
SMP Negeri 15 Yogyakarta pada tahun pelajaran 2014/2015 ini
memiliki peserta didik sebanyak 1012 orang. Berikut adalah tabel yang
menjelaskan lebih rinci jumlah peserta didik berdasarkan jenis kelamin
per kelas.






Sumber: SMP Negeri 15 Yogyakarta
e. Kondisi Sosial Orangtua Siswa
Latar belakang sosial ekonomi orangtua siswa di SMP Negeri
15 Yogyakarta, yaitu:
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Tabel 11. Pekerjaan orangtua/wali siswa
No. Pekerjaan Prosentase
1 PNS 20   %
2 TNI/POLRI 5  %
3 Petani 5 %
4 Swasta 40   %
5 Politisi 2  %
6 Perangkat Desa 3  %
7 Pedagang 25  %
Sumber: SMP Negeri 15 Yogyakarta
Tabel 12. Penghasilan orangtu/wali (gabungan kedua orangtua) siswa
No. Penghasilan Prosentase
1 Kurang dari Rp 500.000,- -
2 Antara Rp 500.000,- s.d Rp 1.000.000,- 40 %
3 Antara Rp 1.000.000,- s.d Rp 1.500.000,- 20 %
4 Antara Rp 1.500.000,- s.d Rp 2.000.000,- 10 %
Lebih dari Rp 2.000.000,- 30 %
Sumber: SMP Negeri 15 Yogyakarta
Tabel 13. Tingkat kesejahteraan orangtua/wali siswa
No. Tingkat kesejahteraan Prosentase
1 Pra sejahtera -
2 Sejahtera I 60 %
3 Sejahtera II 40 %
4 Purna sejahtera -
Sumber: SMP Negeri 15 Yogyakarta
f. Program Ekstrakulikuler
Pengembangan diri yang dilakukan di SMP Negeri 15
Yogyakarta dikelompokkan dalam 6 kelompok/lingkup, yaitu
Pelayanan Konseling dan Pendalaman Materi, Kepramukaan dan PMR,
Keolahragaan dan Bela diri (sepakbola/futsal, bulu tangkis, basket,
Volly, tenis meja, karate, taekwondo), Seni dan Budaya (karawitan,
seni tari, paduan suara, ensambel dan band), Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (Karya Ilmiah Remaja (KIR), Olimpiade Sains, komputer,
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jurnalistik dan English Conversation), dan Pembinaan Imtaq (Qiroah,
tartil Al-Quran dan MSQ).
g. Keadaan Sarana dan Prasarana
SMP Negeri 15 Yogyakarta berdiri di atas tanah seluas 12.703
, dengan tanah yang telah didirikan bangunan seluas 7.249 .
Keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 15 Yogyakarta termasuk
lengkap untuk menunjang proses belajar-mengajar. fasilitas sekolah
dilengkapi dengan ruang-ruang utama, diantaranya ruang Kepala
Sekolah, ruang guru, ruang Tata Usaha (TU), perpustakaan, aula, UKS,
koperasi/toko, laboratorium (Fisika, Biologi, Bahasa, Komputer, dan
Multimedia), ruang keterampilan, ruang BP/BK, OSIS, Pramuka,
gudang, ruang ibadah, lapangan upacara dan olahraga (Basket, Volly,
Tenis, Bulu Tangkis dan Sepak bola), kamar mandi/WC guru dan
siswa, dapur, ruang ganti, kantin, parkir, dan pos jaga.
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Tabel 14. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 15 Yogyakarta
No. Jenis Ruang Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 ruang Wakil Kepala Sekolah 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Kelas 30
5 Perpustakaan 2
6 Laboratorium Fisika 1
7 Laboratorium Biologi 1
8 Laboratorium Bahasa 1
9 Laboratorium Komputer 3
10 Laboratorium Multimedia 1
11 Ruang Keterampilan 3
12 Ruang Serba Guna/Aula 1
13 Ruang UKS 2
14 Ruang BP/BK 2
15 Ruang OSIS 1
16 Lapangan Basket 1
17 Lapangan Volly 2
18 Tenis Lapangan 1
19 Bulu Tangkis 1
20 Sepak Bola 1
21 Lapangan Upacara 1
22 Koperasi 1
23 Ruang Ibadah 1




28 KM/WC Guru 6
29 KM/WC Siswa 16
30 PMR/Pramuka 1
31 Ruang Ganti 1
32 Kantin 1
33 Hall/Lobi 1
34 Parkir Motor 2
35 Pos Jaga 2
Sumber: SMP Negeri 15 Yogyakarta
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h. Struktur Organisasi Sekolah
Gambar 4. Struktur Organisasi SMP Negeri 15 Yogyakarta
B. Hasil Penelitian
1. Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Mutu Sekolah di SMP
Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta
a. SMP Negeri 8 Yogyakarta
Partisipasi merupakan prasyarat penting bagi peningkatan mutu
sekolah. Bagi sekolah, partisipasi masyarakat dalam pembangunan
pendidikan adalah kenyataan obyektif yang dalam pemahamannya
ditentukan oleh kondisi subyektif orang tua siswa. Dengan demikian,
partisipasi menuntut adanya pemahaman yang sama atau obyektif dari
sekolah dan orang tua dalam tujuan sekolah. Hal ini seperti yang
dijelaskan oleh Bapak ST selaku guru pelajaran IPS sebagai berikut:
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“Partisipasi masyarakat itu bentuk tindakan dari orang tua
siswa yang selalu aktif mendukung program sekolah dan sangat
perhatian dengan pendidikan anaknya.” (ST/25/06/2014)
Bapak ST mengungkapkan partisipasi masyarakat sebagai
bentuk tindakan orang tua siswa dengan aktif mendukung program
sekolah dan perhatian dengan pendidikan anak. Hal yang senada juga
disampaikan oleh Ibu ES selaku orang tua siswa kelas IX:
“Partisipasi masyarakat merupakan kewajiban bagi orang tua
untuk ikut serta dalam membantu pendidikan anak dalam
belajar dan tidak sepenuhnya diserahkan kepada sekolah
walaupun anak berada di sekolah sehari penuh.”
(ES/17/09/2014)
Pendapat Ibu ES bahwa partisipasi masyarakat sebagai bentuk
peranan orang tua yang menjadi kewajiban untuk membantu dan
mendukung belajar anak. Partisipasi masyarakat tidak muncul dengan
sendirinya, akan tetapi sebagai hasil tindakan dari kepala sekolah.
Kepemimpinan dan manajemen sekolah yang baik harus
dimiliki kepala sekolah dalam merencanakan, mengatur,
menggerakkan, mengevaluasi, dan merencanakan kembali dengan
lebih baik agar dapat mencapai tujuan sekolah. Dengan tanggung
jawab yang begitu besar di pundak kepala sekolah, maka kepala
sekolah selalu melibatkan seluruh warga sekolah, terutama guru, orang
tua/wali siswa dan masyarakat sekitar yang peduli pendidikan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak SH selaku Kepala Sekolah
SMP Negeri 8 Yogyakarta sebagai berikut:
“Sebagai kepala sekolah, saya menggerakkan kerja sama yang
baik antara orangtua dan guru agar selalu kompak dalam segala
hal yang menyangkut pendidikan anaknya. Seperti memotivasi
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orangtua untuk terus mendukung belajar anak agar dapat
berprestasi di sekolah.” (SH/23/08/2014)
Partisipasi yang merupakan salah satu bentuk akuntabilitas dari
pengelolaan dan kepemimpinan sekolah. Pengelolaan dan
kepemimpinan kepala sekolah yang terbuka dan transparan akan
mengundang apresiasi dari masyarakat khususnya orang tua siswa
untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu ES salah satu orang tua siswa sebagai berikut:
“Sekolah sangat terbuka terhadap kedatangan orang tua, ketika
saya datang ke sekolah, saya langsung disambut baik oleh
warga sekolah khususnya guru. Selain itu, sangat mudah untuk
menemui kepala sekolah dan respon beliau sangat positif
terhadap kedatangan kami.” (ES/17/09/2014)
Partisipasi orang tua dan masyarakat pada sekolah memiliki
beberapa bentuk. Mulai dari yang paling mendasar, (1) partisipasi
dalam bentuk kerja sukarela, (2) partisipasi dalam bentuk pembiayaan,
(3) partisipasi dalam bentuk pemikiran dan (4) partisipasi dalam
bentuk mengambil keputusan.
Setelah diberlakukan PP No. 48 Tahun 2008 tentang pendanaan
pendidikan, dimana sekolah tidak boleh memungut dana dari orang tua
dan masyarakat. Sebab biaya pendidikan telah ditanggung oleh
pemerintah melalui dana BOS baik dana BOS pusat dan BOSDA
pemerintah Kota Yogyakarta.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh SM Bapak komite
sekolah sebagai berikut:
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“Pada SMP Negeri se-Indonesia sudah terdapat regulasi
mengenai pengelolaan dana yaitu Peraturan Pemerintah No. 48
Tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan. Jadi, SD dan SMP
Negeri se-Indonesia termasuk SMP Negeri 8 Yogyakarta tidak
boleh memungut dana dari masyarakat dan orangtua sebab
sudah terdapat dana subsidi pendidikan dari pemerintah melalui
dana BOS baik BOS pusat dan BOS Pemerintah Kota
Yogyakarta.” (SM/03/09/2014)
Hal yang sama juga dijelaskan oleh SH selaku kepala sekolah
sebagai berikut:
“Sekarang telah terdapat peraturan pemerintah no. 48 tahun
2008 yang melarang sekolah untuk memungut dana dari orang
tua. Maka saya mewujudkan partisipasi orang tua dan
masyarakat dengan menyumbang secara sukarela. Sumbangan
sukarela tersebut bermacam-macam tidak hanya dalam bentuk
finansial, dan sumbangan tersebut bisa berbentuk pelatihan
bagi anak-anak, misalnya ada alumni SMP Negeri 8
Yogyakarta memberi pelatihan kepada anak-anak disini, selain
itu orangtua juga memberikan motivasi kepada anak-anak
dengan mengisi pengajian.” (SH/23/08/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
partisipasi orang tua dan masyarakat dapat berbentuk sumbangan
sukarela dengan bekerja sama dalam memberikan pelatihan dan
kegiatan pengajian kepada siswa-siswi. Setelah PP no. 48 tahun 2008
diterapkan, pihak sekolah tidak berwenang mengadakan kegiatan
wisata sekolah bagi siswa-siswi, maka komite sekolah yang
merencanakan dan melaksanakan kegiatan tersebut, sedangkan sekolah
hanya bertindak sebagai fasilitator. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Bapak NR selaku orang tua siswa kelas IX sebagai berikut:
“Ketika status SMP Negeri 8 Yogyakarta berubah tidak sebagai
sekolah RSBI, maka banyak kegiatan sekolah yang ditiadakan
seperti kegiatan piknik siswa, sebab sekolah tidak
diperbolehkan untuk memungut dana dari orang tua. Namun
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anak-anak yang masih remaja pasti menginginkan rekreasi
bersama teman-temannya, karena mereka telah bersama selama
3 tahun. Maka orangtua siswa pun melakukan pertemuan untuk
tetap mengadakan kegiatan piknik bagi anak-anak mereka dan
akhirnya kegiatan piknik tersebut dapat terlaksana dengan
lancar.” (NR/16/09/2014)
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, Bapak NR juga
menambahkan tentang usaha orang tua untuk memperlancar
pelaksanaan kegiatan sekolah sebagai berikut:
“Ketika sekolah mengadakan pesantren kilat bagi semua siswa
di Kaliurang, lalu orangtua siswa pun berkumpul untuk
mengadakan bis untuk transportasi anaknya ke tempat
pesantren kilat tersebut. Kegiatan perkemahan pramuka siswa
juga begitu, orangtua siswa pun mengadakan bis sewaan bagi
anak-anaknya. Sebab sangat tidak efesien dan efektif kalau
semua orangtua siswa membawa kendaraan pribadi saat
mengantar anaknya. Hal tersebut menjadi bukti bahwa orangtua
siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta ini sangat aktif.”
(NR/16/09/2014)
Salah satu program kerja sekolah yang melibatkan partisipasi
orang tua yakni bimbingan belajar yang diterapkan oleh kepala sekolah.
Bimbingan belajar tersebut membutuhkan kerja sama yang baik di
antara guru dan orang tua siswa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Bapak SH sebagai berikut:
“Saya menerapkan program dalam bidang akademis yaitu “4
soal tiap hari tiap mata pelajaran”. Orangtua siswa terlibat
langsung dan mengawasi anak mereka setiap hari. Kemudian
anak melaporkan kepada wali kelasnya, lalu setiap bulan guru
melaporkan kepada guru bimbingan konseling, agar dapat
diketahui apa saja kekurangan dari siswa tersebut, setelah itu
bimbingan lagi kepada guru mata pelajaran masing-masing
mengenai materi mana yang kurang dikuasai oleh siswa.
Dengan program tersebut, dapat terlihat apakah ada
peningkatan belajar dari siswa tersebut, ia merasa semangat
belajar atau tidak, dan orangtua dirumah akan selalu
mengawasi. Orangtua juga menandatangani hasil kerjaan soal
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tersebut sebagai bukti anak itu mengerjakannya di rumah.”
(SH/23/08/2014)
Sekolah juga berhubungan baik dengan lembaga bimbingan
belajar. Dengan hubungan komunikasi yang baik, maka terjadi kerja
sama yang baik pula. Bimbingan belajar diselenggarakan agar
pemahaman dan kemampuan siswa-siswi lebih terasah dengan selalu
membahas soal latihan UN. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak ST
dalam wawancara sebagai berikut:
“Sekolah memiliki hubungan yang baik dengan lembaga
bimbingan belajar, sekolah sangat terbuka dengan masuknya
lembaga bimbel tersebut. Dengan ada kerjasama yang baik,
dapat saling menguntungkan satu sama lainnya. Ketika pihak
bimbel melakukan kegiatan di sekolah, maka siswa-siswi kami
memperoleh hal positif dengan adanya pelatihan soal-soal.
Kami juga berkerjasama baik dengan lembaga pendidikan
bahasa Inggris agar turut terlibat dalam pengembangan bahasa
siswa-siswi kami.” (ST/25/06/2014)
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Ibu SS guru Bimbingan
Konseling:
“Ketika anak-anak menginginkan diadakannya les tambahan
pelajaran dan les bahasa Inggris, lalu orangtua langsung
bermusyawarah dengan sekolah dan biaya les pun ditanggung
oleh orangtua. Setelah itu, sekolah melakukan kerja sama
dengan lembaga ELTI agar menyelenggarakan les bahasa di
sekolah ini.” (SS/25/08/2014)
Sekarang semua sekolah telah mempunyai komite sekolah yang
merupakan wakil masyarakat dalam membantu sekolah. Komite
sekolah merupakan organ semi formal yang dimiliki sekolah sebagai
salah satu wujud partisipasi orang tua dan masyarakat. Komite sekolah
memiliki fungsi ganda, di satu sisi sebagai partner kepala sekolah dan
di sisi lain sebagai wakil stakeholder untuk berfungsi sebagai
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pengawas atau kontroler atas apa yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Demikian yang dijelaskan oleh Bapak SM selaku komite sekolah
sebagai berikut:
“Komite sekolah dibentuk berdasarkan  PP No. 17 Tahun 2010,
dan tugas dari komite sekolah ialah untuk membantu pihak
sekolah dalam menyelesaikan program-program kerja sekolah.
Komite sekolah akan selalu berusaha mengoptimalkan sumber
daya yang ada berupa sumber daya manusia dan ketersediaan
dan keberadaan pengurus sekolah maupun pemanfaatan dana
legal yang berada di sekolah. Dan adanya komite sekolah untuk
memberikan nasehat dan masukan serta pengawasan kepada
sekolah. Tujuan komite sekolah untuk mengoptimalkan apa
yang ada di sekolah guna membantu untuk mencapai tujuan
program sekolah.” (SM/03/09/2014)
Hal yang sama juga dijelaskan oleh Bapak ST:
“Pertemuan komite dilaksanakan secara kontinue setiap 3 bulan
sekali yakni, menjelang pelaksanaan kegiatan sekolah dengan
melakukan penyusunan rancangan anggaran, penyusunan
kegiatan sekolah, buku induk, rapat sekolah menghadapi tahun
ajaran baru, dan rapat-rapat lainnya.” (ST/25/06/2014)
Bapak SM juga menambahkan mengenai peran komite sekolah
setelah diterapkan PP No. 48 Tahun 2008.
“Partisipasi masyarakat sebelum ada PP no. 48 tahun 2008,
partisipasi orangtua khususnya berupa sumbangan pendidikan
atau iuran dari orangtua untuk mendanai pendidikan yang
termasuk dalam APBS. Namun setelah ada PP tersebut, peran
komite sekolah lebih berupa pada pengawasan, memberi saran,
dan fasilitas/media antara pihak sekolah dan orangtua, dan
seterusnya.” (SM/03/09/2014)
Kepala sekolah mengajak guru dan orang tua siswa
membicarakan profil sekolah dan merumuskan visi, misi, strategi dan
program kerja sekolah. Rumusan visi, misi, strategi dan program kerja
harus disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah, termasuk orang
tua siswa.
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak SM sebagai berikut:
“Kepala sekolah akan berusaha berkoordinasi dengan komite
sekolah sebagai perwakilan dari para orangtua siswa atau
masyarakat untuk menyukseskan program-program sekolah
walaupun dari segi pendanaan telah berkurang sejak ada PP no.
48 tahun 2008 tersebut. Jadi dari segi sumbang saran dan
pengawasan tetap sangat diperlukan. Pihak sekolah dan komite
sekolah akan terus berkoordinasi secara langsung untuk
menggerakkan orangtua agar turut berperan serta/berpartisipasi
dalam pelaksanaan program-program sekolah.”
(SM/03/09/2014)
Beliau juga menambahkan tentang peran komite sekolah dalam
perencanaan program kerja sekolah.
“Orangtua siswa diwadahi tempat yang disebut komite sekolah,
dimana sekolah akan selalu berkoordinasi dan berinteraksi
dengan komite sekolah, jadi hampir semua pelaksanaan
program sekolah itu ialah hasil koordinasi sekolah dengan
komite sekolah.” (SM/03/09/2014)
Hal yang sama juga dijelaskan oleh Ibu SS guru Bimbingan
Konseling mengenai keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
perumusan program kerja sekolah dengan ikut berperan dalam
musyawarah sekolah dan komite sekolah.
“Ada usulan orang tua mengenai suatu kegiatan, lalu mereka
menyampaikan kepada kepala sekolah, kemudian ada
musyawarah bersama antara sekolah dan komite sekolah untuk
menghasilkan keputusan yang baik terhadap pelaksanaan
kegiatan tersebut.” (SS/25/08/2014)
Secara periodik, kepala sekolah menyelenggarakan pertemuan
dengan seluruh orang tua atau wali siswa. Paling tidak setahun dua kali
atau bisa lebih dari dua kali sesuai dengan kebutuhan. Melalui
pertemuan tersebut, kepala sekolah menyosialisasikan visi, misi,
program kerja sekolah, dan mendorong serta mengundang partisipasi
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orang tua atau wali siswa. Pertemuan antara pihak sekolah dan orang
tua/wali siswa dapat terjadi beberapa kali dalam 1 tahun, sebagaimana
yang dijelaskan oleh Ibu SS sebagai berikut:
“Bagi orang tua/wali siswa kelas VII pada awal semester di
mana sekolah dan komite sekolah membentuk komite tidak
tetap yang beranggotakan 2 orangtua/wali siswa perwakilan
setiap kelas. Kemudian komite tidak tetap tersebut yang akan
sering menemui sekolah untuk membahas rencana kegiatan dan
melakukan pertemuan komite sekolah. Setelah mendapat
kesepakatan, baru menyampaikan kepada seluruh orangtua/wali
siswa. Pertemuan orangtua tersebut ada yang terjadwal sesuai
dengan kesepakatan mereka, seperti orangtua siswa kelas VII 1
sepakat mengadakan pertemuan orangtua setiap 1 bulan sekali.
Bagi orang tua/wali siswa kelas VIII, saat pembagian raport
saja dimana pihak sekolah akan menyampaikan sedikit review
mengenai hasil pembelajaran anak setiap semester. Bagi orang
tua/wali siswa kelas IX, awal semester diadakan pertemuan
dengan orangtua, pertemuan untuk persiapan menghadapi ujian
nasional, pembagian TPM dan midsemester. Pertemuan dengan
orangtua kelas IX lebih intensif dari yang lainnya.”
(SS/25/08/2014)
Pertemuan lebih intensif antara pihak sekolah dengan orang tua
kelas IX sebab untuk mempersiapkan siswa menghadapi Ujian
Nasional (UN) sehingga pihak sekolah termasuk guru sangat
membutuhkan bantuan dan dukungan orang tua untuk mengawasi
belajar anak di rumah dan perilaku anak di lingkungan masyarakat.
Disebabkan dengan adanya kerjasama yang baik antara guru dan orang
tua menjadi faktor penting dalam keberhasilan belajar anak.
“Peran guru melalui sekolah yaitu selalu menyarankan orangtua
untuk selalu mengawasi belajar anak di rumah dan perilaku
anak di lingkungan masyarakat. Sebab anak lebih banyak
berada di rumah dibandingkan di sekolah. Guru memberikan
pengetahuan kepada anak-anak, dan orang tua harus mengajak
anak untuk mempelajari ulang materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru di sekolah agar dapat lebih paham dan
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tidak lupa terhadap materi yang diajarkan di sekolah.”
(SS/25/08/2014)
Demikian penjelasan dari Ibu SS dalam wawancara. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah sebagai berikut:
“Menjelang UN pada bulan Mei, orang tua memberikan
motivasi dengan mendoakan anak-anak agar lulus ujian semua.
Dengan adanya dukungan motivasi dan doa dari orang tua dan
masyarakat sekitar diharapkan agar siswa termotivasi untuk
mendapat hasil yang sangat baik.” (SH/23/08/2014)
Bapak ST menambahkan mengenai penjelasan di atas
mengenai persiapan sekolah menghadapi pelaksanaan UN.
“Sekolah melibatkan partisipasi orang tua lebih dalam lagi dari
orang tua siswa kelas IX, dimana orang tua siswa diundang dan
diberi penjelasan mengenai program sekolah, cara
meningkatkan nilai hasil belajar anak, cara meningkatkan sikap
dan peran aktif orang tua. Bagi anak-anak yang berada di level
bawah, sekolah akan berkerjasama dengan guru BP guna orang
tua siswa bersangkutan dipanggil ke sekolah untuk mencari
solusi dari permasalahan tersebut.” (ST/25/06/2014)
Penjelasan yang senada juga disampaikan oleh Ibu SS selaku
orang tua siswa:
“Bagi orang tua siswa kelas IX, disebabkan anaknya akan
menghadapi Ujian Nasional, jadi biasanya orang tua pasti
selalu aktif. Pada awal semester, wali kelas akan menanyakan
target hasil Ujian Nasional kepada siswa. Lalu wali kelas akan
menyampaikan kepada orang tua mengenai target UN siswa.
Kadang-kadang kami orang tua siswa bertemu sendiri tanpa
melibatkan wali kelas, bisa bertemu di tempat lain atau di
sekolah, atau bisa bertemu di rumah orang tua siswa yang lain
secara bergiliran untuk membahas perkembangan pendidikan
anak-anaknya.” (SS/13/09/2014)
Bentuk partisipasi orang tua/wali siswa kelas IX lainnya ialah
mereka memberikan saran kepada komite sekolah untuk disampaikan
ke pihak sekolah agar menambah jam pelajaran yang termasuk mata
87
pelajaran UN. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak NR selaku
orang tua siswa sebagai berikut:
“Untuk membuat anak agar siap dalam menghadapi Ujian
Nasional (UN), les tambahan pelajaran merupakan bentuk
partisipasi orang tua dimana orang tua yang mengusulkan
kepada sekolah untuk mengadakan les tambahan pelajaran bagi
anak-anak mereka, sebab daripada ikut di lembaga pendidikan
les, les tambahan di sekolah sangat baik dilaksanakan karena
guru-guru telah paham dengan kepribadian siswa sehingga
guru dapat memahami apa saja kekurangan dan kelebihan anak
mengenai pelajaran tertentu. Les tambahan pelajaran biasanya
dilaksanakan setelah mid-test semester ganjil dan dilaksanakan
setiap jam pelajaran ke-0 yaitu pukul 06.00 WIB.”
(NR/16/09/2014)
Hal yang sama juga lebih dijelaskan oleh Bapak ST dalam
wawancara dengan peneliti.
“Bagi orang tua kelas IX, mereka terus memberi saran kepada
sekolah untuk menambah jam mata pelajaran yang di UN-kan,
setelah itu pihak sekolah akan merancang program tersebut
sesuai dengan dana, kemudian sekolah akan menyampaikan
kepada para orang tua kelas IX secara lengkap mengenai
tambahan jam pelajaran tersebut, seperti waktu pelaksanaanya,
apakah orang tua menyetujui waktu pelaksanaannya itu dimulai
pukul 06.00 WIB yaitu jam pelajaran 0 atau waktu sore,
dimana orang tua akan mengantar anak-anaknya ke sekolah
pagi sekali. Dalam penentuan waktu pelaksanaan tambahan jam
pelajaran tersebut harus melibatkan orang tua siswa karena
sebelum pukul 06.00 WIB, transportasi kota belum ada dan
orang tua yang harus mengantar anak-anaknya ke sekolah pagi-
pagi.” (ST/25/06/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa orang
tua/wali siswa sangat peduli dengan pendidikan anaknya dengan selalu
memberikan masukan/saran kepada pihak sekolah dan komite sekolah
demi peningkatan belajar anaknya. Selain itu, pihak sekolah juga
sangat terbuka dengan masukan/saran dari orang tua sehingga selalu
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mengadakan pertemuan dengan komite sekolah untuk membahas
masukan/saran orang tua siswa tersebut.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak ST mengenai
mitra sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan program sekolah.
“Pada kota pelajar seperti Kota Yogyakarta, mitra sekolah tidak
selalu berhubungan dengan dana. Karena dana telah dicukupi
oleh anggaran BOS, BOSDA dan sebagainya. Akan tetapi
mitra sekolah lebih memberi bantuan pada manajemen sekolah,
seperti masukan atau saran untuk kemajuan sekolah tentunya.
Ketika pihak sekolah berkeinginan membuat suatu kegiatan
maka komite sekolah pun harus dilibatkan, untuk mengetahui
pendapat/masukan komite sekolah mengenai kegiatan tersebut.
Apalagi komite sekolah SMP 8 ini beranggotakan orang-orang
seperti dosen, pejabat dinas yang paham dengan konsep dan
tujuan pendidikan.” (ST/25/06/2014)
Melalui kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki peran
penting dalam mengubah atau mengembangkan kultur sekolah yang
baru dengan menekankan kedisiplinan yang tinggi. Kemajuan dan
keberhasilan memerlukan kedisiplinan. Menegakkan disiplin perlu
dengan contoh dan model. Kepala sekolah dan guru-guru harus
menunjukkan perilaku disiplin melalui contoh konkret dari perilaku
pribadi masing-masing agar siswa-siswi pun ikut terbiasa dengan
kedisiplinan yang diterapkan di sekolah. Seperti, tidak pernah datang
terlambat ke sekolah, tidak pernah absen di kelas saat jam pelajaran
yang diampu, hadir dalam rapat di sekolah, kecuali ada alasan
persoalan yang mendadak penting di luar sekolah atau sakit. Berikut
penjelasan yang peneliti peroleh dari Ibu SS selaku guru:
“Partisipasi orang tua tidak hanya memberikan saran kepada
sekolah, bisa juga dengan selalu mengantar anak tepat waktu
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sebelum bel masuk kelas dan menjemput anak setelah sekolah
atau kegiatan ekstrakulikuler. Tindakan tersebut merupakan
bentuk kedisiplinan yang ditanam orang tua bagi anak agar
selalu taat terhadap aturan sekolah.” (SS/25/08/2014)
Pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Ibu SS selaku
orang tua siswa:
“Sebagai orang tua, saya menganjurkan anak untuk selalu
disiplin dan mengikuti tata tertib di sekolah supaya kegiatan
sekolah dapat terlaksana dengan baik dan belajar anak pun
tidak terganggu. Saya juga mengajarkan kedisiplinan kepada
anak dengan selalu mengantar ke sekolah tepat waktu.”
(SS/13/09/2014)
Bapak Kepala Sekolah juga menambahkan tentang
pembentukan karakter siswa melalui peraturan atau kegiatan amal agar
membiasakan anak-anak untuk selalu berbagi dengan orang yang
membutuhkan.
“Sebelum menjelang UN, saya menggerakkan anak-anak untuk
membantu orang-orang yang tidak mampu dengan
menyumbang sembako kepada 50 orang tukang becak. Dengan
ada kerja sama yang baik antara siswa, orangtua dan sekolah,
masyarakat sekitar pun ikut serta merasakan dampak positif
dari tindakan baik dari sekolah dan masyarakat pun turut
mendoakan anak-anak agar dapat lulus ujian dengan hasil yang
memuaskan.” (SH/23/08/2014)
Partisipasi masyarakat khususnya orang tua juga dapat
berbentuk fisik dan dana infaq yang bersifat tiba-tiba dan atas dasar
kemauan orang tua siswa serta tanpa adanya paksaan dari sekolah.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak SH sebagai berikut:
“Terdapat pula partisipasi yang berbentuk fisik, seperti alumni
SMP Negeri 8 Yogyakarta angkatan tahun 1985 menyumbang
AC di ruang tertentu misalnya di laboratorium. Malah ada
orangtua yang menyumbang dana infaq sekitar Rp
7.500.000,00 dan Rp 10.000.000,00 kepada sekolah. Hal
tersebut merupakan bukti nyata bahwa mereka sangat peduli
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dengan pendidikan dan mereka menyumbang infaq tersebut
secara ikhlas tanpa paksaan dari sekolah. Dari infaq orangtua
tersebut dapat membangun sarana pendukung seperti tangga
masjid sekolah. Kepala sekolah menggerakkan partisipasi
orangtua melalui infaq dan orangtua pun merespon dengan
positif walaupun tidak dalam jumlah yang besar. Malah ada
orang tua yang dulu anaknya sekolah disini masih memberikan
infaq ke sekolah.” (SH/23/08/2014)
Partisipasi orang tua siswa tidak sebatas memberikan bantuan
finansial. Orang tua yang rajin untuk datang ke sekolah, khususnya
apabila ada undangan dari kepala sekolah atau dari wali kelas. Orang
tua siswa aktif memberikan sumbangan pikiran, khususnya saat
sekolah merencanakan untuk menyelenggarakan kegiatan sekolah.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak NR sebagai berikut:
“Seluruh orangtua siswa diundang menghadiri pembagian
raport dan kenaikan kelas, lalu pihak sekolah memberitahu apa
saja peningkatan/kekurangan dari pembelajaran anak-anak.
Dan setiap semester, sekolah mengundang orangtua untuk
menghadiri pertemuan melalui surat resmi sekolah.”
(NR/16/09/2014)
Hal yang sama juga dipaparkan oleh Bapak ST mengenai
pertemuan antara sekolah, komite sekolah dan orang tua siswa.
“Sebelum diterapkan PP no. 48, seluruh orangtua siswa
melakukan paguyuban per kelas sesuai tingkat kelas anak-
anaknya. Paguyuban tersebut dilaksanakan setiap bulan
didampingi oleh komite sekolah dengan mengadakan rapat
secara kontinue, komite sekolah juga diundang ketika
menyiapkan anggaran kegiatan.” (ST/25/06/2014)
Partisipasi aktif orang tua/wali siswa terhadap pendidikan
anaknya di sekolah juga dipengaruhi latar belakang pendidikan yang
baik. Dengan memiliki latar belakang pendidikan yang baik membuat
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orang tua akan selalu mendukung belajar anak baik di rumah atau di
sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak NR yakni:
“Hampir seluruh orangtua di SMP Negeri 8 Yogyakarta ini
termasuk orang-orang berpendidikan dan memiliki kesadaran
yang bagus akan keutamaan pendidikan anak di sekolah.
Walaupun orangtua siswa di SMP biasa juga berpendidikan
namun dapat dilihat bahwa sebagian kesadaran mereka akan
keutamaan pendidikan anak termasuk rendah.”
(NR/16/09/2014)
Hal yang sama dijelaskan oleh kepala sekolah Bapak SH
mengenai latar belakang orang tua/wali siswa.
“Latar belakang orangtua siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta
ini bervariasi dari wiraswasta, dosen, dokter, PNS, dan
sebagainya, serta juga ada keluarga dari siswa bantuan KMS.
Biasanya dari keluarga siswa KMS ini yang kurang berprestasi
di sekolah karena di rumah tidak membiasakan diri untuk
disiplin, orangtua tidak pernah mengecek anaknya belajar atau
tidak. Namun sekolah tetap berusaha sebaik mungkin untuk
membantu belajar anak tersebut.” (SH/23/08/2014)
Partisipasi orang tua siswa berkaitan dengan upaya yang
diterapkan di sekolah dan upaya di dalam keluarga. Pendidikan dalam
keluarga merupakan pendidikan yang paling utama, ketika sekolah
menerapkan aturan dan kedisiplinan terhadap anak, maka diharapkan
bagi orang tua untuk turut berpartisipasi membantu sekolah dengan
menerapkan aturan dan disiplin dalam keluarga. Ketika orang tua ikut
serta berpartisipasi dalam melaksanakan himbauan sekolah, yang
membuat anak taat pada aturan di sekolah, maka upaya sekolah untuk
menegakkan aturan dan disiplin terhadap anak tidak terlalu sulit sebab
sekolah memperoleh dukungan dari pihak keluarga siswa.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah Bapak SH
sebagai berikut:
“Dalam pendidikan, anak yang kurang berhasil itu merupakan
cerminan dari ketidakberhasilan pembinaan anak dalam
keluarga, misalnya hubungan keluarga mengalami keretakan
sehingga kurang harmonis, hal tersebut membuat anak yang
awalnya memperoleh prestasi yang bagus di sekolah, dapat
memperoleh hasil yang buruk dan prestasinya jelek. Maka dari
itu, saya sering kali menasehati orangtua di setiap pertemuan
untuk selalu menjaga keharmonisan hubungan berkeluarga,
kalau sangat menginginkan anak-anaknya menjadi orang yang
sukses. Sebab orangtua merupakan sosok teladan yang utama
bagi anak-anak, dan pendidikan dalam keluarga ialah
pendidikan yang paling utama. Sekolah hanya menyampaikan
pendidikan bagi anak dan keluarga juga harus dapat
menyampaikannya kembali dan mendukung anaknya.”
(SH/23/08/2014)
Ungkapan yang sama diungkapkan oleh salah satu orang tua
siswa mengenai partisipasi orang tua dalam mengutamakan pendidikan
anaknya.
“Orangtua harus memberi dukungan penuh dan motivasi
terhadap pendidikan anaknya dan sekolah sebab telah
menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Selain itu, hal
yang lumrah bagi orangtua berharap pada anaknya untuk terus
berkembang dan berprestasi dengan baik di sekolah.”
(SS/13/09/2014)
Partisipasi orang tua tidak hanya berbentuk sumbangan pikiran
namun juga bisa dalam bentuk kritik terhadap sekolah mengenai
pelaksanaan kegiatan sekolah atau proses belajar mengajar yang
mungkin merugikan siswa disebabkan guru absen dari jam pelajaran
sehingga membuat siswa-siswi tidak belajar ilmu pengetahuan baru,
atau guru memberikan pekerjaan rumah yang berlebihan. Hal tersebut
diungkapkan oleh Bapak ST sebagai berikut:
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“Terdapat orangtua yang melapor kepada kepala sekolah ketika
ada guru yang terlambat masuk ke kelas, atau ada guru yang
salah memberi topik pelajaran, atau ada jam mata pelajaran
kosong karena guru tidak hadir/absen, atau juga ada soal
latihan yang kurang bagus, atau ada guru yang sering mengasih
pekerjaan rumah kepada siswa maka pasti ada orang tua yang
protes kepada sekolah setelah mendengar keluhan dari
anaknya.” (ST/25/06/2014)
Kepedulian orang tua yang tinggi terhadap pendidikan anaknya
bisa juga dengan mengirimkan anaknya untuk belajar di lembaga les
atau bimbingan belajar di rumah, ketika orang tua merasa anaknya
masih kurang paham atas materi pelajaran UN atau agar anak lebih
banyak berlatih mengerjakan soal selain yang ada di sekolah.
Demikian informasi yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara
dengan Bapak ST sebagai berikut:
“Pendidikan di Yogyakarta ini sudah bagus, terlihat dari peran
orang tua yang sangat aktif dengan peduli terhadap sekolah dan
pendidikan anaknya. Ketika sekolah kurang memberi
pengetahuan yang lebih kepada anaknya, maka orangtua
langsung aktif memberikan les ataupun bimbingan belajar bagi
anaknya di luar sekolah. Ketika hasil belajar anaknya kecil dan
tidak mengalami peningkatan maka orang tua langsung
berkonsultasi dengan guru untuk mencari solusi masalah
tersebut.” (ST/25/06/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa orang tua
siswa sangat peduli terhadap pendidikan anak-anaknya dan peduli
terhadap sekolah di mana tempat anaknya dididik. Pihak sekolah juga
selalu berusaha semaksimal mungkin dalam menjalan program sekolah
agar dapat memperoleh hasil yang baik dari segi kualitas siswa,
prestasi siswa, belajar siswa dan peringkat sekolah. SMP Negeri 8
Yogyakarta telah berada pada posisi penting di wilayah Kota
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Yogyakarta dan Provinsi DI Yogyakarta sehingga pihak sekolah
bersama-sama berusaha untuk dapat mempertahankan posisi sekolah
dan terus meningkatkan mutu sekolah agar dapat terus menjadi lebih
baik dari apa yang dicapai sekarang.
Semua bentuk partisipasi masyarakat yang dijelaskan di atas
bertujuan untuk meningkatkan mutu sekolah. Jadi, partisipasi
masyarakat merupakan salah satu faktor penting peningkatan mutu
sekolah. Dapat dilihat dengan banyak prestasi yang diperoleh siswa
SMP Negeri 8 Yogyakarta baik akademik maupun non akademik.
SMP Negeri 8 Yogyakarta pun menjadi salah satu sekolah
menengah pertama di Kota Yogyakarta yang sangat dikenal memiliki
mutu sekolah yang sangat baik. Salah satunya adalah berdasarkan rata-
rata hasil pelaksanaan UN tingkat SMP/MTs sederajat di Kota
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014, SMP Negeri 8 Yogyakarta tetap
berada di peringkat dua dalam lima besar ranking sekolah dari
sebanyak 66 sekolah tingkat SMP/MTs yang ada di Kota Yogyakarta,
dengan capaian nilai rerata 36,47 dan peringkat 3 rerata nilai UN
tertingi di DIY. Berikut daftar nilai hasil Ujian Nasional (UN) SMP
Negeri 8 Yogyakarta mulai dari tahun 2011-2014:
Tabel 15. Persentase Hasil Ujian Nasional
No. Ujian Nasional Akhir SemesterTahun Ajaran Persentase Total Nilai
1 2010/2011 100 % 36,02
2 2011/2012 100 % 36,61
3 2012/2013 100% 35,08
4 2013/2014 100% 36,47
Sumber : SMP Negeri 8 Yogyakarta
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Selain itu, prestasi-prestasi kejuaraan bidang akademik lainnya
seperti LKTI, olimpiade jurusan IPA dan IPS dan banyak prestasi
lainnya. Pada bidang non-akademik, prestasi siswa yaitu pada bidang
olahraga, seni dan keagamaan, seperti tari, pramuka, catur, baca puisi
dan lain-lain. Kejuaraan tersebut sudah seringkali diraih oleh siswa
malah menjadi juara bertahan di beberapa kejuaraan. Informasi ini
peneliti peroleh melalui data dokumentasi daftar prestasi siswa di
bidang akademik dan non-akademik. Berikut daftar prestasi terbaik
bidang akademik dan non-akademik di tingkat Kota, Provinsi, dan
Nasional serta Internasional yang berhasil diraih oleh siswa SMP
Negeri 8 Yogyakarta pada tahun ajaran 2013-2014:
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Tabel 16. Prestasi Akademik dan Non-Akademik SMP Negeri 8 Yogyakarta
No Kejuaraan Peringkat Tingkat
1 OSN Matematika Tingkat SMA III Kota
2 OSN IPS Tingkat SMP I Provinsi
3 OSN Tingkat SMP II Provinsi
4 Science and Social Olympiads XIV III Nasional
5 Young Science Competition II dan III UNY
6 KIR III Nasional
7 LKTI Tingkat SMP I Jateng-DIY
8 JRBL (Dance) III UNY
9 Ki Hajar Award III Provinsi
10 Cerdas Cermat Agama Islam III SMK I
11 Pramuka LT III II Kota
12 Ustsawa Sloka Putra I Provinsi
13 Dharma Wacana II Provinsi
14 Hari Cinta Puspa dan Satwa 2013 I dan II Kota
15 Festival Anak Cinta Rasul IV I Kota
16 PMR/Lomba Pertolongan Pertama I Provinsi
17 PMR/Poster II Provinsi
18 PMR/Lomba Cerdas Cermat III Provinsi
19 POPDA Cabang Judo III Kota
20 Adzan D’Comfair SMA N 8 Yk I Kota
21 Tartil Qur’an Putra D’Comfair SMA N 8 Yk III Kota
22 Tartil Qur’an Putri D’Comfair SMA N 8 Yk III Kota
23 Kejurnas Judo Kartika Cup VII Hanu 2014 III Nasional
24 Gelora Jatidiri Semarang I Provinsi
25 Kejurda Karate Pra-Junior VII III Provinsi
26 LCC Madya JRCI 2014 I SMA 1
27 Lomba Kesiagaan I SMA 1
28 Tembang Macapat III UNY
29 Lomba Macapat Tingkat SMP III Provinsi
30 Lomba Puisi Harapan I Provinsi
31 Bercerita Sejarah Tingkat SMP III Provinsi
32 Puspanegara MIPA Competition 2014 I (Umum) SMA N 5 Yk
33 Puspanegara MIPA Competition 2014 III SMA N 5 Yk
34 O2SN Cabang Catur I Provinsi
35 O2SN Cabang Pantomim I Provinsi
Sumber: SMP Negeri 8 Yogyakarta
b. SMP Negeri 15 Yogyakarta
Partisipasi merupakan prasyarat penting bagi peningkatan mutu
sekolah. Bagi sekolah, partisipasi masyarakat dalam pembangunan
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pendidikan adalah kenyataan obyektif yang dalam pemahamannya
ditentukan oleh kondisi subyektif orang tua siswa. Dengan demikian,
partisipasi menuntut adanya pemahaman yang sama atau obyektif dari
sekolah dan orang tua dalam tujuan sekolah. Pemahaman partisipasi
masyarakat dijelaskan oleh Komite Sekolah Bapak HS:
“Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam
lingkungan sekolah untuk ikut memikirkan masalah-masalah
yang dihadapi sekolah dengan batas-batas tertentu. Misalnya
turut memikirkan kegiatan sekolah yang membutuhkan bantuan
peranan dari masyarakat termasuk orangtua dan turut
mengawasi pengelolaan dana sekolah (BOS) dan melakukan
pengawasan melalui komite sekolah.” (HS/02/09/2014)
Bapak HS menjelaskan partisipasi masyarakat adalah
keikutsertaan masyarakat untuk ikut memikirkan permasalahan yang
dihadapi sekolah dengan batas-batas yang ditentukan, misalnya turut
memikirkan bantuan peranan masyarakat termasuk orang tua untuk
pelaksanaan kegiatan sekolah dan bersama komite sekolah, turut
mengawasi pengelolaan dana sekolah seperti BOS. Hal yang sama juga
disampaikan oleh orang tua siswa Bapak SM terkait dukungan orang
tua:
“Keikutsertaan masyarakat untuk terlibat lebih dalam kegiatan
di sekolah yang sangat bermanfaat bagi pendidikan anak dan
memberi dukungan kepada sekolah untuk terus meningkatkan
mutu pendidikan sekolah.” (SM/09/09/2014)
Partisipasi orang tua dan masyarakat tidak muncul dengan
sendirinya, akan tetapi sebagai hasil tindakan dari kepala sekolah.
Kepala sekolah yang memegang kepemimpinan pendidikan di sekolah
memiliki tugas pokok untuk mengelola dan menyelenggarakan
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pelayanan pendidikan yang baik bagi siswa. Dalam proses pelayanan
pendidikan, kepala sekolah harus mampu melakukan koordinasi dan
sinkronisasi dengan baik agar semua proses interaksi antara warga
sekolah dengan orang tua siswa, komite sekolah, pengawas dan
birokrat pendidikan berlangsung dengan positif sehingga tujuan yang
ditentukan pun tercapai. Kepala sekolah juga harus memiliki
kemampuan dalam melibatkan partisipasi orangtua dan masyarakat.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak HS sebagai
berikut:
“Dengan visi dan misi sekolah yang dirumuskan sejak awal
sekolah berdiri, sekolah sadar akan pentingnya dukungan dari
orang tua untuk kemajuan sekolah, dan orang tua juga sadar
atas pentingnya pendidikan anak. Dengan kesadaran tersebut,
mendorong sekolah untuk selalu melibatkan semua orang tua
dalam kegiatan sekolah dan pembelajaran anaknya di rumah.
Oleh sebab itu, pihak sekolah sangat aktif mengundang
orangtua untuk datang dalam pertemuan, dari kecamatan dan
kelurahan juga diundang. Ketika ada kegiatan, sekolah juga
mengundang masyarakat sekitar termasuk RT/RW. Seperti,
sekolah dan warga sekitar saling membantu dalam kebersihan
lingkungan sekolah misalnya kegiatan adiwiyata dan sarana
prasarana sekolah seperti pagar sekolah. Lalu masyarakat
sekitar juga turut mengawasi sekolah.” (HS/02/09/2014)
Bapak SM juga mengungkapkan pendapat yang sama:
“Pihak sekolah selalu mengajak orangtua untuk hadir dalam
rapat atau musyawarah dengan menyampaikan undangan rapat
melalui surat. Pihak sekolah juga mendorong orangtua/wali
siswa untuk mengingatkan anak-anak pentingnya belajar dan
pendidikan di sekolah.” (SM/09/09/2014)
Partisipasi orang tua dan masyarakat pada sekolah memiliki
beberapa bentuk. Mulai dari yang paling mendasar, (1) partisipasi
dalam bentuk mengambil keputusan, (2) partisipasi dalam pemikiran,
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(3) partisipasi dalam bentuk kerja sukarela dan (4) partisipasi dalam
pembiayaan. Dalam merumuskan visi, misi, strategi dan program
sekolah, kepala sekolah mengajak guru dan orang tua siswa untuk
memberikan pendapat atau brain storming dalam pertemuan baik
formal maupun informal. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala
Sekolah Bapak SB sebagai berikut:
“Kebijakan sekolah yang dicanangkan harus sesuai dengan
aturan dan standar pendidikan yang ada, misalnya dalam
kebijakan kurikulum, kebijakan sarana-prasarana, dan lain
sebagainya. Oleh sebab itu, orangtua sangat mendukung
program sekolah dan sering memberi masukan/saran terhadap
sekolah ketika ada kebijakan sekolah yang kurang sesuai
menurut mereka.”(SB/03/09/2014)
Rumusan visi, misi, strategi dan program sekolah harus
disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah, termasuk orang tua
siswa agar dapat dipahami dan dilaksanakan. Rapat-rapat dan berbagai
bentuk pertemuan yang diselenggarakan oleh kepala sekolah sebagai
media untuk melakukan koordinasi dan pengendalian program
kegiatan. Secara periodik, kepala sekolah menyelenggarakan
pertemuan dengan seluruh orang tua atau wali siswa paling tidak
setahun dua kali. Melalui pertemuan tersebut, kepala sekolah
menyosialisasikan visi, misi, strategi, program kerja sekolah dan
mendorong serta mengundang partisipasi orang tua atau wali siswa.
Pertemuan-pertemuan periodik tersebut diselenggarakan bersama-sama
dengan komite sekolah. Berikut penjelasan yang peneliti peroleh dari
Bapak Kepala Sekolah:
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“Sekolah menyelenggarakan pertemuan-pertemuan rutin
dengan orang tua untuk menjelaskan program sekolah, ada
kalanya melalui guru atau wali kelas. Waktu pertemuan resmi
dengan orangtua yaitu pada awal tahun ajaran, pembagian hasil
mid semester dan pembagian hasil raport setiap semester.
Pertemuan dengan orang tua siswa kelas IX yaitu setiap awal
semester, pembagian hasil try out, pertemuan orang tua dengan
komite sekolah, dan lain sebagainya. Pertemuan dengan orang
tua siswa kelas IX dilakukan secara instensif terkait persiapan
menghadapi UN.” (SB/03/09/2014)
Pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Wakil Kepala
Sekolah Bapak NA :
“Pertemuan sekolah dengan orang tua minimal setahun sekali,
kadang-kadang bisa lebih tergantung kebutuhan sekolah dan
orang tua. Bagi orang tua siswa kelas IX, sekolah sering
mengadakan pertemuan dengan mereka, seperti kegiatan
memotivasi anak, sosialisasi UNAS, menjelang UNAS, laporan
hasil PBM dan pendalaman materi.” (NA/27/08/2014)
Bapak SM juga menambahkan ungkapan yang sama:
“Saya pasti menghadiri undangan pertemuan dengan sekolah
dan undangan kegiatan sekolah. Selain itu, juga menghadiri
rapat wali siswa jika ada undangannya.” (SM/09/09/2014)
Setiap sekolah telah mempunyai komite sekolah yang
merupakan wakil masyarakat dalam membantu sekolah. Komite
sekolah merupakan organ semi formal yang dimiliki sekolah sebagai
salah satu wujud partisipasi orang tua dan masyarakat. Komite sekolah
memiliki fungsi ganda, di satu sisi sebagai partner kepala sekolah dan
di sisi lain sebagai wakil stakeholder untuk berfungsi sebagai
pengawas atau kontroler atas apa yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah mengenai
peran komite sekolah.
“Komite sekolah berperan sesuai dengan aturan yang ada dan
komite sekolah bukan atasan dari kepala sekolah, namun
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partner dari kepala sekolah dalam membantu sekolah untuk
meningkatkan mutu sekolah. Komite sekolah juga membantu
dalam menyusun RAPBS dan menyusun program sekolah.
Keberadaan komite sekolah sangat efektif dalam membantu
kinerja sekolah. Biasanya pertemuan dengan komite sekolah
membahas RAPBS, setiap tahun diselenggarakan 3 kali, namun
tergantung kebutuhan bisa 4 kali pertemuan.” (SB/03/09/2014)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak HS terkait
dengan peran komite sekolah dan kinerja komite sekolah.
“Peran komite sekolah adalah ikut serta mengontrol dan
mencermati penggunaan dana RAPBS serta pengembangan visi
dan misi sekolah. Peran komite tersebut untuk membantu
program sekolah agar dapat terlaksana dengan baik, orang tua
juga dapat berperan aktif di bawah bimbingan komite sekolah,
serta menciptakan hubungan komunikasi antara sekolah,
komite sekolah dan semua orang tua menjadi baik.”
(HS/02/03/2014)
Pendapat senada juga disampaikan oleh Bapak NA:
“Ketika orang tua menyekolahkan anaknya, bukan berarti
orang tua lepas tangan dan mempercayakan sepenuhnya kepada
sekolah. Apalagi di sekolah terdapat komite sekolah sebagai
perwakilan dari semua orang tua siswa. Komite sekolah terdiri
dari komite tidak tetap dan komite tetap, komite tidak tetap
beranggotakan 2 orang perwakilan dari orang tua siswa kelas
VII dan komite tetap beranggotakan perwakilan dinas
pendidikan, dosen, kecamatan/kelurahan, dan lain-lain.
Sehingga, komite sekolah harus selalu berkomunikasi dengan
sekolah melalui wali kelas, guru-guru atau warga sekolah
lainnya.” (NA/27/08/2014)
Kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
ditentukan oleh seberapa jauh siswa memahami dam mempelajari
materi pelajaran yang telah diajarkan dan bahan yang akan diajarkan
oleh guru. Salah satu program kerja sekolah dalam bidang akademik
yang melibatkan partisipasi orang tua yakni home schooling yang
diterapkan oleh kepala sekolah bagi siswa kelas IX.
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak NA sebagai berikut:
“Kami mengundang semua orang tua siswa kelas IX ke sekolah
dan memberikan pemahaman mengenai home schooling, lalu
kami mengasih map yang berisi latihan soal dan kunci jawaban.
Kemudian kami memberitahukan orang tua kalau latihan soal
ini yang diamati bukan nilainya namun seberapa baik
pemahaman anak mengenai materi latihan dan pokok tema
pembahasan tersebut dan kedisiplinan ia dalam mengerjakan
latihan soal ini. Orang tua lalu dikasih lembaran untuk
menandai yang berisi tanda-tanda seperti kotak: anak mampu,
segitiga: ragu-ragu, lingkaran: belum tahu. Kemudian orang tua
melaporkan ke wali kelas, lalu wali kelas memberikan kepada
guru mapel untuk ditindak lanjuti.” (NA/27/08/2014)
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak HS mengenai home
schooling atau juga disebut tes kejujuran.
“Tes kejujuran merupakan soal latihan yang dibuat oleh
sekolah kemudian dikasih kepada orang tua, lalu orang tua pun
menguji pemahaman anaknya dengan soal latihan tersebut di
rumah masing-masing. Setelah itu, orang tua mengevaluasi
hasil pengerjaan soal anaknya dengan kunci jawaban yang
dikasih oleh sekolah. Dengan itu, orang tua mengetahui apakah
anaknya paham dengan materi soal itu atau tidak. Setelah itu,
hasil pengerjaan anaknya dilaporkan kepada sekolah, kemudian
sekolah mencermati kira-kira SKL mana yang belum dipahami
dengan baik oleh siswa. Lalu guru melakukan pendalaman
materi kepada anak-anak di kelas. Selain itu, guru mapel juga
mengadakan pojok UNAS sebelum penyelenggaraan UN
dimana guru memberi kesempatan secara terbuka kepada anak-
anak yang belum memahami materi yang diujiankan.”
(HS/02/09/2014)
Kemudian Bapak NB selaku guru Bimbingan Konseling
menambahkan informasi bagi dalam wawancara dengan peneliti terkait
dengan usaha sekolah meningkatkan mutu sekolah dalam bidang
akademik mengenai bimbingan belajar dan home schooling.
“Bimbingan belajar bagi kelas VII dan VIII juga ada namun
home schooling hanya bagi kelas IX. Pada semester ganjil,
bimbingan belajar dimulai bulan September sampai akhir bulan
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November. Untuk semester genap dimulai pada bulan Februari
sampai bulan Mei. Ketika bimbingan belajar telah dimulai
maka selang beberapa minggu, home schooling juga ikut
dimulai, namun lebih intensif pada semester 2. Home schooling
ini mulai dilaksanakan sejak 3 tahun yang lalu dan merupakan
bentukan dari kurikulum yang ada.” (NB/02/09/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
bimbingan belajar dilaksanakan oleh sekolah bagi semua siswa
termasuk siswa kelas VII, VIII dan IX. Namun bagi siswa kelas IX,
bimbingan belajar lebih rutin dilaksanakan untuk persiapan
menghadapi ujian nasional. Bimbingan belajar dan home schooling
diselenggarakan berdasarkan masukan/saran dari orang tua kepada
pihak sekolah.
“Sekolah bekerja sama dengan lembaga bimbingan belajar,
bimbingan belajar tersebut ada yang dibiayai oleh sekolah, atau
dinas pendidikan, ataupun orang tua. Bimbingan belajar yang
diadakan oleh dinas pendidikan Kota dan Provinsi biasanya 2
kali pelaksanaan.” (NA/27/08/2014)
Sekolah menyelenggarakan bimbingan belajar atau les
tambahan pelajaran agar memudahkan anak untuk belajar lebih banyak
di sekolah dan di rumah dan selalu dalam pengawasan guru dan
sekolah. Sekolah juga melatih guru-guru agar dapat membuat soal
yang berkualitas sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan
anak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak NA yakni:
“Apabila anak mengikuti apa yang diterapkan oleh pihak
sekolah dengan fokus les di sekolah tanpa harus mengikuti les
di luar sekolah. Sebab, guru-guru sekolah ini diharuskan untuk
membuat workshop pembuatan soal. Workshop pembuatan
soal itu membahas minimal 10 macam soal dalam satu SKM
materi les agar soal tersebut seimbang untuk kelas A sampai J.”
(NA/27/08/2014)
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Bentuk partisipasi orang tua/wali siswa kelas IX lainnya ialah
mereka memberikan saran kepada komite sekolah untuk disampaikan
ke pihak sekolah agar menambah jam pelajaran yang termasuk mata
pelajaran UN. Hal ini dijelaskan oleh Bapak HS sebagai berikut:
“Dalam bidang akademik, orangtua memberi sumbangan
masukan/saran atau usulan kepada sekolah mengenai les
tambahan pelajaran, lalu sekolah akan bermusyawarah dengan
seluruh orangtua. Les tambahan pelajaran tersebut dilaksanakan
setiap hari Senin-Kamis pada sore hari.” (HS/02/09/2014)
Setelah diberlakukan PP No. 48 Tahun 2008 tentang pendanaan
pendidikan, dimana sekolah tidak boleh memungut dana dari orang tua
dan masyarakat sebab biaya pendidikan telah ditanggung oleh
pemerintah melalui dana BOS baik dana BOS pusat dan BOSDA
pemerintah Kota Yogyakarta.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak SB sebagai berikut:
“Pihak sekolah memberi penjelasan kepada orangtua bahwa
tidak ada sekolah gratis walaupun terkesan gratis. Orangtua
tidak secara langsung bayar, namun dengan tidak membayar
biaya sekolah itu, beban orangtua menjadi lebih berat, beban
tersebut ialah beban moral tanggung jawab terhadap pendidikan
anaknya, ketika biaya sekolah tersebut ialah dana negara yang
secara tidak langsung merupakan uang semua warga Indonesia.
Maka, kami pihak sekolah mengingatkan hal tersebut kepada
orangtua, agar orangtua dapat menyadari betapa pentingnya
dukungan terhadap pendidikan anak terutama pendidikan
dalam keluarga.” (SB/03/09/2014)
Bapak SB selaku kepala sekolah juga menambahkan terkait
dengan bentuk partisipasi orang tua kepada sekolah.
“Ketika dana investasi sekolah sudah ditanggung oleh
pemerintah, maka dukungan orangtua terhadap sekolah tidak
lagi berbentuk dana, tetapi lebih berbentuk sumbangan
masukan/saran. Memberi dukungan terhadap belajar anaknya
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bukan berarti dalam bentuk dana. Dalam melibatkan orangtua
juga terdapat batasan-batasannya sehingga tidak semua
orangtua dilibatkan.” (SB/03/09/2014)
Setelah PP No. 48 Tahun 2008 diterapkan oleh pemerintah,
pihak sekolah tidak diperbolehkan untuk memungut dana/iuran dari
seluruh orang tua siswa. Penggunaan dana sekolah yang terbatas
membuat beberapa kegiatan sekolah pun ikut terbatasi seperti kegiatan
wisata sekolah, pengadaan seragam sekolah, kegiatan perkemahan
siswa, dan sebagainya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak HS
sebagai berikut:
“Pengadaan kegiatan wisata sekolah yang direncanakan oleh
orangtua mulai dari pembentukan panitia, mencari biro wisata,
perkiraan biaya yang harus ditanggung oleh masing-masing
orangtua, dan sekolah hanya memfasilitasi orang tua ketika
ingin melakukan pertemuan di sekolah, membuat surat
undangan untuk orangtua dan surat izin ke dinas pendidikan.
Pengadaan seragam olahraga juga dilakukan oleh orangtua.
Semua kegiatan yang dilakukan oleh semua orangtua dibawah
pengawasan komite sekolah. sekolah hanya membantu agar
pelaksanaan kegiatan tersebut berjalan dengan baik. Pengadaan
sumbangan terhadap sekolah berdasarkan inisiatif orangtua
sendiri misalnya menyumbang hewan qurban ke sekolah.”
(HS/02/09/2014)
Hal yang sama dipaparkan oleh Bapak NA mengenai
pengadaan seragam dan kegiatan sekolah lainnya.
“Komite sekolah yang menangani pengadaam seragam dan
kegiatan sekolah lainnya yang merupakan hasil musyawarah
bersama semua orangtua siswa. Orangtua yang merencanakan
dan membuat kegiatan tersebut terlaksana, sedangkan sekolah
hanya sebagai fasilitator bagi orangtua siswa.”
(NA/27/08/2014)
Dalam pelaksanaan program sekolah, pihak sekolah selalu
berusaha memanfaatkan dana sekolah dengan sebaik mungkin.
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Seperti yang disampaikan oleh Bapak guru sebagai berikut:
“Dalam mensiasati penggunaan dana sekolah, sekolah ini telah
berdiri lama dan warga sekolah termasuk orang-orang yang
berpengalaman dalam pendidikan, maka ketika pembiayaan
sekolah didanai oleh pemerintah, kekurangan dana tidak
menjadi kendala dalam menyelenggarakan kegiatan. Sekolah
terus selalu berusaha mengoptimalkan penggunaan dana
sekolah dalam melaksanakan program sekolah.”
(NB/02/09/2014)
Partisipasi aktif orang tua/wali siswa terhadap pendidikan
anaknya di sekolah juga dipengaruhi latar belakang pendidikan yang
baik dan kesadaran orang tua untuk mengutamakan pendidikan
anaknya. Keberhasilan anak dalam belajar sehingga bisa berprestasi
tidak luput dari kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam
memberikan pengetahuan baru dan saling mengawasi serta mendukung
belajar anak. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak NB sebagai
berikut:
“Kebanyakan orang tua siswa di sekolah ini tergolong orang
sibuk padahal sukses belajar anak butuh dukungan dari
orangtua. Tanpa dukungan orang tua dan hanya mengandalkan
kemampuan sekolah, maka hasil yang dicapai kurang maksimal.
Sehingga dengan mengadakan home schooling, membantu
orang tua turut terlibat langsung dalam mengawasi belajar anak
dan orang tua dapat mengetahui secara pasti akan kemampuan
belajar anaknya apakah termasuk baik atau masih buruk.”
(NB/02/09/2014)
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak NA:
“Latar belakang orang tua siswa bermacam-macam, ada dari
kalangan atas maupun bawah, dari luar daerah Yogyakarta dan
luar jawa juga ada. Dengan jarak jauh tersebut, orang tua sulit
untuk mengawasi belajar anak dan jarang membantu program
sekolah.” (NA/27/08/2014)
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Cara kepala sekolah mempergunakan pertemuan sebagai sarana
dalam mengendalikan kegiatan sekolah. Sekolah-sekolah memiliki
berbagai pertemuan baik pertemuan formal maupun tidak formal.
Pihak sekolah yang memiliki pertemuan rutin namun menyesuaikan
dengan waktu orang tua. Berikut penjelasan yang peneliti peroleh dari
Bapak NA:
“Kami harus tepat menentukan waktu pertemuan dengan orang
tua karena jika tidak pada waktu yang tepat, maka tidak semua
orang tua bisa hadir karena kesibukan orang tua yang tidak bisa
dihindari. Makanya sekolah biasanya menentukan pertemuan
kira-kira waktu luang dan kami tidak memaksakan orang tua
untuk hadir ketika mereka juga memiliki kesibukan pada waktu
yang sama.” (NA/27/08/2014)
Partisipasi masyarakat khususnya orang tua juga dapat
berbentuk fisik dan infaq yang bersifat yang bersifat tiba-tiba dan atas
dasar kemauan orang tua siswa serta tanpa adanya paksaan dari
sekolah. Berikut penjelasan Bapak NA sebagai berikut:
“Bentuk bantuan dari orang tua juga bisa berbentuk infaq
seperti menyumbang dana untuk pembangunan masjid sekolah.”
(NA/27/08/2014)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak NB:
“Orang tua juga ikut berperan menyukseskan kegiatan zakat di
sekolah, kegiatan ulang tahun sekolah, kepengurusan beasiswa
sekolah, kegiatan keagamaan misalnya pengadaan hewan
qurban, rekreasi sekolah, pengadaan sarana prasarana sekolah
seperti pot bunga, bibit tanaman dan sebagainya.”
(NB/02/09/2014)
Berdasarkan penjelasan dalam wawancara di atas, bentuk
partisipasi orang tua terhadap sekolah dan pendidikan anaknya bisa
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bermacam-macam. Seperti yang dipaparkan oleh Bapak SM selaku
orang tua siswa kelas VIII sebagai berikut:
“Bentuk partisipasi orang tua bermacam-macam, seperti
memberi dukungan kepada anak untuk rajin belajar, berperan
mengawasi anak dalam belajar di rumah, memberi
masukan/saran kepada sekolah ketika ada hal yang tidak sesuai
menurut orangtua, mendukung kegiatan yang direncanakan
oleh pihak sekolah, mendukung anak untuk selalu aktif di
sekolah dan aktif terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat, serta
mendorong anak untuk berprestasi di sekolah agar dapat
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Menyumbang iuran
untuk kegiatan siswa atas kesepakatan komite sekolah.”
(SM/09/09/2014)
Berdasarkan data yang peneliti peroleh di sekolah, partisipasi
orang tua bisa bermacam-macam dalam mendukung pendidikan anak
di sekolah. Tindakan kepala sekolah juga berperan untuk melibatkan
orang tua dan masyarakat sekitar di kegiatan sekolah, seperti
melibatkan jajaran RT/RW pada kegiatan Adiwiyata sekolah. Peran
ikut serta orang tua siswa dapat terkendala disebabkan oleh kesibukan
pekerjaan dan pemahaman yang kurang tentang pendidikan. Sehingga,
kinerja pihak sekolah harus lebih ekstra dalam melibatkan partisipasi
seluruh orang tua siswa. Sekolah yang bermutu baik didukung oleh
manajemen sekolah yang sangat baik, sarana-prasarana, dan pasti ada
partisipasi orang tua kepada sekolah.
Semua bentuk partisipasi masyarakat yang dijelaskan di atas
bertujuan untuk meningkatkan mutu sekolah. Sebab, partisipasi
masyarakat merupakan salah satu faktor penting peningkatan mutu
sekolah. Dapat dilihat dengan banyak prestasi yang diperoleh siswa
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SMP Negeri 15 Yogyakarta baik akademik yakni kelulusan UN 100 %
walaupun banyak mendominasi di non akademik.
SMP Negeri 15 Yogyakarta yang merupakan salah satu sekolah
menengah pertama yang juga memiliki tingkat kelulusan UN 100 %.
Berdasarkan data hasil pelaksanaan UN tingkat SMP/MTs tahun ajaran
2013/2014, SMP Negeri 15 Yogyakarta memperoleh nilai rerata UN
yaitu 29,54. Pencapaian nilai rerata tersebut mengalami peningkatan
dari tahun ajaran 2012/2013 yang memperoleh nilai rerata yaitu 27,90.
Berikut daftar nilai hasil Ujian Nasional (UN) SMP Negeri 15
Yogyakarta mulai dari tahun 2011-2014:
Tabel 17. Persentase Hasil Ujian Nasional
No. Ujian Nasional Akhir SemesterTahun Ajaran Persentase Total Nilai
1 2010/2011 100 % 30,05
2 2011/2012 100 % 29,62
3 2012/2013 100% 27,90
4 2013/2014 100% 29,54
Sumber : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Sedangkan prestasi siswa lainnya mendominasi di bidang non-
akademik yaitu bidang olahraga dan seni, seperti catur, renang, atletik,
lari, karate, taek won do, tenis, voli, bulu tangkis, futsal, tari, modeling,
PMI dan tilawah. Informasi ini peneliti peroleh melalui data dokumen
daftar prestasi siswa bidang non akademik. Berikut daftar prestasi
terbaik bidang non akademik di tingkat Kota, Provinsi, dan Nasional
yang berhasil diraih oleh siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta pada tahun
ajaran 2012/2013 dan 2013/2014:
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Tabel 18. Prestasi Non Akademik SMP Negeri 15 Yogyakarta
No Nama Lomba Juara Tingkat
1 Kejuaraan Nasional Karate Kumite 40 kg putra II Nasional
2 Futsal Competition antar SMP Se- DIY Terbaik Provinsi
3 Futsal Competition antar SMP Se- DIY II Provinsi
4 Bola Voli Putra POPDA II Provinsi
5 Tenis Lapangan POPDA II Provinsi
6 Jakarta International Junior Tennis Championship Semi finalis Nasional
7 Tae Kwon Do Poomsae Perorangan Putri III Provinsi
8 The Best Model Paradise Top Model Paradise Pemain
Terbaik
Provinsi
9 Duta Budaya Nusantara Inti Nasional
10 Duta Budaya Nusantara Mascot Nasional
11 Pekan Budaya Pelajar Tari Klasik Putri Jenjang SMP II Kota
12 FLS2N Seni Tari III Kota
13 Pekan Budaya Pelajar SMP Geguritan Putra I Kota
14 O2SN SMP Cabang Renang 50 M Gaya dada Putra III Kota
15 O2SN SMP Cabang Renang 50 M Gaya bebas Putra III Kota
16 O2SN SMP Cabang Renang 50 M Gaya kupu-kupu putra III Kota
17 O2SN SMP Cabang Renang Putra umum III Kota
18 O2SN SMP Cabang Bulu Tangkis Putri II Kota
19 O2SN SMP Cabang Catur Tunggal Putra III Kota
20 O2SN SMP Cabang Atletik Putra I Provinsi
21 O2SN SMP Cabang Lari 60 m Putra I Kota
22 O2SN SMP Cabang Bulu Tangkis Putri II Kota
23 Youth Red Cross Invitation SMK N 2 Depok Tingkat
SMP
Umum Provinsi
24 Lomba Pendidikan Remaja Sebaya Youth Red Cross
Invitation
I Provinsi
25 Lomba Poster Youth Red Cross Invitation Tingkat SMP III Provinsi
26 Lomba Pertolongan Pertama Youth Red Cross Invitation
SMP
III Provinsi
27 Kompetisi Futsal antar SMP se DIY SMA Muh. 3 Pemain
Terbaik
Provinsi
28 Kompetisi Futsal antar SMP se DIY SMA Muh. 3 I Provinsi
29 Abu Bakar Go Futsal Competition 2014 III Kota
30 Festival Anak Shaleh Indonesia IX, MTQ Tilawah Putri I Provinsi
Sumber: SMP Negeri 15 Yogyakarta
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat dalam
Peningkatan Mutu Sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP
Negeri 15 Yogyakarta
a. SMP Negeri 8 Yogyakarta
Faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam peningkatan
mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta, salah satunya adalah
terjalin hubungan komunikasi yang baik antara orang tua, masyarakat
dan sekolah, kesadaran orang tua akan keutamaan pendidikan anak dan
ketersediaan dana bagi orang tua untuk mendukung kegiatan sekolah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak NR dan Ibu ES selaku
orang tua siswa kelas IX sebagai berikut:
“Pihak sekolah selalu menjalin komunikasi yang baik dengan
orangtua, dan orangtua pun sangat mengapresiasi hubungan
yang baik dari sekolah. Dan orangtua pasti mengutamakan
pendidikan anaknya jadi tidak ada paksaan dari siapa pun dan
sekolah pun sangat terbuka dalam menerima saran dari
orangtua dan selalu melakukan yang terbaik bagi peningkatan
mutu sekolah.” (NR/16/09/2014)
“Sebagai orang tua telah menjadi kewajibannya untuk
memantau perkembangan pendidikan anak, sebab jika orang
tua menginginkan anaknya berprestasi bagus maka orang tua
dan sekolah harus berkerjasama dalam mendukung belajar anak
di sekolah dan di rumah. Apalagi sekarang telah terdapat
peraturan bahwa sekolah tidak dibolehkan memungut dana dari
orang tua, maka orang tua harus mendukung dan mengawasi
anak sepenuhnya.” (ES/17/09/2014)
Bapak NR juga menjelaskan hal yang sama dalam data yang
peneliti peroleh terkait dengan dukungan orang tua kepada anaknya.
“Faktor pendukungnya adalah kepala sekolah selalu terbuka
saat ditemui dan menerima dengan baik atas kehadiran
orangtua. Ketika anak saya memperoleh nilai yang jelek di
pelajaran PKn dan IPS, lalu saya langsung menemui wali kelas
dan guru mata pelajaran, dan respon dari mereka sangat baik
saat konsultasi tersebut”. (NR/16/09/2014)
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Ibu RN juga menambahkan tentang ketersediaan dana yang
dimiliki orang tua untuk membantu pelaksanaan kegiatan sekolah
dapat berjalan dengan lancar. Orang tua siswa pasti ingin membantu
sekolah dengan menyumbangkan dana, tetapi tidak diperbolehkan oleh
pemerintah yakni berdasarkan PP No. 48 Tahun 2008. Orang tua pasti
melakukan apa saja yang bersangkut paut dengan pendidikan anaknya,
seperti mengantar-menjemput anak ketika mengikuti lomba dan
mendukungnya agar bisa meraih prestasi.
Selain itu selaku komite sekolah Bapak SM juga
mengungkapkan bahwa hubungan sekolah dan komite sekolah terjalin
sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya niat baik dan komitmen yang
tinggi dari sekolah untuk selalu berkoordinasi dengan komite sekolah,
dan kinerja komite sekolah sangat berperan dalam melibatkan
partisipasi orang tua di semua pelaksanaan program sekolah agar selalu
berjalan dengan lancar.
“Pihak sekolah termasuk kepala sekolah, jajaran guru,
karyawan dan sebagainya selalu aktif untuk berkoordinasi
dengan orangtua dan komite sekolah, jadi adanya komunikasi
dan i’tikad yang baik serta komitmen yang tinggi dari sekolah
untuk selalu berkoordinasi dengan komite sekolah demi
peningkatan mutu sekolah. Sehingga komite sekolah pasti
berperan sesuai dengan proporsi kerja masing-masing, namun
komite sekolah tidak bisa terlibat terlalu dalam terhadap
program-program yang diterapkan oleh sekolah, administrasi
atau urusan sekolah lainnya.” (SM/03/09/2014)
Namun selain faktor pendukung, adapula beberapa hal yang
dapat disebut faktor penghambat partisipasi masyarakat/orang tua itu
sendiri. Meskipun memiliki kendala, namun bisa dikatakan tidak
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memiliki sama sekali sebab lebih bersifat insidental dan tidak terjadi
secara signifikan. SMP Negeri 8 Yogyakarta memiliki faktor
penghambat yaitu soal pendanaan atau sumber keuangan sekolah.
Sebagai sekolah menengah pertama negeri, sumber dana yang
diperoleh murni berasal dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
baik dari pemerintah pusat, Provinsi DIY dan Kota Yogyakarta.
Berikut kutipan wawancara dengan Bapak SM mengenai keterbatasan
dana pelaksanaan kegiatan sekolah.
“Ketika belum ada PP no. 48 Tahun 2008 atau masih ada iuran
sekolah, pelaksanaan kegiatan sekolah itu sangat lancar
termasuk pelaksanaan kegiatan yang meningkatkan mutu
sekolah itu sangat bagus dan dana selalu tersedia setiap saat.
Jadi ketika sebelum PP itu diterapkan, sekolah sangat leluasa
untuk mengatur dana untuk peningkatan kualitas, tapi bisa
menjadi kelemahan bagi sekolah dimana pemanfaatan dana
dapat tidak terkontrol dengnan baik. Ketika telah terdapat PP
tersebut, maka penggunaan dana pun harus ketat, di lain pihak
dalam segi manajemen, hal ini sangat bagus dalam mengelola
pendanaan sekolah, namun dalam segi peningkatan mutu hal
tersebut menjadi sebuah hambatan ketika masa awal diterapkan
peraturan pemerintah tersebut, namun lambat laun sekolah pasti
telah bisa mengatur pengelolaan dana dengan baik untuk
program sekolah demi peningkatan mutu sekolah.”
(SM/03/09/2014)
Selain itu, beliau juga menambahkan ada sedikit orang tua yang
kurang paham dengan penggunaan dana sekolah dan program sekolah
apalagi ketika terdapat publikasi media mengenai SMP Negeri 8
Yogyakarta, orang tua tersebut ikut mengkritisi pihak sekolah tanpa
mengetahui fakta di lapangan.
“Ada satu atau dua orang dari pihak komite sekolah atau
orangtua yang kadang-kadang mereka tidak paham dengan
program sekolah, ketika terdapat publikasi di media tentang
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SMP 8, mereka ikut-ikutan namun sebenarnya mereka tidak
paham apa yang terjadi di lapangan. Namun itu signifikan bisa
dikatakan tidak sama sekali. Pernah terjadi di tahun lalu dimana
ada kesalahpahaman dari orangtua siswa tentang pemanfaatan
dana yang sangat ketat, menurut perkiraan mereka, ada
penyelewengan mengenai dana sekolah sehingga tidak efesien
dalam penggunaannya. Misalnya pula bagi pengurus komite
seperti saya sangat paham akan tujuan pelaksanaan suatu
kegiatan, namun ada orangtua siswa yang salah paham
terhadap kegiatan tersebut.” (SM/03/09/2014)
Faktor penghambat lainnya adalah keterbatasan waktu bagi
orang tua untuk mengawasi belajar anak di rumah yang disebabkan
kesibukan pekerjaan yang tidak dapat dihindarkan. Hal yang senada
juga diungkapkan oleh Bapak ST:
“Ada sebagian orangtua yang kurang respek dengan pendidikan
anaknya, mungkin disebabkan oleh kesibukan kerja, ada juga
yang diundang ke sekolah berkali-kali tapi tetap saja tidak
datang ke sekolah dengan alasan sibuk atau anaknya belum
menyampaikan kepada orangtuanya.” (ST/25/06/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa SMP
Negeri 8 Yogyakarta memiliki faktor pendukung dan penghambat
terhadap partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah.
Adapun beberapa faktor pendukungnya adalah terjalin hubungan
komunikasi yang baik antara warga sekolah, niat baik dari sekolah dan
orang tua, dan kesadaran orang tua untuk mengutamakan pendidikan
anak dengan mendukung semua program sekolah dan mengawasi
belajar anak di rumah dan di sekolah. Sedangkan yang menjadi faktor
penghambatnya adalah masih terdapat sedikit orang tua yang kurang
paham mengenai pengelolaan dana dan pelaksanaan program sekolah,
dan keterbatasan waktu orang tua.
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b. SMP Negeri 15 Yogyakarta
Faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam peningkatan
mutu sekolah di SMP Negeri 15 Yogyakarta meliputi hubungan
komunikasi antara sekolah dan orang tua yang sangat baik,
keterbukaan sekolah terhadap masukan maupun kritik dari orang tua,
dukungan orang tua yang kuat dalam mengawasi pendidikan anaknya
sehingga selalu bersedia hadir dalam pertemuan atau kegiatan sekolah
dan membantu program sekolah. Demikian informasi yang didapatkan
peneliti dari hasil wawancara dengan orang tua siswa Bapak SM
sebagai berikut:
“Faktor pendukung adalah sekolah sangatterbuka untuk
menerima masukan/saran dari orang tua, komunikasi antara
sekolah dan orang tua sangat baik dan mudah, lokasi sekolah
yang dekat dengan rumah, ketersediaan biaya saat ada tarikan
iuran oleh komite sekolah, dan selalu meluangkan waktu untuk
mengawasi anak dalam belajar.” (SM/09/09/2014)
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Bapak OW yang
juga orang tua siswa:
“Melihat anak saya tekun dalam belajar dan disiplin di rumah
dan di sekolah, sebagai orang tua, saya harus selalu mendukung
anak agar bisa berprestasi dan bisa meningkatkan mutu
sekolah.” (OW/10/09/2014)
Hal yang sama juga dijelaskan oleh Bapak SB sebagai kepala
sekolah dalam wawancara mengenai faktor pendukung partisipasi
masyarakat sebagai berikut:
“Faktor pendukung adalah orang tua memberi masukan/saran
terhadap sekolah dalam pertemuan dan sekolah pun terbuka
terhadap sikap orang tua tersebut. Sebab sekolah merupakan
milik masyarakat termasuk orang tua, bukan milik kepala
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sekolah ataupun guru dan warga sekolah lainnya.Dengan
memiliki siswa yang banyak maka orang tua siswa pun banyak
pula, sehingga sekolah dapat memilih orang tua mana yang
berpotensial dalam memahami kebijakan sekolah dengan baik.
Kemudian, adanya partisipasi orang tua terhadap pendidikan
anak di sekolah, membuat tugas sekolah pun menjadi lebih
ringan, sebab orang tua membantu dan mengawasi anak dalam
belajar. Sebenarnya tugas guru dan sekolah sama untuk
mengarahkan anak untuk berprestasi dan memperoleh
pendidikan dengan baik.” (SB/03/09/2014)
Bapak NB guru BK juga mengungkapkan hal yang sama:
“Peran partisipasi orang tua sangat baik dalam membantu kerja
sekolah dan orang tua juga bersedia membantu untuk
menyumbang dan mengontrol sesuaidengan kemampuan,
kebutuhan, dan kerelaan orang tua, sehingga tidak ada paksaan
dari sekolah. Sekolah juga sangat terbuka dalam menerima
masukan dari orang tua, sekolah juga berkomunikasi baik
dengan orang tua melalui telepon dan surat. Agar banyak orang
tua yang aktif menghubungi pihak sekolah.” (NB/02/09/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas, keberadaan faktor-faktor
pendukung partisipasi masyarakat tentu memiliki pengaruh besar
dalam keberhasilan pendidikan di sekolah. Namun selain faktor
pendukung, adapula beberapa hal yang disebut sebagai faktor
penghambat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah
itu sendiri. Faktor penghambat yang dihadapi SMP Negeri 15
Yogyakarta antara lain sebagian orang tua kurang memahami program
sekolah, kesibukan orang tua yang membuat kurang mengawasi belajar
anak dan jarang hadir dalam pertemuan dan membantu kegiatan
sekolah. Sebagaimana data yang peneliti peroleh dari wawancara
dengan Bapak SM sebagai berikut:
“Faktor penghambat adalah kekurangan waktu yang ada sebab
sering bersamaan dengan kegiatan lainnya, lokasi rumah juga
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jauh dari sekolah, dan fasilitas yang kurang di rumah.”
(SM/09/09/2014)
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Bapak OW:
“Faktor penghambat adalah kekurangan waktu luang
disebabkan saya sering mempunyai kegiatan yang bersamaan
dengan pertemuan di sekolah.” (OW/10/09/2014)
Selain itu, faktor penghambat partisipasi orang tua menurut
Bapak NB sebagai berikut:
“Kegiatan sekolah luar biasa sangat banyak sehingga
komunikasi yang terjalin antara sekolah dan orangtua sangat
terbatas. Mengatur waktu untuk mengadakan pertemuan antara
sekolah dan orang tua termasuk sulit dan terbatas.Kesibukan
orangtua dan masyarakat yang membuat mereka tidak
mempunyai waktu. Serta ketidaktahuan orang tua akan
gambaran apa yang harus mereka lakukan terhadap sekolah.
Dan keseganan orang tua dalam memberi kritik dan saran
kepada sekolah. Terkait dengan dana, ketika ada kegiatan yang
bersifat insidental, maka ada hambatan dalam pengadaan
pembiayaan, sebab sekolah tidak boleh mengajukan dana di
pertengahan tahun ajaran namun sebelum awal tahun ajaran
baru.” (NB/02/09/2014)
Kemudian Bapak NB juga menambahkan terkait dengan sebab
terjadinya hambatan dalam berpartisipasi bagi orang tua.
“Banyak orang tua yang lepas tanggung jawab dalam
mengawasi belajar anak namun hal tersebut pasti terbentur
keadaan seperti kesibukan orang tua dan dilakukan dengan
tidak sengaja. Ada orang tua dari kalangan ekonomi lemah,
yang mengharuskan mereka berkerja dari pagi sampai malam,
dan ketika pulang ke rumah, mereka telah merasa capek dan
langsung tidur, sehingga mereka hanya sempat mengingatkan
anak untuk belajar.” (NB/02/09/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa SMP
Negeri 15 Yogyakarta memiliki faktor pendukung dan penghambat
dalam meningkatkan mutu sekolahnya. Adapun beberapa faktor
pendukungnya yaitu hubungan komunikasi antara sekolah dan orang
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tua yang sangat baik, keterbukaan sekolah terhadap masukan maupun
kritik dari orang tua, dukungan orang tua yang kuat dalam mengawasi
pendidikan anaknya sehingga selalu bersedia hadir dalam pertemuan
atau kegiatan sekolah dan membantu program sekolah. Sedangkan
yang menjadi faktor penghambatnya adalah orang tua kurang
memahami program sekolah, kesibukan orang tua yang membuatnya
kurang mengawasi belajar anak dan jarang hadir dalam pertemuan dan
membantu kegiatan sekolah.
3. Upaya Pihak Sekolah Mengatasi Hambatan dari Partisipasi
Masyarakat dalam Peningkatan Mutu Sekolah di SMP Negeri 8
Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta
a. SMP Negeri 8 Yogyakarta
Terkait dengan faktor penghambat yang terjadi pada SMP
Negeri 8 Yogyakarta namun tidak terjadi secara signifikan atau bisa
dikatakan tidak sama sekali. Meskipun begitu, pihak sekolah dan
komite sekolah akan terus selalu melakukan komunikasi yang baik
terhadap masyarakat dan orang tua dengan terus memberikan
pemahaman dan penjelasan secara detail mengenai perencanaan dan
pelaksanaan program sekolah serta penggunaan dana sekolah. Seperti
kutipan wawancara dengan Bapak SM di bawah ini.
“Pihak sekolah dan komite sekolah akan selalu berkomunikasi
dengan orang tua siswa secara intensif mengenai penggunaan
dana sekolah dan program sekolah, sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman dari pihak orang tua terhadap sekolah. Dan
pihak sekolah akan selalu memberi pemahaman kepada
orangtua siswa melalui rapat komite, pertemuan orang tua di
kelas, pembagian raport, dan pertemuan awal semester.”
(SM/03/09/2014)
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Selain itu, mengenai keterbatasan waktu orang tua, sekolah
mempunyai solusi yang baik dalam menyingkapi kendala tersebut.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak ST sebagai berikut:
“Latar belakang pekerjaan orangtua siswa di SMP Negeri 8
Yogyakarta ini bermacam-macam, seperti guru, dosen, PNS,
pengusaha, dokter dan lain sebagainya, maka pihak sekolah
akan menyesuaikan waktu pertemuan dengan orang tua di kala
mereka tidak sibuk. Jadi biasanya pertemuan tersebut
dilaksanakan pada sore hari atau hari Sabtu siang atau minggu
pagi karena kebanyakan orang tua telah libur kerja. Akan tetapi
secara isendental, orang tua siswa telah aktif berperan sendiri
disebabkan kesadaran mereka akan pentingnya pendidikan
anak itu sangat tinggi. Dan tidak semua juga orang tua siswa
aktif mungkin sekitar 10-15% yang tidak aktif dan hal tersebut
sangat lumrah terjadi di dalam dunia pendidikan. Misalnya, ada
siswa yang tinggal di kos atau di rumah sanak keluarganya
sedangkan orang tuanya kerja jauh dari Yogyakarta, jadi peran
orang tua siswa tersebut pasti sangat kecil.” (ST/25/06/2014)
Kemudian Bapak ST juga menambahkan dalam kutipan
wawancara di bawah ini.
“Permasalahan pasti terjadi dalam suatu lembaga pendidikan,
jadi kembali ke sekolah bagaimana menyingkapi masalah
tersebut, seperti berkonsultasi dengan guru BK apakah perlu
melakukan home visit, dan ketika melihat kesibukan kerja
orangtua tersebut telah membuat ia memiliki sedikit waktu
untuk memantau pendidikan anaknya, maka sekolah akan fokus
pada perkembangan pendidikan anak itu melalui pendidikan di
sekolah.” (ST/25/06/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pihak
sekolah bekerja sama dengan komite sekolah akan terus berusaha
memaksimalkan partisipasi orang tua dengan mengikutsertakan orang
tua dalam pertemuan sekolah baik mengenai perencanaan dan
pelaksanaan program kerja dan kegiatan sekolah, kemudian selalu
memberikan pemahaman dan penjelasan yang baik bagi orang tua
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mengenai penggunaan dana sekolah dan terus meningkatkan kinerja
warga sekolah dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di sekolah.
b. SMP Negeri 15 Yogyakarta
Beberapa upaya pihak sekolah SMP Negeri 15 Yogyakarta
dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Berikut penjelasan
yang peneliti peroleh dari wawancara dengan Bapak SB sebagai
berikut:
“Pasti ada sebagian orang tua yang kurang memahami program
sekolah, sehingga perlu adanya pemahaman baik dari sekolah
dan orang tua, selain itu sekolah harus lebih rajin memberi
penjelasan terhadap orang tua tersebut.” (SB/03/09/2014)
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Bapak HS:
“Ketika sekolah memiliki maksud yang baik, maka orang tua
pun menyambut niat sekolah dengan baik pula untuk terus
berpartisipasi. Waktu bisa menjadi faktor penghambat namun
biasanya sekolah telah membuat jadwal pertemuan di saat
waktu luang orang tua, seperti hari Minggu atau hari Sabtu
siang/sore. Selain itu, pertemuan orang tua dan sekolah pun
tidak dilaksanakan setiap hari namun pada waktu tertentu saja.”
(HS/02/09/2014)
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa sekolah selalu berupaya
untuk menjelaskan seluruh program sekolah kepada semua orang tua
siswa dan mengajak orang tua untuk lebih aktif berpartisipasi terhadap
sekolah dan lebih aktif mengawasi belajar anaknya, dan sekolah juga
berupaya untuk dapat mengumpulkan semua orang tua siswa dalam
pertemuan dengan menentukan waktu pertemuan yang tepat agar
semua orang tua siswa dapat hadir walaupun ada sebagian orang tua
yang tidak bisa hadir disebabkan ada kesibukan pada waktu yang sama.
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C. Pembahasan
1. Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Mutu Sekolah di SMP
Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta
Berbagai upaya peningkatan mutu telah banyak dilakukan, tetapi
pendidikan masih dihadapkan pada berbagai permasalahan antara lain
yang paling krusial adalah rendahnya mutu pendidikan. Salah satu faktor
penyebabnya adalah minimnya peran serta masyarakat dalam pengambilan
keputusan/kebijakan dan perencanaan di sekolah. Sebagai akibatnya,
masyarakat kurang merasa memiliki, kurang bertanggung jawab dalam
memelihara dan membina sekolah di mana anak-anaknya bersekolah.
Sedangkan partisipasi masyarakat sangat berperan penting dalam
meningkatkan mutu sekolah. Partisipasi masyarakat terhadap sekolah
bertujuan untuk: (a) menyediakan sumber daya yang lebih, menjamin
pemerataan dan efektifitas, (b) meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan perencanaan dengan menempatkan proses sedekat mungkin
dengan budaya, kondisi, kebutuhan, dan adat istiadat masyarakat setempat
(Shaeffer, 1992) dalam Rodliyah (2013: 5). Pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat (stakeholder).
Tanpa dukungan masyarakat, pendidikan tidak akan berhasil dengan
maksimal. Hampir semua sekolah telah mempunyai komite sekolah yang
merupakan perwakilan masyarakat dalam membantu sekolah, sebab
masyarakat dari berbagai lapisan sosial ekonomi sudah mulai sadar
pentingnya dukungan mereka terhadap keberhasilan belajar anak di
sekolah. Peran serta orang tua juga tidak hanya terbatas pada mobilitas
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sumbangan dana saja, tetapi lebih subtansial pada fungsi-fungsi
manajemen di sekolah.
Berbagai standar nasional terhadap pendidikan yang menjadi acuan
sekolah yang memberikan keleluasan dan sekaligus tanggung jawab yang
besar pada masing-masing kepala sekolah baik kepala sekolah SMP
Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta dalam mengelola
sekolah. Disebabkan memiliki tanggung jawab yang begitu besar, maka
setiap kepala sekolah melibatkan seluruh warga sekolah, terutama guru,
orang tua siswa dan warga masyarakat yang peduli pendidikan. Terjadinya
partisipasi orang tua dan masyarakat terhadap sekolah disebabkan oleh
kemampuan dan tindakan dari kepala sekolah. Bagi kepala sekolah,
partisipasi orang tua dan masyarakat tersebut merupakan dukungan dan
bantuan terhadap kemajuan sekolah.
Setelah diberlakukannya Peraturan Pemerintah RI No. 48 Tahun
2008 tentang Pendanaan Pendidikan. Dana pendidikan yang merupakan
sumber daya keuangan yang disediakan oleh pemerintah pusat, pemerintah
daerah dan masyarakat untuk menyelenggarakan dan mengelola
pendidikan. Biaya pendidikan meliputi biaya satuan pendidikan, biaya
penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan dan biaya pribadi
peserta didik melalui dana BOS baik BOS pusat dan BOSDA pemerintah
Kota Yogyakarta. Dana pendidikan yang telah ditanggung oleh pemerintah,
maka sekolah tidak diperbolehkan untuk memungut dana/iuran dari orang
tua dan masyarakat. SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15
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Yogyakarta mengikuti aturan tersebut dengan memaksimalkan semua
program yang direncanakan dan menggunakan dana dengan se-efesien dan
se-efektif mungkin.
Partisipasi masyarakat merupakan prasyarat penting bagi
peningkatan mutu sekolah. Bagi sekolah, partisipasi masyarakat dalam
pembangunan pendidikan adalah kenyataan obyektif yang dalam
pemahamannya ditentukan oleh kondisi subyektif orang tua siswa. Dengan
demikian, partisipasi menuntut adanya pemahaman yang sama atau
obyektif dari sekolah dan orang tua dalam tujuan sekolah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru dapat disimpulkan
bahwa partisipasi masyarakat sebagai bentuk tindakan dan kewajiban bagi
orang tua siswa untuk aktif mendukung program sekolah, perhatian
dengan pendidikan anak, membantu dan mendukung belajar anak dan
membantu sekolah menghadapi permasalahan yang terjadi di sekolah.
Secara umum, kepala sekolah, guru dan orang tua siswa di SMP
Negeri 8 Yogyakarta sudah sangat memahami tindakan partisipasi
masyarakat itu sendiri. Begitu pula di SMP Negeri 15 Yogyakarta, mereka
menyadari bahwa tindakan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan
anak, namun sebagian orang tua siswa masih belum memahami secara
detail terkait peran dan tindakan orang tua yang sebenarnya bagi sekolah.
Adapun partisipasi orang tua dan masyarakat pada sekolah
khususnya SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta
memiliki beberapa bentuk. Mulai dari yang paling khusus adalah (1)
124
partisipasi dalam bentuk kerja sukarela, (2) partisipasi dalam bentuk
mengambil keputusan, (3) partisipasi dalam pemikiran dan (4) partisipasi
dalam pembiayaan.
Partisipasi dalam kerja sukarela, seperti orang tua dan masyarakat
bekerja sama dalam memberikan pelatihan dan kegiatan pengajian kepada
siswa-siswi SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta.
Terkait dengan peningkatan mutu sekolah pada aspek proses belajar
mengajar, masing-masing sekolah menerapkan program bimbingan belajar
yang bersifat home schooling, yakni siswa dikasih soal latihan untuk
dikerjakan di rumah dan orang tua yang memegang kunci jawaban. Jadi,
setelah dikerjakan oleh anak, orang tua bisa secara langsung memantau
perkembangan pemahaman anaknya terhadap materi soal SKL yang
diberikan dengan menandatangani lembar soal tersebut. Kemudian, setiap
hari siswa melaporkan hasil pekerjaan tersebut kepada wali kelas, setelah
itu wali kelas memberikan kepada guru mata pelajaran untuk dikaji lebih
lanjut mengenai materi mana yang belum ataupun kurang dikuasai oleh
siswa. Kemudian, guru mata pelajaran menemui dan berdiskusi dengan
guru BP untuk menyelesaikan masalah belajar siswa, selain itu juga
memanggil orang tua siswa ke sekolah untuk membahas solusi dari
masalah belajar siswa tersebut.
Semua bentuk partisipasi orang tua dan masyarakat terhadap
sekolah selalu berada dalam pengawasan komite sekolah. Komite sekolah
yang bertindak sebagai wakil masyarakat dalam membantu sekolah.
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Komite sekolah merupakan organ semi formal yang dimiliki sekolah
sebagai salah satu wujud partisipasi orang tua dan masyarakat. Komite
sekolah memiliki fungsi ganda, di satu sisi sebagai partner kepala sekolah
dan di sisi lain sebagai wakil stakeholder untuk berfungsi sebagai
pengawas atau kontroler atas apa yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Komite sekolah yang terbentuk sejak Peraturan Pemerintah No. 17
Tahun 2010 diterapkan. Tugas komite sekolah adalah membantu pihak
sekolah dalam menyelesaikan program-program kerja sekolah. Komite
sekolah juga selalu berusaha mengoptimalkan sumber daya yang ada
berupa sumber daya manusia, ketersediaan dan keberadaan pengurus
sekolah maupun pemanfaatan dana legal yang berada di sekolah.
pertemuan komite sekolah yang dilaksanakan setiap 3 bulan sekali yakni
menjelang pelaksanaan kegiatan sekolah dengan melakukan penyusunan
rancangan anggaran, penyusunan kegiatan sekolah, buku induk, rapat
sekolah menghadapi tahun ajaran baru, dan rapat-rapat lainnya. Semua
rapat yang diselenggarakan oleh sekolah pasti selalu dihadiri oleh komite
sekolah. Sebab sudah menjadi tugas komite sekolah untuk selalu memberi
pengawasan, juga memberi masukan/saran dan sebagai media bagi orang
tua siswa.
Partisipasi orang tua dan masyarakat dalam bentuk mengambil
keputusan ialah dalam prosedur peningkatan mutu sekolah, tahap pertama
yang dilakukan ialah merumuskan visi, misi, dan strategi sekolah. Kepala
sekolah mengajak guru dan orang tua siswa membicarakan profil sekolah
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dan merumuskan visi, misi, strategi dan program kerja sekolah. Orang tua
yang terlibat dalam pertemuan tersebut dapat memberikan masukan/saran
atau kritik terhadap usulan program sekolah dan ketika mereka kurang
menyetujui terhadap program tersebut. Masukan/saran dan kritik orang tua
merupakan bentuk partisipasi dalam pemikiran. Dengan terdapat saran dan
kritik tersebut menjadi bukti bahwa orang tua sangat memperhatikan
kemajuan pendidikan di sekolah demi anaknya memperoleh pembelajaran
yang baik.
Orang tua siswa yang terlibat dalam pertemuan sekolah termasuk
anggota komite sekolah tidak tetap yang merupakan perwakilan dari orang
tua siswa kelas VII dan komite tetap beranggotakan orang tua siswa yang
mempunyai anak lulusan sekolah tersebut, perwakilan dinas pendidikan,
dosen, dan sebagainya. Dalam perencanaan dan pelaksanaan, peran
keterlibatan komite sekolah, orang tua dan masyarakat sangat bermanfaat
bagi sekolah dalam menyukseskan penyelenggaran semua program
sekolah.
Rumusan visi, misi, strategi dan program kerja telah dibentuk
maka langsung disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah, termasuk
orang tua siswa. Pertemuan antara sekolah dan seluruh orang tua siswa
dapat diselenggarakan secara berkala yakni paling paling tidak setahun dua
kali atau bisa lebih dari dua kali sesuai dengan kebutuhan. Melalui
pertemuan tersebut, kepala sekolah menyosialisasikan visi, misi, program
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kerja sekolah, dan mendorong serta mengundang partisipasi orang tua atau
wali siswa terhadap belajar siswa dan pogram sekolah.
Pertemuan antara pihak sekolah SMP Negeri 8 Yogyakarta dengan
orang tua siswa adalah dengan orang tua/wali siswa kelas VII pada awal
semester/tahun ajaran baru di mana sekolah dan komite sekolah
membentuk komite tidak tetap yang beranggotakan 2 perwakilan orang tua
dari setiap kelas VII. Kemudian pertemuan selanjutnya dijadwalkan sesuai
dengan kebutuhan dan kesepakatan orang tua siswa. Bagi orang tua/wali
siswa kelas VIII ialah saat pembagian raport saja di mana pihak sekolah
akan menyampaikan sedikit review mengenai hasil pembelajaran anak
setiap semester. Bagi orang tua/wali siswa kelas IX, awal semester
diadakan pertemuan dengan orangtua, pertemuan untuk persiapan
menghadapi ujian nasional, pembagian TPM dan midsemester. Pertemuan
dengan orang tua kelas IX lebih intensif dari yang lainnya, sebab persiapan
dalam menghadapi ujian nasional.
Dukungan dan bantuan dari orang tua sangat dibutuhkan dalam
mengawasi belajar anak di rumah, dengan adanya kerjasama yang baik
antara sekolah dan orang tua sebagai faktor keberhasilan pendidikan anak.
Malah ada orang tua/wali siswa yang memberi saran kepada warga
sekolah SMP Negeri 8 Yogyakarta untuk menyelenggarakan tambahan
jam pelajaran bagi siswa kelas IX agar bisa lebih siap dalam menghadapi
UN. Setelah itu, pihak sekolah merespon dengan baik terhadap saran baik
dari orang tua, kemudian pihak sekolah langsung melakukan rapat dengan
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komite sekolah dan guru-guru, untuk memutuskan segala yang
bersangkutan dengan jam tambahan pelajaran, seperti biaya pelaksanaan,
waktu pelaksanaan, dan lain sebagainya. Waktu pelaksanaan wajib
dimusyawarahkan dengan orang tua siswa apakah akan diselenggarakan
pada sore atau pagi hari. Namun, jam tambahan pelajaran biasanya
dilaksanakan setelah mid test semester ganjil dan dilaksanakan pada pagi
hari yakni jam pelajaran ke-0 yaitu pada pukul 06.00 WIB. Terkait dengan
kesepakatan orang tua siswa terhadap waktu pelaksanaan pada pagi hari,
maka orang tua siswa harus mengantar anaknya ke sekolah pagi buta,
sebab transportasi kota belum beroperasi. Meskipun begitu, pelaksanaan
jam tambahan pelajaran tetap berjalan dengan lancar. Hal yang sama juga
terjadi di SMP Negeri 15 Yogyakarta, terdapat masukan orang tua tentang
tambah jam pelajaran, akhirnya setelah disepakati kemudian dilaksanakan
setiap hari Senin-Kamis sore.
Selain itu, juga ada orang tua yang memberi saran kepada pihak
sekolah untuk menyelenggarakan bimbingan belajar kepada siswa baik
mata pelajaran yang diujian nasionalkan maupun bimbingan bahasa
Inggris. Maka pihak sekolah pun bermusyawarah dengan komite sekolah,
lalu komite sekolah juga melakukan musyawarah dengan orang tua siswa
lainnya, setelah terjadi kesepakatan terkait dengan penyelenggaraan
bimbingan belajar tersebut, maka pihak sekolah langsung menghubungi
lembaga bimbingan belajar dan lembaga bahasa Inggris seperti ELTI.
Dengan itu, pelaksanaan bimbingan belajar dan bahasa pun berjalan sesuai
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dengan harapan siswa-siswi. Orang tua siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta
sangat aktif dalam membahas persiapan anak-anaknya menghadapi ujian
nasional, dapat dilihat dari inisiatif orang tua untuk melakukan pertemuan
baik dengan pihak sekolah, guru, wali kelas, malah mengadakan
pertemuan dengan orang tua siswa lainnya secara bergiliran di rumah
masing-masing untuk membahas perkembangan pendidikan anaknya.
Begitu pula dengan SMP Negeri 15 Yogyakarta, waktu pertemuan
antara sekolah dan orang tua diselenggarakan minimal satu dalam setahun,
tetapi tergantung kebutuhan maka lebih dari dua pertemuan. Pertemuan
tersebut digunakan untuk menjelaskan program sekolah dan tujuan sekolah,
pada awal tahun ajaran baru, pembagian hasil mid semester dan pembagian
raport. Pertemuan yang lebih intensif bagi orang tua siswa kelas IX dalam
mempersiapkan menghadapi ujian nasional, yakni pada awal semester, mid
semester, sosialisasi UNAS, kegiatan motivasi, pembagian hasil try out,
dan pedalaman materi bagi siswa.
Mengenai bimbingan belajar, terdapat pula masukan/saran dari
orang tua. Bimbingan belajar bagi kelas VII dan VIII juga diselenggarakan,
namun home schooling hanya bagi kelas IX. Pada semester ganjil,
bimbingan belajar dimulai bulan September sampai akhir bulan November.
Untuk semester genap dimulai pada bulan Februari sampai bulan Mei.
Ketika bimbingan belajar telah dimulai maka selang beberapa minggu,
home schooling juga ikut dimulai, namun lebih intensif pada semester 2.
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Home schooling mulai dilaksanakan sejak 3 tahun yang lalu dan
merupakan bentukan dari kurikulum yang ada.
SMP Negeri 15 Yogyakarta juga bekerja sama dengan lembaga
bimbingan belajar dan lembaga pendidikan bahasa Inggris seperti yang ada
di SMP Negeri 8 Yogyakarta. Dalam perencanaan dan pelaksanaan
bimbingan tersebut, melibatkan partisipasi orang tua terkait dengan biaya
pelaksanaan, ada juga bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh
sekolah, dinas pendidikan, dan provinsi. Sekolah menyelenggarakan
bimbingan belajar atau les tambahan pelajaran agar memudahkan anak
untuk belajar lebih banyak di sekolah dan di rumah serta selalu dalam
pengawasan guru.
Pelaksanaan bimbingan belajar di sekolah sangat efektif dan
efesien melihat dari upaya sekolah dalam mempersiapkan dan
meningkatkan keahlian dan kemampuan semua tenaga pendidik/guru
dengan mengharuskan semua guru melakukan workshop pembuatan soal
dengan membahas minimal 10 macam soal dalam satu standar kompetensi
materi agar latihan soal tersebut menjadi lebih kreatif dan berkualitas
sesuai dengan kemampuan seluruh siswa baik kelas A sampai dengan J.
Partisipasi orang tua dan masyarakat dalam bentuk pembiayaan
baik terhadap SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta
adalah setelah diberlakukan PP No. 48 Tahun 2008 oleh pemerintah, pihak
sekolah tidak diperbolehkan untuk memungut dana/iuran dari seluruh
orang tua siswa dan masyarakat. Penggunaan dana sekolah yang terbatas
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membuat beberapa kegiatan sekolah pun ikut terbatasi seperti kegiatan
wisata sekolah, pengadaan seragam sekolah, kegiatan perkemahan siswa,
dan sebagainya. Namun peran komite sekolah SMP Negeri 8
Yogyakartadan SMP Negeri 15 Yogyakarta sangat digunakan dalam
penyelenggaran kegiatan sekolah agar tetap bisa dilaksanakan tanpa ada
dihapuskan misalnya kegiatan wisata sekolah bagi seluruh siswa ke Bali,
pengadaan seragam sekolah, kegiatan perkemahan siswa di Kaliurang, dan
lain-lain.
Dalam perencanaan kegiatan sekolah tersebut, komite sekolah
memiliki peran utama dibantu oleh orang tua siswa dalam pembentukan
panitia, mencari biro wisata (untuk piknik sekolah), memperkirakan biaya
pelaksanaan dan semua biaya tersebut menjadi tanggung jawab seluruh
orang tua siswa dalam bentuk iuran. Sedangkan sekolah hanya berperan
sebagai fasilitator seperti menyediakan ruang hall untuk pertemuan antara
komite sekolah dan orang tua, dan membuat surat izin kepada dinas
pendidikan serta membuat surat undangan kepada orang tua siswa agar
menghadiri pertemuan di sekolah dalam membahas pelaksanaan kegiatan
sekolah tersebut.
Partisipasi orang tua dan masyarakat yang juga berbentuk
pembiayaan tetapi berbentuk infaq yang bersifat tiba-tiba dan tanpa
paksaan dari sekolah, murni atas dasar kemauan dan kemampuan orang tua.
Misalnya di SMP Negeri 8 Yogyakarta, ada alumni sekolah yang
menyumbang alat elektronik (AC) untuk ruang laboratorium dan orang tua
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siswa yang menyumbang dana infaq berjumlah Rp 7.500.000,00 dan Rp
10.000.000,00. Dana infaq dari orang tua tersebut dimanfaatkan sekolah
untuk membangun tangga masjid dan keramik teras depan kelas. Begitu
juga yang terjadi di SMP Negeri 15 Yogyakarta, ada orang tua yang
menyumbang hewan qurban saat perayaan hari raya Idul Adha dan ada
juga yang menyumbang pot bunga dan bibit tanaman kepada sekolah.
Partisipasi aktif orang tua/wali siswa terhadap pendidikan anaknya
di sekolah juga dipengaruhi latar belakang pendidikan yang baik. Dengan
memiliki latar belakang pendidikan yang baik membuat orang tua akan
selalu mendukung belajar anak baik di rumah atau di sekolah.
Keberhasilan anak dalam belajar sehingga bisa berprestasi tidak luput dari
kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam memberikan pengetahuan
baru dan saling mengawasi serta mendukung belajar anak. Hampir seluruh
orang tua siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta mempunyai latar belakang
pendidikan yang bagus dan memiliki pekerjaan yang baik seperti
wiraswasta, dosen, dokter, PNS, dan lain-lain. Walaupun juga ada orang
tua yang termasuk golongan bantuan KMS. Orang tua siswa yang
mempunyai latar belakang pendidikan yang bagus dapat dipastikan
pemahaman mereka yang baik mengenai keutamaan pendidikan anak
dibandingkan orang tua siswa yang kurang berpendidikan.
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas menjadi salah
satu faktor bahwa kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak sangat
baik, namun ada juga orang tua memiliki kesibukan pekerjaan yang
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mengharuskan selalu keluar kota dan jarang berkumpul dengan keluarga,
sehingga jarang memberi perhatian kepada anak terkait dengan belajar
selain hanya mengingatkan untuk selalu belajar. Kepala sekolah SMP
Negeri 8 Yogyakarta yaitu Bapak Suharno S.Pd, S.Pd.T, M.Pd. selalu
memberikan nasehat kepada seluruh orang tua siswa di setiap pertemuan
mengenai pentingnya pendidikan anak dalam keluarga. Sebenarnya, anak
yang kurang berhasil dalam belajar merupakan cerminan dari
ketidakberhasilan pembinaan anak dalam keluarga, misalnya keretakan
hubungan dalam keluarga sehingga menjadi kurang harmonis, hal tersebut
membuat anak yang pada awalnya memperoleh prestasi yang bagus di
sekolah, dapat memperoleh hasil belajar yang buruk dan prestasinya juga
jelek. Oleh karena itu, orang tua selalu memberi motivasi dan dukungan
kepada anak baik secara fisik dan moral.
Latar belakang orang tua siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta juga
bermacam-macam baik dari kalangan atas dan bawah, sehingga partisipasi
orang tua terhadap pendidikan anaknya pun bermacam-macam. Dengan
kesibukan orang tua siswa yang menghalangi untuk menghadiri pertemuan
di sekolah, maka pihak sekolah pun menyarankan orang tua untuk lebih
fokus dalam mengawasi belajar anak di rumah dan perilaku anak di
lingkungan masyarakat. Program home schooling yang diterapkan oleh
sekolah sebagai cara meningkatkan kepedulian orang tua dalam
mengawasi belajar anak di rumah dan agar orang tua dapat mengetahui
secara langsung sampai mana pemahaman anaknya terhadap latihan soal
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tersebut. Meskipun begitu, masih ada sebagian orang tua yang masih
belum paham mengenai program sekolah dan bingung dengan tindakan
apa yang harus dilakukan untuk ikut berpartisipasi di dalam kegiatan
sekolah.
Partisipasi orang tua tidak hanya berbentuk sumbangan pikiran
namun juga bisa dalam bentuk kritikan terhadap sekolah mengenai
pelaksanaan kegiatan sekolah atau proses belajar mengajar yang mungkin
merugikan siswa disebabkan guru absen mengajar saat waktu jam
pelajaran lalu membuat siswa-siswi tidak belajar ilmu pengetahuan baru
atau guru memberikan pekerjaan rumah yang berlebihan. Orang tua siswa
langsung berkonsultasi kepada pihak sekolah agar dapat menemukan
solusi, dan ada orang tua siswa yang memasukkan anaknya ke lembaga
bimbingan belajar.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dilihat bahwa partisipasi
orang tua juga memiliki andil yang besar pada perilaku siswa dengan
selalu mengawasi perilaku anaknya di rumah dan lingkungan
bermasyarakat, sehingga apa yang ditanamkan dan diberikan oleh pihak
sekolah dapat bermanfaat bagi diri siswa kelak. Sehingga dapat dilihat dari
sejumlah prestasi yang diraih siswa baik SMP Negeri 8 Yogyakarta dan
SMP Negeri 15 Yogyakarta.
SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah
dua sekolah menengah pertama yang tergabung dalam wilayah Kota
Yogyakarta. Kedua sekolah ini memiliki status yang sama yaitu sekolah
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negeri, namun keduanya memiliki prestasi dan potensi yang berbeda
dalam bidang mutu. Berdasarkan hasil pelaksanaan UN tahun lalu, SMP
Negeri 8 Yogyakarta mendapat perolehan nilai rata-rata 36,47 dari 300
siswa yang mengikuti UN. Perolehan nilai UN tersebut menjadikan SMP
Negeri 8 Yogyakarta berada pada peringkat sekolahke-3 nilai rata-rata UN
tertinggi di provinsi DI Yogyakarta. Sedangkan SMP Negeri 15
Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata 29,54 dari siswa yang mengikuti
UN dengan tingkat kelulusan 100 % pula.
Prestasi lainnya yang dicapai dapat dilihat dari hasil tes
kemampuan akademis ataupun non-akademis. SMP Negeri 8 Yogyakarta
dan SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki potensi sekolah dengan prestasi
akademik dan non-akademik yang mampu diraih oleh siswa masing-
masing sekolah dalam berbagai jenis perlombaan/kejuaraan baik tingkat
Kecamatan, Kota, Provinsi, Nasional bahkan Internasional. SMP Negeri 8
Yogyakarta sudah dikenal dengan segudang prestasi dalam berbagai jenis
perlombaan, bahkan prestasi kejuaraan yang berhasil diraih oleh siswa
sejak tahun ajaran 2013-2014 saja tercatat ada 35 prestasi di berbagai jenis
perlombaan. Diantaranya adalah pada bidang akademik seperti olimpiade
sains tingkat provinsi dan nasional, KIR, LKTI, cerdas cermat; bidang
olahraga seperti catur, pantomim, karate, judo; dan bidang seni dan agama
seperti baca puisi, cerita sejarah, dance dan tartil Al-Qur’an.
Sedangkan SMP Negeri 15 Yogyakarta yang terus berusaha
meningkatkan kemampuan dan bakat siswanya agar mampu bersaing
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dalam berbagai jenis perlombaan. Pada  tahun ajaran 2012/2013 dan
2013/2014 tercatat ada 30 prestasi kejuaraan, tetapi prestasi siswanya lebih
mendominasi pada kejuaraan bidang non-akademik, diantaranya adalah
bidang olahraga seperti, catur, renang, atletik, lari, karate, taekwondo,
tenis, voli, bulutangkis, futsal; bidang seni dan agama seperti tari,
modeling, tilawah Al-Qur’an; dan PMI. Pada bidang akademik,
kemampuan siswa masih kalah dengan prestasi siswa di SMP Negeri
favorit seperti SMP Negeri 8 Yogyakarta. Jadi, partisipasi orang tua siswa
di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta berpengaruh
dalam pencapaian mutu sekolah masing-masing kedua sekolah tersebut.
Kemudian, upaya peningkatan mutu sekolah terus dilakukan dari semua
aspek yang berada di sekolah dan melaksanakannya secara optimal,
khususnya SMP Negeri 15 Yogyakarta.
Dengan semua bentuk partisipasi masyarakat yang dijelaskan di
atas dapat terlihat bahwa peranan masyarakat terhadap SMP Negeri 8
Yogyakarta termasuk tinggi dengan dibuktikan oleh dukungan yang tinggi
dari orang tua siswa khususnya yang selalu memberikan bantuan sesuai
dengan kemampuan mereka dan juga disebabkan oleh faktor latar
belakang orang tua siswa yang mayoritas berpendidikan sehingga selalu
aktif berpartisipasi baik di rumah dan di sekolah guna meningkatkan mutu
sekolah khususnya prestasi anaknya, serta pihak sekolah selalu aktif
melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program
sekolah. Sedangkan, partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu
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sekolah di SMP Negeri 15 Yogyakarta termasuk cukup tinggi, disebabkan
oleh masih terdapat sebagian orang tua yang belum paham mengenai
peranan sebagai orang tua terhadap pendidikan anaknya dan sekolah, dan
juga disebabkan oleh kesibukan orang tua yang telah mengurangi
perhatian mereka terhadap pendidikan anaknya dan sekolah tempat
anaknya dididik.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam
Peningkatan Mutu Sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP
Negeri 15 Yogyakarta
SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta sebagai
dua sekolah menengah pertama Yogyakarta yang memiliki mutu baik
meskipun berbeda status, telah melaksanakan berbagai program sekolah
demi meningkatkan mutu di sekolah masing-masing. Diantaranya adalah
mutu peserta didik, tenaga pendidik, proses belajar mengajar, manajemen
sekolah, dan lain-lain.
SMP Negeri 8 Yogyakarta memiliki beberapa faktor pendukung
diantaranya adalah hubungan komunikasi sekolah dengan orang tua dan
masyarakat terjalin dengan baik. Pihak sekolah selalu terbuka dalam
menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua. Dengan niat baik
tersebut, orang tua siswa pun merespon dengan baik. Tanpa diingatkan
oleh sekolah, orang tua siswa langsung bertindak mendukung belajar
anaknya di sekolah, membantu penyelenggaraan kegiatan sekolah, dan
selalu melakukan yang terbaik demi keberhasilan pendidikan anak dan
kemajuan sekolah.
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Bagi orang tua siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta, memantau
perkembangan pendidikan anak sudah menjadi kewajiban bagi orang tua.
Jika orang tua siswa menginginkan anaknya bisa berprestasi maka harus
selalu bekerja sama dengan pihak sekolah dalam mengawasi belajar anak
baik di rumah dan di sekolah. Seperti selalu berkonsultasi dengan guru
sekolah terkait dengan perkembangan pemahaman anak terhadap materi
pelajaran dan memberi saran kepada kepala sekolah, serta mendukung
kegiatan sekolah dengan selalu membayar iuran agar kegiatan sekolah
dapat berjalan lancar sesuai kemampuan orang tua masing-masing. Selain
itu, sekolah memiliki hubungan yang baik dengan komite sekolah sebagai
partner sekolah dalam memperlancar pelaksanaan semua program sekolah
dan melibatkan partisipasi orang tua siswa.
Begitu pula dengan SMP Negeri 15 Yogyakarta yang memiliki
beberapa faktor pendukung diantaranya adalah hubungan komunikasi
antara sekolah dan orang tua yang sangat baik, keterbukaan sekolah
terhadap masukan maupun kritik dari orang tua, dukungan orang tua yang
kuat dalam mengawasi pendidikan anaknya sehingga selalu bersedia hadir
dalam pertemuan atau kegiatan sekolah dan membantu program sekolah.
Pihak selalu selalu menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh orang
tua dengan selalu terbuka terhadap konsultasi dan saran orang tua. Orang
tua siswa mendukung kegiatan sekolah sesuai dengan kapasitas
kemampuan orang tua siswa terkait dana iuran kegiatan sekolah melalui
komite sekolah. Demi keberhasilan pendidikan anak di sekolah, orang tua
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siswa meluangkan waktu untuk mengawasi belajar anak baik di rumah dan
di sekolah, dengan begitu kerja sama antara orang tua dan guru berjalan
lancar dalam mengawasi perkembangan belajar anak. Orang tua siswa juga
selalu menghadiri pertemuan dengan sekolah agar sekolah dapat
menjelaskan program sekolah dan orang tua siswa pun memahami dengan
baik.
Selain faktor-faktor pendukung, tentu ada faktor penghambat
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah baik di SMP
Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta. Dalam hal ini, SMP
Negeri 8 Yogyakarta memiliki faktor penghambat yang lebih bersifat
signifikan tidak terjadi namun menjadi perhatian pihak sekolah, jadi bisa
diketahui bahwa tidak memiliki hambatan sama sekali dalam pengelolaan
program sekolah. Faktor-faktor penghambat diantaranya adalah lebih
bersifat insidental yaitu pendanaan sekolah. Pendanaan sekolah yang
bersumber dari BOS baik Pemerintah Pusat, Provinsi maupun Kota.
Namun, secara tidak langsung berpengaruh terhadap pelaksanaan
program-program sekolah yang sebagian besar memerlukan biaya. Bahkan
ada beberapa program yang seharusnya baik untuk dilaksanakan terpaksa
dihapuskan karena terbentur dengan biaya.
Sebelum penetapan PP No. 48 Tahun 2008 tentang sekolah tidak
boleh memungut dana dari orang tua, kecuali iuran untuk kegiatan sekolah
yang termasuk usulan komite sekolah. Pelaksanaan kegiatan sekolah
berjalan sangat lancar disebabkan dana selalu tersedia setiap saat. Pihak
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sekolah dapat mengelola dana sekolah dengan leluasa demi peningkatan
mutu sekolah. Setelah terdapat PP No. 48 Tahun 2008 maka pembuatan
SPJ dana sekolah sebelum awal tahun ajaran baru, menyebabkan
penggunaan dana sekolah pun sangat ketat agar pengelolaan program
sekolah dalam berjalan lancar. Faktor penghambatnya adalah masih ada
orang tua siswa yang kurang paham dengan penggunaan dana sekolah dan
pelaksanaan program sekolah, mungkin disebabkan jarang menghadiri
pertemuan sekolah karena kesibukan pekerjaan. Pernah terjadi pada tahun
sebelumnya, orang tua siswa memprotes kepada sekolah disebabkan
menurut mereka, ada media yang memberitakan bahwa terdapat
penyelewangan penggunaan dana sekolah oleh pihak sekolah. Sedangkan
secara fakta di lapangan, hal tersebut tidak terjadi sama sekali. Walaupun
tidak terjadi signifikan setiap tahun, namun hal tersebut sangat dihindari
oleh sekolah.
Faktor penghambat lainnya adalah keterbatasan waktu bagi orang
tua untuk mengawasi belajar anak di rumah yang disebabkan kesibukan
pekerjaan yang tidak dapat dihindarkan. Pekerjaan orang tua siswa di SMP
Negeri 8 Yogyakarta bermacam-macam, seperti dosen, wiraswasta,
politikus, guru, dan lain-lain. Maka, kesibukan orang tua tidak dapat
dihindarkan menjadikan orang tua siswa kurang mengawasi belajar anak di
rumah, jarang menghadiri pertemuan sekolah meskipun telah diundang
oleh sekolah, dan jarang terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan sekolah
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walaupun telah diberitahu oleh pihak sekolah. Meskipun begitu, semua
usaha orang tua juga kembali untuk anak-anaknya.
Begitu juga SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki faktor
penghambat yang sama yaitu masih ada orang tua siswa yang kurang
paham tentang program sekolah dan kesibukan orang tua yang
menyebabkannya kurang mengawasi belajar anak dan jarang hadir dalam
pertemuan dan membantu kegiatan sekolah. Faktor kesibukan pekerjaan
orang tua menyebabkan jarang hadir dalam pertemuan orang tua siswa di
sekolah, disebabkan terkendala waktu dan memiliki pekerjaan pada waktu
yang sama. Sedangkan program sekolah sangat banyak yang
membutuhkan partisipasi orang tua, namun orang tua jarang hadir dalam
pertemuan sehingga mereka pun kurang paham dengan program sekolah
yang direncanakan dan juga menyebabkan mereka merasa bingung atas
apa yang harus dilakukan terhadap sekolah di mana anaknya dididik serta
menyebabkan mereka merasa segan untuk memberi kritik dan saran
kepada sekolah.
Kebanyakan orang tua yang kurang mengawasi belajar anak di
rumah dan membantu program sekolah, disebabkan terbentur dengan
keadaan yang tidak bisa dihindarkan dan bukan dilakukan secara sengaja.
Seperti, ada orang tua siswa dari kalangan ekonomi lemah, mereka harus
bekerja dari pagi hari sampai malam hari, setelah bekerja, mereka
langsung beristirahat sehingga anak kurang mendapat perhatian dari orang
tua dan orang tua hanya mengingatkan anak sebelum mereka beristirahat.
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3. Upaya Pihak Sekolah Mengatasi Hambatan dari Partisipasi
Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Sekolah di SMP Negeri 8
Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta
Terkait dengan faktor penghambat yang terjadi pada SMP Negeri 8
Yogyakarta yang tidak terjadi secara signifikan atau bisa dikatakan tidak
terjadi sama sekali. Meskipun begitu, pihak sekolah dan komite sekolah
akan terus selalu melakukan komunikasi yang baik terhadap masyarakat
dan orang tua dengan terus memberikan pemahaman dan penjelasan secara
detail mengenai perencanaan dan pelaksanaan program sekolah serta
penggunaan dana sekolah. Dengan begitu, orang tua dapat memahami
dengan baik mengenai program dan tujuan sekolah, dengan selalu
diundang dalam pertemuan dengan sekolah dan komite sekolah, seperti
rapat komite, pertemuan orang tua di kelas, pembagian raport, pertemuan
pada awal semester dan pertemuan lainnya. Terkait dengan keterbatasan
waktu orang tua dalam mengawasi belajar anak, maka pihak sekolah akan
selalu menyesuaikan waktu pertemuan dengan orang tua berdasarkan
waktu luang orang tua, misalnya mengadakan pertemuan pada Hari
Minggu pagi atau Sabtu siang. Selain itu, pihak sekolah akan selalu
berkoordinasi dengan warga sekolah lainnya dan komite sekolah dalam
melibatkan partisipasi orang tua siswa. Ketika kesibukan orang tua siswa
tidak bisa dihindari oleh waktu dan tempat, misalnya ada orang tua siswa
yang sering melakukan pekerjaan keluar kota atau orang tua siswa bekerja
di luar kota atau luar daerah. Maka, pihak sekolah akan berkoordinasi
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dengan guru BK dan komite sekolah dan memfokuskan pada
perkembangan pendidikan anak di sekolah.
Sedangkan SMP Negeri 15 Yogyakarta mengatasi hambatan
partisipasi masyarakat dengan selalu berupaya untuk menjelaskan seluruh
program sekolah kepada semua orang tua siswa dan mengajak orang tua
untuk lebih aktif berpartisipasi terhadap sekolah dan lebih aktif mengawasi
belajar anaknya, dan sekolah juga berupaya untuk dapat mengumpulkan
semua orang tua siswa dalam pertemuan dengan menentukan waktu
pertemuan yang tepat agar semua orang tua siswa dapat hadir walaupun
ada sebagian orang tua yang tidak bisa hadir disebabkan ada kesibukan





1. Partisipasi Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Sekolah di SMP
Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta
Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah di SMP
Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki bentuk
yang bermacam-macam, diantaranya adalah:
a. Partisipasi dalam bentuk kerja sukarela, yakni orang tua siswa selalu
membantu kegiatan sekolah, mendukung pelaksanaan program sekolah,
mengantar anak ke sekolah tepat waktu, memberi pelatihan motivasi
dan pengajian kepada siswa.
b. Partisipasi dalam bentuk pengambilan keputusan, yakni orang tua
siswa terlibat dalam pertemuan antara sekolah dan komite sekolah
dengan memberikan masukan/saran dan kritik terhadap perencanaan
program sekolah.
c. Partisipasi dalam bentuk pemikiran, yakni orang tua siswa memberi
saran kepada sekolah untuk melaksanakan jam tambahan pelajaran,
bimbingan belajar dan bimbingan bahasa demi anak-anaknya.
d. Partisipasi dalam pembiayaan, yakni orang tua siswa menyumbang
iuran untuk pelaksanaan beberapa kegiatan sekolah dan dana infaq
untuk sarana-prasarana sekolah.
Partisipasi masyarakat tercipta atas kerja sama yang baik antara
pihak sekolah termasuk kepala sekolah dengan komite sekolah.
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kepemimpinan kepala sekolah berperan sekali dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dan mutu sekolah itu sendiri, dibantu oleh komite
sekolah yang bertindak sebagai partner sekolah dalam melaksanakan
kegiatan sekolah supaya berjalan dengan lancar.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam
Peningkatan Mutu Sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP
Negeri 15 Yogyakarta
Adapun faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah
hubungan komunikasi sekolah dengan orang tua dan masyarakat terjalin
dengan baik, kepedulian orang tua dalam mengutamakan pendidikan anak
dan sekolah memiliki niat dan komitmen yang tinggi dalam menjalankan
program sekolah serta selalu berkoordinasi baik dengan komite sekolah.
Sedangkan SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki beberapa faktor
pendukung partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah,
diantaranya adalah hubungan komunikasi antara sekolah dengan orang tua
yang sangat baik, keterbukaan sekolah terhadap masukan maupun kritik
dari orang tua, dukungan orang tua yang kuat dalam mengawasi
pendidikan anaknya sehingga selalu bersedia hadir dalam pertemuan atau
kegiatan sekolah dan membantu program sekolah.
Adapun faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan mutu sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah terdapat
sebagian kecil orang tua siswa yang belum paham mengenai penggunaan
dana sekolah dan pelaksanaan program sekolah, dan keterbatasan waktu
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orang tua dalam pengawasan belajar anak di rumah. Sedangkan SMP
Negeri 15 Yogyakarta, faktor penghambatnya adalah orang tua siswa
kurang memahami terkait program sekolah, kesibukan orang tua menjadi
kurang mengawasi belajar anak dan jarang menghadiri pertemuan di
sekolah serta membantu kegiatan sekolah.
3. Upaya Pihak Sekolah Mengatasi Hambatan dari Partisipasi
Masyarakat Dalam Peningkatan Mutu Sekolah di SMP Negeri 8
Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta
Upaya pihak sekolah SMP Negeri 8 Yogyakarta mengatasi
hambatan dari partisipasi masyarakat adalah berkomunikasi baik dengan
orang tua, selalu memberikan penjelasan mengenai penggunaan dana
sekolah dan perencanaan program sekolah dalam setiap pertemuan,
berkoordinasi baik dengan komite sekolah dan fokus terhadap
perkembangan pendidikan anak dan kemajuan sekolah. Sedangkan upaya
pihak sekolah SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah memberikan penjelasan
secara detail terkait program sekolah dan aktif mengajak orang tua untuk
berpartisipasi pada kegiatan sekolah dengan mengundang hadir dalam
pertemuan dan aktif mengawasi belajar anak.
B. Saran
SMP Negeri 8 Yogyakarta dan SMP Negeri 15 Yogyakarta agar dapat
lebih meningkatkan partisipasi masyarakat demi keberhasilan program sekolah
dan keberhasilan belajar siswa. Meningkatkan partisipasi masyarakat dari
segala bentuk terutama partisipasi orang tua siswa, dengan selalu memberi
penjelasan secara kontinue kepada seluruh orang tua/wali siswa tentang
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penggunaan dana sekolah, program sekolah dan tujuan sekolah. Setelah itu,
merencanakan pertemuan sekolah tepat pada waktu libur orang tua sehingga
seluruh orang tua/wali siswa dapat menghadiri pertemuan orang tua di sekolah
dan selalu mengajak orang tua untuk selalu mendukung belajar siswa baik di
rumah dan di sekolah.
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1. Mengamati lokasi dan keadaan di sekitar sekolah
a. Alamat sekolah
b. Lingkungan di sekitar sekolah
c. Masyarakat di sekitar sekolah
2. Mengamati sarana prasarana yang mendukung kegiatan siswa di sekolah
a. Mengamati bangunan gedung sekolah
b. Mengamati kondisi ruangan kelas
c. Mengamati fasilitas pendukung pembelajaran
d. Mengamati kondisi ruang-ruang lainnya seperti ruang kepsek, guru, TU
dan lain-lain




4. Mengamati hambatan yang terjadi terhadap partisipasi masyarakat dalam
peningkatan mutu sekolah
a. Masyarakat termasuk orang tua
b. Interaksi kepala sekolah dengan guru dan sebaliknya
c. Interaksi guru dengan orang tua dan sebaliknya
5. Mengamati partisipasi orangtua dan masyarakat dalam upaya peningkatan
mutu sekolah
a. Keterlibatan orang tua dalam mendukung peningkatan mutu sekolah
b. Partisipasi dan hubungan masyarakat terhadap sekolah






PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
1. Apa kebijakan Bapak/Ibu dalam meningkatkan mutu sekolah?
2. Bagaimana upaya warga sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
4. Apakah Bapak/Ibu sering melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah baik
perencanaan maupun pelaksanaannya?
5. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat khususnya orang tua?
6. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua agar
berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
7. Bagaimanakah peran komite sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
8. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah?
9. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
10. Apa dampak dari upaya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
11. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat terhadap sekolah?
12. Apa saja faktor penghambat bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
13. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU
1. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
2. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
3. Apakah masyarakat/orang tua sering dilibatkan dalam kegiatan sekolah?
4. Bagaimanakah peran guru sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
5. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua agar
berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
6. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah?
7. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
8. Bagaimana efektivitas peran masyarakat/orang tua dalam meningkatkan mutu
sekolah?
9. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat terhadap sekolah?
10. Apa saja faktor penghambat bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
11. Apa saja faktor penghambat bagi masyarakat/orang tua untuk berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah?
12. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KOMITE SEKOLAH
1. Bagaimana kebijakan komite sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
4. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
5. Apakah masyarakat/orang tua sering dilibatkan dalam kegiatan sekolah baik
perencanaan maupun pelaksanaan?
6. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua agar
berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
7. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
8. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu sekolah?
9. Apa dampak dari upaya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
10. Bagaimana efektivitas peran komite sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua?
11. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat terhadap sekolah?
12. Apa saja faktor penghambat bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
13. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA
1. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
2. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
3. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua agar
berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
4. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
5. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu sekolah?
6. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
7. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta berpartisipasi
dalam proses peningkatan mutu sekolah?
8. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta berpartisipasi
dalam proses peningkatan mutu sekolah?







2. Data pendidik dan tenaga kependidikan
3. Data peserta didik
4. Struktur organisasi
5. Struktur kurikulum
6. Daftar prestasi siswa
7. Nilai Ujian Nasional siswa
B. Foto
1. Sarana dan prasarana/fasilitas sekolah




A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 8 Yogyakarta
Bapak Suharno, S.Pd. S.Pd.T, M.Pd (Kepala Sekolah)
Sabtu, 23 Agustus 2014. Pukul: 15.18-15.38 WIB
1. Apa kebijakan Bapak/Ibu dalam meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Saya menerapkan program dalam bidang akademis yaitu “4
soal tiap hari tiap mata pelajaran”. Orangtua siswa terlibat langsung dan
mengawasi anak mereka setiap hari. Kemudian setiap hari, anak
melaporkan kepada wali kelasnya, lalu setiap bulan guru melaporkan
kepada guru bimbingan konseling, agar dapat diketahui apa saja
kekurangan dari siswa tersebut, setelah itu bimbingan lagi kepada guru
mata pelajaran masing-masing mengenai materi mana yang kurang
dikuasai oleh siswa. Dengan program tersebut, dapat terlihat apakah ada
peningkatan belajar dari siswa tersebut, ia merasa semangat belajar atau
tidak, dan orangtua dirumah akan selalu mengawasi. Orangtua juga
menandatangani hasil kerjaan soal tersebut sebagai bukti anak itu
mengerjakannya di rumah.
2. Bagaimana upaya warga sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Sebagai kepala sekolah, saya menggerakkan kerja sama yang
baik antara orangtua dan guru agar selalu kompak dalam segala hal yang
menyangkut pendidikan anaknya. Seperti memotivasi orangtua untuk terus
mendukung belajar anak agar dapat berprestasi di sekolah. Dengan kerja
sama yang baik tersebut, orangtua dan guru tetap terus mengawasi belajar
anak.
3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat
khususnya orang tua untuk mengawasi proses berjalannya kegiatan belajar
mengajar di sekolah, membantu menyukseskan program sekolah, dan
mereka juga harus selalu mendukung pendidikan anak.
4. Apakah Bapak/Ibu sering melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah
baik perencanaan maupun pelaksanaannya?
Jawaban: Sering sekali, kami sangat mengapresiasi adanya dukungan dari
orang tua. Sebelum menjelang UN, saya menggerakkan anak-anak untuk
membantu orang-orang yang tidak mampu dengan menyumbang sembako
kepada 50 orang tukang becak. Dengan ada kerja sama yang baik antara
siswa, orangtua dan sekolah, masyarakat sekitar pun ikut serta merasakan
dampak positif dari tindakan baik dari sekolah dan masyarakat pun turut
mendoakan anak-anak agar dapat lulus ujian dengan hasil yang
memuaskan.
5. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat khususnya orang tua?
Jawaban: Hubungan sekolah dengan orang tua sangat baik, dengan niat
baik pula respon orang tua pun baik.
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6. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua agar
berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Saya sering mengundang orang tua untuk menghadiri
pertemuan, misalnya waktu lalu saya mengundang orang tua/wali siswa
kelas VII untuk hadir dalam pengajian di sekolah pada hari Minggu pagi
pukul 07.00-08.00. Ketika kegiatan pengajian telah selesai, maka saya
sempatkan sebentar untuk menjelaskan program dan tujuan sekolah
kepada seluruh orang tua siswa. Pertemuan semacam itu, saya gunakan
sebaik mungkin untuk menjelaskan program sekolah agar orang tua siswa
dapat mengetahui dan mendukung pelaksanaan program sekolah.
7. Bagaimanakah peran komite sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Peran komite sekolah sangat dibutuhkan dalam suatu sekolah.
Sebab, semua perencanaan dan pelaksanaan program sekolah melibatkan
komite sekolah. Partisipasi orang tua juga melalui peranan komite sekolah.
8. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Sangat tinggi yakni sekitar 95%. Orangtua sangat antusias
mendukung pendidikan anaknya dan program sekolah. Namun, setelah
terdapat peraturan tidak boleh menarik dana dari orangtua maka partisipasi
orangtua pun terbatas.
9. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Sekarang telah terdapat peraturan pemerintah no. 48 tahun 2008
yang melarang sekolah untuk memungut dana dari orang tua. Maka
sebagai kepala sekolah, saya mewujudkan partisipasi orang tua dan
masyarakat dengan menyumbang secara sukarela. Sumbangan sukarela
tersebut bermacam-macam tidak hanya dalam bentuk finansial, dan
sumbangan tersebut bisa berbentuk pelatihan bagi anak-anak, misalnya
ada alumni SMP Negeri 8 Yogyakarta memberi pelatihan kepada anak-
anak disini, selain itu orangtua juga memberikan motivasi kepada anak-
anak dengan mengisi pengajian. Menjelang UN pada bulan Mei, orangtua
memberikan motivasi dengan mendoakan anak-anak agar lulus ujian
semua. Dengan adanya dukungan motivasi dan doa dari orangtua dan
masyarakat sekitar diharapkan agar siswa termotivasi untuk mendapat
hasil yang sangat baik. Terdapat orangtua yang anaknya telah lulus dari
SMP tahun lalu juga ikut iuran sendiri untuk membawa anak-anak dalam
kegiatan motivasi, hal tersebut merupakan gerakan dari kepala sekolah dan
orangtua merespon dengan positif. Seperti tahun lalu, para orangtua
menambah jam pelajaran bagi anak-anaknya, namun sekarang telah
dilarang karena telah terdapat peraturan yang menyatakan bahwa orangtua
tidak boleh menarik iuran.
Terdapat pula partisipasi yang berbentuk fisik, seperti alumni SMP Negeri
8 Yogyakarta angkatan tahun 1985 menyumbang AC di ruang tertentu
misalnya di laboratorium. Malah ada orangtua yang menyumbang dana
infaq sekitar Rp 7.500.000,00 dan Rp 10.000.000,00 kepada sekolah. Hal
tersebut merupakan bukti nyata bahwa mereka sangat peduli dengan
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pendidikan dan mereka menyumbang infaq tersebut secara ikhlas tanpa
paksaan dari sekolah. Dan orangtua sangat positif menanggapi program
sekolah yang saya sampaikan sebagai kepala sekolah. Dari infaq orangtua
tersebut dapat membangun sarana pendukung seperti tangga masjid
sekolah. Kepala sekolah menggerakkan partisipasi orangtua melalui infaq
dan orangtua pun merespon dengan positif walaupun tidak dalam jumlah
yang besar. Malah ada orang tua yang dulu anaknya sekolah disini masih
memberikan infaq ke sekolah.
10. Apa dampak dari upaya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Program sekolah berjalan dengan lancar dan siswa di sekolah
ini terus bisa berprestasi dan mengembangkan kemampuannya.
11. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Latar belakang orangtua siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta ini
bervariasi dari wiraswasta, dosen, dokter, PNS dan ada juga keluarga dari
siswa bantuan KMS.
12. Apa saja faktor penghambat bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Kendala tidak ada sama sekali. Sebab orangtua sangat
mendukung pendidikan anaknya. Misalnya ada satu-dua siswa yang
kurang bagus dalam pembelajarannya, tapi sekolah masih bisa mengatasi
hal tersebut. Dalam pendidikan, anak yang kurang berhasil itu merupakan
cerminan dari ketidakberhasilan pembinaan anak dalam keluarga,
misalnya hubungan keluarga mengalami keretakan sehingga kurang
harmonis, hal tersebut membuat anak yang awalnya memperoleh prestasi
yang bagus di sekolah, dapat memperoleh hasil yang buruk dan
prestasinya jelek. Biasanya dari keluarga siswa KMS ini yang kurang
berprestasi karena di rumah tidak membiasakan diri untuk disiplin,
orangtua tidak pernah mengecek anaknya belajar atau tidak. Dan sekolah
tetap berusaha sebaik mungkin untuk membantu belajar anak tersebut.
13. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
Jawaban: Maka dari itu, saya sering kali menasehati orangtua di setiap
pertemuan untuk selalu menjaga keharmonisan hubungan berkeluarga,
kalau sangat menginginkan anak-anaknya menjadi orang yang sukses.
Sebab orangtua merupakan sosok teladan yang utama bagi anak-anak, dan
pendidikan dalam keluarga ialah pendidikan yang paling utama. Sekolah
hanya menyampaikan pendidikan bagi anak dan keluarga juga harus dapat
menyampaikannya kembali dan mendukung anaknya.
B. Wawancara dengan Komite Sekolah SMP Negeri 8 Yogyakarta
Bapak Samiyo, S.Pd. MM. (Kepala Bidang Pengembangan Kependidikan
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta)
Rabu, 03 September 2014. Pukul: 08.30-08.50 WIB
1. Bagaimana kebijakan komite sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
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Jawaban: Komite sekolah dibentuk berdasarkan  PP No. 17 Tahun 2010
dan tugas dari komite sekolah ialah untuk membantu pihak sekolah dalam
menyelesaikan program-program kerja sekolah. Komite sekolah akan
selalu berusaha mengoptimalkan sumber daya yang ada berupa sumber
daya manusia dan ketersediaan dan keberadaan pengurus sekolah maupun
pemanfaatan dana legal yang berada di sekolah. Dan adanya komite
sekolah untuk memberikan nasehat dan masukan serta pengawasan kepada
sekolah. Tujuan komite sekolah untuk mengoptimalkan apa yang ada di
sekolah guna mencapai tujuan program sekolah.
2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Kepala sekolah pasti berusaha meningkatkan mutu sekolah, di
lain pihak kepala sekolah juga harus taat pada azas atau aturan terkait
dengan ketentuan-ketentuan administrasi, sehingga harus mengacu pada
standar atau prosedur yang ada dan tidak boleh melanggar ketentuan
tersebut. Kepala sekolah juga pasti mengoptimalkan program sekolah
dapat terlaksana dengan se-efektif dan se-efesien mungkin akan sumber-
sumber yang ada baik sumber daya manusia, keuangan, dan sebagainya
demi tercapainya tujuan sekolah.
3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat sebelum ada PP no. 48 tahun 2008,
partisipasi orangtua khususnya berupa sumbangan pendidikan atau iuran
dari orangtua untuk mendanai pendidikan yang termasuk dalam APBS.
Namun setelah ada PP no. 48 tersebut, peran komite sekolah lebih berupa
pada pengawasan, memberi saran, dan fasilitas/media antara pihak sekolah
dan orangtua, dan seterusnya.
4. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Kepala sekolah akan berusaha berkoordinasi dengan komite
sekolah sebagai perwakilan dari para orangtua siswa atau masyarakat
untuk menyukseskan program-program sekolah walaupun dari segi
pendanaan telah berkurang sejak ada PP no. 48 tahun 2008 tersebut. Jadi
dari segi sumbang saran dan pengawasan tetap sangat diperlukan. Pihak
sekolah dan komite sekolah akan terus berkoordinasi secara langsung
untuk menggerakkan orangtua agar turut berperan serta/berpartisipasi
dalam pelaksanaan program-program sekolah.
5. Apakah masyarakat/orang tua sering dilibatkan dalam kegiatan sekolah
baik perencanaan maupun pelaksanaan?
Jawaban: Orangtua siswa diwadahi tempat yang disebut komite sekolah,
di mana sekolah akan selalu berkoordinasi dan berinteraksi dengan komite
sekolah, jadi hampir semua pelaksanaan program sekolah itu ialah hasil
koordinasi sekolah dengan komite sekolah. Orangtua memberikan
masukan/saran kepada sekolah, selalu memberikan pengawasan terhadap
belajar anak di rumah dan di sekolah, dan memberikan motivasi yang
tinggi kepada anak guna kebaikan anaknya di masa depan.
6. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua agar
berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
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Jawaban: Cara kepsek mengajak orangtua terlibat: Dalam segi
masyarakat, sangat sulit untuk dilibatkan dalam sekolah. Karena sebagai
kepala sekolah mempunyai batasan aturan tertentu sehingga tidak
membolehkan kepala sekolah untuk keluar dari aturan tersebut sebebas
mungkin. Dalam segi partisipasi orangtua, dapat dilakukan dengan selalu
berkoordinasi, tidak harus dalam bentuk dana, tapi dalam bentuk sumbang
saran dan masukan serta kritikan dan pengawasan terhadap sekolah, guru
dan membantu memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan.
7. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Pada SMP Negeri se-Indonesia sudah terdapat regulasi
mengenai pengelolaan dana yaitu Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun
2008 tentang pendanaan pendidikan. Jadi, SD dan SMP Negeri se-
Indonesia termasuk SMP Negeri 8 Yogyakarta tidak boleh memungut
dana dari masyarakat dan orangtua karena sudah terdapat dana subsidi
pendidikan dari pemerintah melalui dana BOS baik BOS pusat dan BOS
Pemerintah Kota Yogyakarta. Maka, partisipasi orang tua memberikan
masukan/saran kepada sekolah, selalu memberikan pengawasan terhadap
belajar anak di rumah dan di sekolah dan memberikan motivasi yang
tinggi kepada anak guna kebaikan anaknya di masa depan.
8. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Cukup tinggi, peran orangtua/komite sekolah dapat terlihat saat
ada hal yang berbeda atau tidak baik menurut mereka, maka mereka akan
langsung tampil memberi respon kepada sekolah, dengan begitu
kepedulian komite sekolah terhadap anak-anak yang belajar dan kemajuan
pendidikan di SMP Negeri 8 Yogyakarta ini sangat tinggi. Artinya sekolah
mendapat partner yang bagus yaitu komite sekolah.
9. Apa dampak dari upaya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Ketika belum ada PP no. 48 Tahun 2008 atau masih ada iuran
sekolah, pelaksanaan kegiatan sekolah itu sangat lancar termasuk
pelaksanaan kegiatan yang meningkatkan mutu sekolah itu sangat bagus
dan dana selalu tersedia setiap saat. Jadi ketika sebelum PP itu diterapkan,
sekolah sangat leluasa untuk mengatur dana untuk peningkatan kualitas,
tapi bisa menjadi kelemahan bagi sekolah dimana pemanfaatan dana dapat
tidak terkontrol dengnan baik. Ketika telah terdapat PP tersebut, maka
penggunaan dana pun harus ketat, di lain pihak dalam segi manajemen, hal
ini sangat bagus dalam mengelola pendanaan sekolah, namun dalam segi
peningkatan mutu hal tersebut menjadi sebuah hambatan ketika masa awal
diterapkan peraturan pemerintah tersebut, namun lambat laun sekolah pasti
telah bisa mengatur pengelolaan dana dengan baik untuk program sekolah
demi peningkatan mutu sekolah.
10. Bagaimana efektivitas peran komite sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat/orang tua?
Jawaban: Komite sekolah pasti berperan sesuai dengan proporsi kerja
masing-masing, komite sekolah tidak bisa terlibat terlalu dalam terhadap
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program-program yang diterapkan oleh sekolah, administrasi atau urusan
sekolah lainnya.
11. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Pihak sekolah termasuk kepala sekolah, jajaran guru, karyawan
dan sebagainya selalu aktif untuk berkoordinasi dengan orangtua dan
komite sekolah, dan adanya komunikasi dan i’tikad yang baik serta
komitmen yang tinggi dari sekolah untuk selalu berkoordinasi dengan
komite sekolah demi peningkatan mutu sekolah.
12. Apa saja faktor penghambat bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Tidak terjadi signifikan, sebab adanya PP No. 48 Tahun 2008
tersebut mempengaruhi faktor peningkatan mutu, yakni terdapat kendala.
Dengan standar yang ada, SMP Negeri 8 Yogyakarta yang dulunya
merupakan sekolah RSBI berstandar nasional dan internasional. Ketika
ingin melaksanakan kegiatan akan mengalami hambatan terkait regulasi
pendanaan yang ada. Dana dari pemerintah yang menyebabkan terjadinya
kendala seperti waktu ketersediaan dana dari pemerintah terlambat, standar
pendanaan juga pasti akan ketat sehingga saat sekolah ingin melakukan
improvisasi kegiatan mengalami kendala karena sekolah harus taat
terhadap SPJ aturan tentang penggunaan pendanaan, sebab dari dana yang
diberikan harus dipakai tanpa ada kelebihan namun dalam pelaksanaan di
lapangan tidak dapat dipungkiri mengenai ketepatan pemakaian dana
sesuai dengan SPJ.
Ada satu atau dua orang dari pihak komite sekolah atau orangtua yang
kadang-kadang mereka tidak paham dengan program sekolah, ketika
terdapat publikasi di media tentang SMP 8, mereka ikut-ikutan namun
sebenarnya mereka tidak paham apa yang terjadi di lapangan. Namun itu
signifikan bisa dikatakan tidak sama sekali. Pernah terjadi di tahun lalu
dimana ada kesalahpahaman dari orangtua siswa tentang pemanfaatan
dana yang sangat ketat, menurut perkiraan mereka, ada penyelewengan
mengenai dana sekolah sehingga tidak efesien dalam penggunaannya.
Misalnya pula bagi pengurus komite seperti saya sangat paham akan
tujuan pelaksanaan suatu kegiatan, namun ada orangtua siswa yang salah
paham  terhadap kegiatan tersebut.
13. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
Jawaban: Saya yakin bahwa pihak sekolah pasti berusaha seoptimal
mungkin dengan mengoptimalisasi sumber daya yang ada untuk
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan demi peningkatan mutu
sekolah. Pihak sekolah dan komite sekolah akan selalu berkomunikasi
dengan orangtua siswa secara intensif mengenai penggunaan dana sekolah
dan program sekolah, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dari pihak
orangtua terhadap sekolah. Dan pihak sekolah akan selalu memberi
pemahaman kepada orangtua siswa melalui rapat komite, pertemuan
orangtua di kelas, pembagian raport, dan pertemuan awal semester.
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C. Wawancara dengan Guru SMP Negeri 8 Yogyakarta
1. Bapak Sutarto, S.Pd (Guru IPS dan Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum)
Rabu, 25 Juni 2014. Pukul: 11.30-12.00 WIB
a. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Sekolah memiliki hubungan yang baik dengan lembaga
bimbingan belajar, sekolah sangat terbuka dengan masuknya lembaga
bimbel tersebut. Dengan ada kerjasama yang baik, dapat saling
menguntungkan satu sama lainnya. Ketika pihak bimbel melakukan
kegiatan di sekolah, maka siswa-siswi kami memperoleh hal positif
dengan adanya pelatihan soal-soal. Kami juga berkerjasama baik
dengan lembaga pendidikan bahasa Inggris agar turut terlibat dalam
pengembangan bahasa siswa-siswi kami.
b. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat itu bentuk tindakan dari orang tua
siswa selalu aktif mendukung program sekolah dan sangat perhatian
dengan pendidikan anaknya.
c. Apakah masyarakat/orang tua sering dilibatkan dalam kegiatan
sekolah?
Jawaban: Pada kota pelajar seperti Kota Yogyakarta, mitra sekolah
tidak selalu berhubungan dengan dana. Karena dana telah dicukupi
oleh anggaran BOS, BOSDA dan sebagainya. Akan tetapi mitra
sekolah lebih memberi bantuan pada manajemen sekolah, seperti
masukan atau saran untuk kemajuan sekolah tentunya. Ketika pihak
sekolah berkeinginan membuat suatu kegiatan maka komite sekolah
pun harus dilibatkan, untuk mengetahui pendapat/masukan komite
sekolah mengenai kegiatan tersebut. Apalagi komite sekolah SMP ini
beranggotakan orang-orang seperti dosen, pejabat dinas yang paham
dengan konsep dan tujuan pendidikan. Pertemuan komite dilaksanakan
secara kontinue setiap 3 bulan sekali yakni, menjelang pelaksanaan
kegiatan sekolah dengan melakukan penyusunan rancangan anggaran,
penyusunan kegiatan sekolah, buku induk, rapat sekolah menghadapi
tahun ajaran baru, dan rapat-rapat lainnya.
d. Bagaimanakah peran guru sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Orang tua siswa sering sekali berkonsultasi dengan guru
baik guru mata pelajaran dan wali kelas dalam membahas
perkembangan belajar anak. Kemudian, guru pun memberitahu kepada
kepala sekolah terkait saran dari orang tua siswa.
e. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Sekolah melibatkan partisipasi orangtua lebih dalam lagi
bagi orangtua siswa kelas IX, dimana orangtua siswa diundang dalam
pertemuan misalnya pembagian raport dan diberi penjelasan mengenai
program sekolah, cara meningkatkan nilai hasil belajar anak, cara
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meningkatkan sikap dan peran aktif orangtua. Bagi anak-anak yang
berada di level bawah, sekolah akan berkerjasama dengan guru BP
guna orangtua siswa bersangkutan dipanggil ke sekolah untuk mencari
solusi dari permasalahan tersebut.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Tinggi, dengan melihat prestasi SMP Negeri 8 Yogyakarta
yang sangat baik dan favorit seperti SMP Negeri favorit lainnya, maka
dapat terbukti bahwa ada kerjasama yang baik antara pihak sekolah
dan para orangtua untuk memajukan mutu sekolah dan prestasi
pendidikan siswa. Sebelum diterapkan PP No. 48 Tahun 20008,
seluruh orangtua siswa melakukan paguyuban per kelas sesuai tingkat
kelas anak-anaknya. Paguyuban tersebut dilaksanakan setiap bulan
didampingi oleh komite sekolah dengan mengadakan rapat secara
kontinue, komite sekolah juga diundang ketika menyiapkan anggaran
kegiatan seperti kegiatan perkemahan siswa.
g. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Bagi orangtua kelas IX, mereka terus memberi saran kepada
sekolah untuk menambah jam mata pelajaran yang di UN-kan, setelah
itu pihak sekolah akan merancang program tersebut sesuai dengan
dana, kemudian sekolah akan menyampaikan kepada para orangtua
kelas IX secara lengkap mengenai tambahan jam pelajaran tersebut,
seperti waktu pelaksanaanya, apakah orangtua menyetujui waktu
pelaksanaannya itu dimulai Pukul 06.00 WIB yaitu jam pelajaran 0
atau waktu sore, dimana orangtua akan mengantar anak-anaknya ke
sekolah pagi sekali. Dalam penentuan waktu pelaksanaan tambahan
jam pelajaran tersebut harus melibatkan orangtua siswa karena
sebelum pukul 06.00 WIB, transportasi kota belum ada dan orangtua
yang harus mengantar anak-anaknya ke sekolah pagi-pagi.
Terdapat orangtua yang melapor kepada kepala sekolah ketika ada
guru yang terlambat masuk ke kelas, atau ada guru yang salah
memberi topik pelajaran, atau ada jam mata pelajaran kosong karena
guru tidak hadir/absen, atau juga ada soal latihan yang kurang bagus,
atau ada guru yang sering mengasih pekerjaan rumah kepada siswa
maka pasti ada orang tua yang protes kepada sekolah setelah
mendengar keluhan dari anaknya.
h. Bagaimana efektivitas peran masyarakat/orang tua dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Sekolah tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orangtua,
apalagi waktu keberadaan siswa di sekolah hanya dari pagi sampai
siang atau sore (ketika ada kegiatan ekstrakulikuler), sedangkan waktu
anak banyak berada di rumah. Jadi, komunikasi yang baik dan
kondusif dari sekolah terhadap orangtua harus dilakukan demi
peningkatan mutu sekolah. Sekolah selalu mengundang orangtua agar
bisa saja ada masukan dari mereka yang dapat meningkatkan mutu
sekolah.
165
i. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Pendidikan di Yogyakarta ini sudah bagus, terlihat dari
peran orang tua yang sangat aktif dengan peduli terhadap sekolah dan
pendidikan anaknya. Ketika sekolah kurang memberi pengetahuan
yang lebih kepada anaknya, maka orang tua langsung aktif
memberikan les ataupun bimbingan belajar bagi anaknya di luar
sekolah. Ketika hasil belajar anaknya kecil dan tidak mengalami
peningkatan maka orang tua langsung berkonsultasi dengan guru untuk
mencari solusi masalah tersebut. Latar belakang pekerjaan orangtua
siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta ini bermacam-macam, seperti
guru, dosen, PNS, pengusaha, dokter dan lain sebagainya, maka pihak
sekolah akan menyesuaikan waktu pertemuan dengan orangtua di kala
mereka tidak sibuk. Jadi biasanya pertemuan tersebut dilaksanakan
pada sore hari atau hari Sabtu siang atau minggu pagi karena
kebanyakan orangtua telah libur kerja. Akan tetapi secara isendental,
orangtua siswa telah aktif berperan sendiri disebabkan kesadaran
mereka akan pentingnya pendidikan anak itu sangat tinggi. Dan tidak
semua juga orangtua siswa aktif mungkin sekitar 10-15% yang tidak
aktif dan hal tersebut sangat lumrah terjadi di dalam dunia pendidikan.
j. Apa saja faktor penghambat bagi masyarakat/orang tua untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah?
Jawaban: Ada sebagian orangtua yang kurang respek dengan
pendidikan anaknya, mungkin disebabkan oleh kesibukan kerja, ada
juga yang diundang ke sekolah berkali-kali tapi tetap saja tidak datang
ke sekolah dengan alasan sibuk atau anaknya belum menyampaikan
kepada orangtuanya. Selain itu, ada siswa yang tinggal di kos atau di
rumah sanak keluarganya sedangkan orangtuanya kerja jauh dari
Yogyakarta, jadi peran orangtua siswa tersebut pasti sangat kecil.
k. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
Jawaban: Permasalahan pasti terjadi dalam suatu lembaga pendidikan,
jadi kembali ke sekolah bagaimana menyingkapi masalah tersebut,
seperti berkonsultasi dengan guru BK apakah perlu melakukan home
visit, dan ketika melihat kesibukan kerja orangtua tersebut telah
membuat ia memiliki sedikit waktu untuk memantau pendidikan
anaknya, maka sekolah akan fokus pada perkembangan pendidikan
anak itu melalui pendidikan di sekolah.
2. Sri Sudaryanti, S.Pd (Guru Bimbingan Konseling)
Senin, 25 Agustus 2014. Pukul: 10.30-11.00 WIB
a. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Kepala sekolah dan jajaran warga sekolah lainnya selalu
bekerja sama dalam meningkatkan kualitas sekolah. Seperti,
melibatkan masyarakat guna meningkatkan mutu sekolah dengan
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bekerja sama dalam memantau perkembangan belajar anak di rumah
dan di sekolah, dan banyak juga berperan dalam membantu
menyukseskan pelaksanaan kegiatan di sekolah.
b. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat ialah keikutsertaan orangtua dan
masyarakat dalam membantu sekolah untuk meningkatkan mutu
sekolah dan memberikan pengawasan yang baik terhadap pendidikan
anak dan sekolah.
c. Apakah masyarakat/orang tua sering dilibatkan dalam kegiatan
sekolah?
Jawaban: Sangat sering, tetapi yang selalu terlibat dalam kegiatan
sekolah ialah orangtua yang termasuk anggota komite sekolah dan
telah termasuk dari perwakilan semua orangtua. Malah orangtua akan
terlebih dahulu diberitahukan mengenai program dimana siswa kelas
IX akan dikasih tugas untuk mengerjakan empat soal empat mata
pelajaran setiap hari dan orangtua harus menandatangani setiap
minggu, kemudian dilaporkan kepada wali kelas dan wali kelas akan
berdiskusi dengan guru mata pelajaran, apakah ada tema pelajaran
yang belum dikuasai oleh siswa.
d. Bagaimanakah peran guru sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Peran guru melalui sekolah yaitu selalu menyarankan
orangtua untuk selalu mengawasi belajar anak di rumah dan perilaku
anak di lingkungan masyarakat. Sebab anak lebih banyak berada di
rumah dibandingkan di sekolah. Guru memberikan pengetahuan
kepada anak-anak, dan orangtua harus mengajak anak untuk
mempelajari ulang materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di
sekolah agar dapat lebih paham dan tidak lupa terhadap materi yang
diajarkan di sekolah. Jadi, kerjasama antara sekolah dan orangtua
sangat penting, pendidikan anak di rumah merupakan faktor penting
dalam keberhasilan belajar anak.
e. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Menyelenggarakan pertemuan antara sekolah dan orang tua,
yakni bagi orang tua/wali siswa kelas VII pada awal semester di mana
sekolah dan komite sekolah membentuk komite tidak tetap yang
beranggotakan 2 orangtua/wali siswa perwakilan setiap kelas.
Kemudian komite tidak tetap tersebut yang akan sering menemui
sekolah untuk membahas rencana kegiatan dan melakukan pertemuan
komite sekolah. Setelah mendapat kesepakatan baru menyampaikan
kepada seluruh orangtua/wali siswa. Pertemuan orangtua tersebut ada
yang terjadwal sesuai dengan kesepakatan mereka, seperti orangtua
siswa kelas VII 1 sepakat mengadakan pertemuan orangtua setiap 1
bulan sekali. Bagi orang tua/wali siswa kelas VIII, saat pembagian
raport saja dimana pihak sekolah akan menyampaikan sedikit review
mengenai hasil pembelajaran anak setiap semester. Bagi orang tua/wali
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siswa kelas IX, awal semester diadakan pertemuan dengan orangtua,
pertemuan untuk persiapan menghadapi ujian nasional, pembagian
TPM dan mid semester. Pertemuan dengan orangtua kelas IX lebih
intensif dari yang lainnya.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Tinggi, ketika anak-anak menginginkan diadakannya les
tambahan pelajaran dan les bahasa Inggris, lalu orangtua langsung
bermusyawarah dengan sekolah dan biaya les pun ditanggung oleh
orangtua. Setelah itu, sekolah melakukan kerja sama dengan lembaga
ELTI agar menyelenggarakan les bahasa di sekolah ini.
g. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Partisipasi orang tua tidak hanya memberikan saran kepada
sekolah, bisa juga dengan selalu mengantar anak tepat waktu sebelum
bel masuk kelas dan menjemput anak setelah sekolah atau kegiatan
ekstrakulikuler. Tindakan tersebut merupakan bentuk kedisiplinan
yang ditanam orang tua bagi anak agar selalu taat terhadap aturan
sekolah. Ada usulan orang tua mengenai suatu kegiatan, lalu mereka
menyampaikan kepada kepala sekolah, kemudian ada musyawarah
bersama antara sekolah dan komite sekolah untuk menghasilkan
keputusan yang baik terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut.
Mengawasi belajar anak di rumah dan mengawasi pergaulan anak di
lingkungan sekitar.
h. Bagaimana efektivitas peran masyarakat/orang tua dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Pertemuan komite tidak tetap ada yang dilaksanakan setiap
1 bulan sekali, 2 bulan sekali, atau 3 bulan sekali tergantung
kesepakatan orangtua siswa tiap kelas. Dalam pertemuan tersebut,
mungkin ada masukan dari para orangtua siswa, lalu dua orangtua
anggota komite tidak tetap perwakilan dari setiap kelas akan
melaporkan hasil pertemuan tersebut di dalam rapat komite sekolah,
kemudian baru dirapatkan dengan sekolah. Masa jabatan komite
sekolah tetap adalah 3 tahun, anggota komite tersebut berasal dari wali
murid yang anaknya telah lulus dari sekolah, orangtua siswa kelas VII
atau VIII, warga sekitar, kelurahan/kecamatan, dinas pendidikan, dan
sekolah.
i. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Respon orang tua dan masyarakat baik terhadap program
sekolah, misalnya dalam pertemuan, pihak sekolah menyampaikan
rencana pembangunan sarana seperti tangga masjid dan teras kelas.
Maka ada orang tua yang langsung menyumbang untuk pembangunan
sarana sekolah, selain itu sumbangan dari alumni sekolah juga ada.
j. Apa saja faktor penghambat bagi masyarakat/orang tua untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah?
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Jawaban: Keterbatasan waktu orang tua untuk menghadiri pertemuan
dengan sekolah.
k. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
Jawaban: Pihak sekolah berusaha menyesuaikan waktu pertemuan
dengan orang tua dengan menentukan pada waktu libur orang tua,
seperti hari Sabtu siang.
D. Wawancara dengan Orang Tua Siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta
1. Ibu Endah Suwarni Setyawati (Wali siswa kelas IX)
Rabu, 17 September 2014. Pukul: 12.25-12.40 WIB
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat merupakan kewajiban bagi orang tua
untuk ikut serta dalam membantu pendidikan anak dalam belajar dan
tidak sepenuhnya diserahkan kepada sekolah walaupun anak berada di
sekolah sehari penuh.
b. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
Jawaban: Sering dilibatkan dalam kegiatan sekolah, pembagian
raport, dan pertemuan antara sekolah dan orang tua lainnya. Setiap
awal semester tahun ajaran baru pihak sekolah selalu mengadakan
pertemuan dengan orang tua dalam memaparkan program sekolah
kepada orang tua.
c. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Ada komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan orang
tua/wali siswa sehingga hubungan antara sekolah dan wali siswa pun
terjalin dengan erat. Pihak sekolah juga mengajak orang tua untuk
terlibat dalam rapat-rapat sekolah.
d. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
Jawaban: Ya, partisipasi orang tua untuk pendidikan anak sangat
baik.
e. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu
sekolah?
Jawaban: Saat di rumah, peran orang tua ialah menyuruh anak untuk
belajar dan berperilaku yang baik saat di rumah, sekolah dan
lingkungan masyarakat. Misalnya, sekolah telah mengajarkan budi
pekerti yang baik dan orang tua harus tetap memantau perilaku anak
agar tidak melakukan tindakan yang buruk, jadi hubungan peran antara
sekolah dan orang tua harus tetap terjalin dengan baik. Selain itu,
orang tua mengantar anak ke sekolah dan menjemput anak sepulang
sekolah juga merupakan partisipasi orang tua agar anak dapat
mengikuti peraturan dan disiplin sekolah. Sekolah telah mendidik anak
dan saat di rumah, orang tua harus mendukung anak dalam belajar agar
baik tujuan sekolah dan orang tua pun berhasil. Baik buruk prestasi
dan perilaku anak tercermin atas didikan orang tua di rumah bukan di
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sekolah. Namun, pengaruh lingkungan tidak dapat dipungkiri sehingga
anak pun harus mendapat pengawasan dari orang tua.
Sebagai orangtua telah menjadi kewajibannya untuk memantau
perkembangan pendidikan anak karena jika orang tua menginginkan
anaknya berprestasi baik maka orang tua dan sekolah harus
berkerjasama dalam mendukung belajar anak di sekolah dan di rumah.
Apalagi sekarang telah terdapat peraturan bahwa sekolah tidak
dibolehkan memungut dana dari orang tua, sehingga orangtua harus
mendukung dan mengawasi anak sepenuhnya.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban:
Termasuk kategori tinggi karena dukungan dari orang tua sangat
dibutuhkan terutama bagi anak.
g. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Sekolah sangat terbuka terhadap kedatangan orang tua,
ketika saya datang ke sekolah, saya langsung disambut baik oleh
warga sekolah khususnya guru. Selain itu, sangat mudah untuk
menemui kepala sekolah dan respon beliau sangat positif terhadap
kedatangan kami.
h. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Tidak ada kendala, karena sudah menjadi kewajiban orang
tua untuk terlibat dalam proses pendidikan anak tidak hanya
menyekolahkan anak di sekolah tapi ikut serta dalam segala kegiatan
sekolah. Dan pihak sekolah mengadakan pertemuan dengan orang tua
setiap hari Sabtu siang jam 12.00/13.00 dikarenakan kebanyakan orang
tua telah libur kerja. Misalnya anak lagi capek karena mengikuti
banyak kegiatan di sekolah sehingga sebagai orang tua harus dapat
memahami kondisi anak agar beristirahat terlebih dahulu setelah itu
baru belajar.
i. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di
sekolah?
Jawaban: Selalu melibatkan peran serta orang tua dalam kegiatan
sekolah. Dengan kepala sekolah saat ini, mutu SMP Negeri 8
Yogyakarta pun terus meningkat, dapat dilihat dari pelaksanaan
program sekolah berjalan dengan baik.
2. Nafrizal (Wali siswa kelas IX)
Selasa, 16 September 2014. Pukul: 12.10-12.30 WIB
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Sekarang setiap sekolah telah memiliki komite sekolah,
dengan adanya komite sekolah tersebut menjadi wadah bagi orangtua
untuk memberikan saran dan kritik terhadap sekolah mengenai
pembelajaran anak. Komite sekolah di SMP Negeri 8 Yogyakarta
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sangat aktif dan selalu mengadakan pertemuan dengan orangtua. Jadi,
partisipasi masyarakat itu mendukung baik program sekolah, dan ikut
memantau pelaksanaan kegiatan sekolah.
b. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
Jawaban: Ketika kesadaran orangtua mengenai pentingnya dukungan
orangtua terhadap pendidikan anak dan sekolah, maka tanpa diajak
terlebih dahulu oleh sekolah, orangtua akan selalu mengawasi
pendidikan anaknya baik di rumah dan di sekolah. Dan sekolah juga
sangat welcome dengan kehadiran kami di sekolah.
c. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Seluruh orangtua siswa diundang menghadiri pembagian
raport dan kenaikan kelas, lalu pihak sekolah memberitahu apa saja
peningkatan/kekurangan dari pembelajaran anak-anak. Dan setiap
semester, sekolah mengundang orangtua untuk menghadiri pertemuan
melalui surat resmi sekolah. Antara sekolah dan orangtua terjalin
komunikasi yang lancar dan baik, jika terdapat keluhan dari anak
mengenai pelajaran, sekolah langsung menanggapi dengan baik.
Apalagi dengan kepala sekolah sekarang, SMP Negeri 8 Yogyakarta
semakin baik kualitasnya.
d. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
Jawaban: Maksimal, malah kadang-kadang orangtua mengorbankan
waktunya (istirahat) bagi anak saat anak lagi membutuhkan sesuatu
yang berhubungan dengan pendidikan.
e. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu
sekolah?
Jawaban: Mengantar-menjemput anak di sekolah dan saat anak
mengikuti lomba, hal tersebut pasti orangtua lakukan. Bagi orangtua,
pendidikan anak adalah hal no.1 yang harus didukung, apalagi
sekarang persaingan pendidikan anak sangat ketat. Jika orangtua
menginginkan anak berprestasi bagus dan unggul di sekolah, maka
sebagai orangtua pun harus terus mendukung dan membantu secara
maksimal agar anak bisa berhasil di sekolah.
Ketika status SMP Negeri 8 Yogyakarta berubah tidak sebagai sekolah
RSBI, maka banyak kegiatan sekolah yang ditiadakan seperti kegiatan
piknik siswa, sebab sekolah tidak diperbolehkan untuk memungut dana
dari orang tua. Namun anak-anak yang masih remaja pasti
menginginkan rekreasi bersama teman-temannya, karena mereka telah
bersama selama 3 tahun. Maka orangtua siswa pun melakukan
pertemuan untuk tetap mengadakan kegiatan piknik bagi anak-anak
mereka dan akhirnya kegiatan piknik tersebut dapat terlaksana dengan
lancar.
Untuk membuat anak agar siap dalam menghadapi Ujian Nasional
(UN), les tambahan pelajaran merupakan bentuk partisipasi orangtua
dimana orangtua yang mengusulkan kepada sekolah untuk
mengadakan les tambahan pelajaran bagi anak-anak mereka, sebab
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daripada ikut di lembaga pendidikan les, les tambahan di sekolah
sangat baik dilaksanakan karena guru-guru telah paham dengan
kepribadian siswa sehingga guru dapat memahami apa saja kekurangan
dan kelebihan anak mengenai pelajaran tertentu. Les tambahan
pelajaran biasanya dilaksanakan setelah mid-test semester ganjil dan
dilaksanakan setiap jam pelajaran ke-0 yaitu pukul 06.00 WIB.
Ketika sekolah mengadakan pesantren kilat bagi semua siswa di
Kaliurang, lalu orangtua siswa pun berkumpul untuk mengadakan bis
untuk transportasi anaknya ke tempat pesantren kilat tersebut.
Kegiatan perkemahan pramuka siswa juga begitu, orangtua siswa pun
mengadakan bis sewaan bagi anak-anaknya. Sebab sangat tidak efesien
dan efektif kalau semua orangtua siswa membawa kendaraan pribadi
saat mengantar anaknya. Hal tersebut menjadi bukti bahwa orangtua
siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta ini sangat aktif.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Tinggi, dapat dilihat dari hampir seluruh orangtua di SMP
Negeri 8 Yogyakarta ini termasuk orang-orang berpendidikan dan
memiliki kesadaran yang bagus akan keutamaan pendidikan anak di
sekolah. Walaupun orangtua siswa di SMP biasa juga berpendidikan
namun dapat dilihat bahwa sebagian kesadaran mereka akan
keutamaan pendidikan anak termasuk rendah.
g. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Faktor pendukungnya adalah kepala sekolah selalu terbuka
saat ditemui dan menerima dengan baik atas kehadiran orangtua.
Ketika anak saya memperoleh nilai yang jelek di pelajaran PKn dan
IPS, lalu saya langsung menemui wali kelas dan guru mata pelajaran,
dan respon dari mereka sangat baik saat konsultasi tersebut.
Pihak sekolah sangat baik dalam melaksanakan program sekolah
sehingga prestasi sekolah pun selalu menjadi yang terbaik. Hubungan
sekolah dan orangtua harus terjalin dengan baik dan saling mendukung
dalam peningkatan kualitas sekolah dan siswa itu sendiri. Walaupun
sekolah sangat maksimal dalam menjalankan program sekolah jika
tidak didukung oleh orangtua maka hal tersebut menjadi sia-sia saja.
Karena waktu anak di sekolah hanya dari pagi sampai siang-sore hari
saja, sedangkan banyak waktu anak berada di rumah, maka
pengawasan dan dukungan dari orangtua sangat diperlukan sekali.
h. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Tidak ada kendala, pihak sekolah selalu menjalin
komunikasi yang baik dengan orangtua, dan orangtua pun sangat
mengapresiasi hubungan yang baik dari sekolah. Dan orangtua pasti
mengutamakan pendidikan anaknya jadi tidak ada paksaan dari siapa
pun dan sekolah pun sangat terbuka dalam menerima saran dari
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orangtua dan selalu melakukan yang terbaik bagi peningkatan mutu
sekolah.
i. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di
sekolah?
Jawaban: Memaksimalkan tanggung jawab yang diamanahkan oleh
orang tua sehingga timbul rasa kepercayaan orang tua terhadap pihak
sekolah.
3. Sri Subarsidah (Wali siswa kelas IX)
Sabtu, 13 September 2014. Pukul: 12.07-12.25 WIB
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat termasuk orangtua merupakan
tindakan orangtua dalam mengikuti kegiatan sekolah dan mendukung
pelaksanaan kegiatan sekolah. Sebagai orang tua, saya menganjurkan
anak untuk selalu disiplin dan mengikuti tata tertib di sekolah supaya
kegiatan sekolah dapat terlaksana dengan baik dan belajar anak pun
tidak terganggu. Saya juga mengajarkan kedisiplinan kepada anak
dengan selalu mengantar ke sekolah tepat waktu.
b. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
Jawaban: Pihak sekolah sering mengadakan pertemuan dengan orang
tua, seperti setelah mid semester, orang tua akan dikumpulkan untuk
diberitahukan tentang hasil mid semester anak-anaknya di sekolah.
Pertemuan antara orang tua siswa di sekolah sering kali dilakukan,
seperti pihak sekolah mengadakan pertemuan dengan orang tua di hari
Minggu pagi dalam kegiatan pengajian, setelah pengajian, pihak
sekolah memaparkan program sekolah dan tujuan sekolah serta
kebutuhan sekolah saat ini.
c. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Telah terdapat komite sekolah sebagai kumpulan orangtua
siswa yang menjadi perwakilan dari orang tua setiap kelas dari kelas
VII. Komite sekolah biasanya melaksanakan kegiatan sekolah dan
orang tua pun harus terlibat didalamnya dengan mengikuti kegiatan
sekolah tersebut. Orang tua mengusulkan saran kepada komite sekolah
untuk disampaikan kepada pihak sekolah. Pertemuan komite sekolah
biasanya membahas tentang kemajuan belajar anak-anak, dengan
mengadakan les tambahan pelajaran tertentu bagi siswa kelas VIII,
memberikan bantuan dana dalam bentuk infaq. Biasanya sekolah
mengadakan pertemuan dua bulan sekali, 3 bulan sekali, atau saat
pembagian raport. Pada waktu tersebut digunakan pihak sekolah untuk
mendiskusikan program sekolah dan apa saja yang sangat dibutuhkan
sekolah dalam memajukan kualitas sekolah ini.
d. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
Jawaban: Sebagai orangtua siswa, saya selalu berusaha semaksimal
mungkin, apapun program sekolah yang dilaksanakan, saya berusaha
membantu sesuai dengan kemampuan saya sebagai orangtua.
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e. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu
sekolah?
Jawaban: Orangtua mengantar anak ke sekolah tepat waktu
merupakan bentuk partisipasi positif dari orang tua. Bagi orang tua
siswa kelas IX, disebabkan anaknya akan menghadapi Ujian Nasional,
jadi biasanya orang tua pasti selalu aktif. Pada awal semester, wali
kelas akan menanyakan target hasil Ujian Nasional kepada siswa. Lalu
wali kelas akan menyampaikan kepada orang tua mengenai target UN
siswa. Kadang-kadang kami orang tua siswa bertemu sendiri tanpa
melibatkan wali kelas, bisa bertemu di tempat lain atau di sekolah, atau
bisa bertemu di rumah orang tua siswa yang lain secara bergiliran
untuk membahas perkembangan pendidikan anak-anaknya.
Masih dalam bagian program sekolah, guru mengasih soal latihan
kepada anak dan kunci jawaban kepada orangtua siswa dengan
mewajibkan anak setiap hari untuk mengerjakan 4 soal setiap 4
pelajaran. Setiap minggu, anak melaporkan kepada wali kelas masing-
masing, lalu wali kelas mencatat siapa yang rajin mengerjakan dan
siapa yang tidak.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Bagus, sebab sebagai orangtua siswa, saya berusaha
maksimal untuk membantu sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah
dan mempertahankan prestasi sekolah sebagai sekolah terbaik, serta
berusaha maksimal dalam mendukung pendidikan anak agar dapat
berhasil kelak.
g. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Orangtua harus memberi dukungan penuh dan motivasi
terhadap pendidikan anaknya dan sekolah sebab telah menyekolahkan
anaknya di sekolah ini. Selain itu, hal yang lumrah bagi orangtua
berharap pada anaknya untuk terus berkembang dan berprestasi dengan
baik di sekolah. Biasanya orangtua yang memberikan dana infaq
termasuk golongan mampu dan PNS. Malah dana infaq biasanya lebih
besar dari anggaran sekolah dan dana infaq tersebut merupakan bentuk
dukungan orangtua bagi sekolah secara ikhlas tanpa paksaan dari
sekolah.
h. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Sejauh ini, tidak ada kendala sebab sekolah mengadakan
pertemuan dengan orangtua biasanya pada waktu luang orangtua
seperti Sabtu siang atau Minggu pagi.
i. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di
sekolah?
Jawaban: Pihak sekolah juga selalu berusaha semaksimal mungkin
dalam menjalan program sekolah agar dapat memperoleh hasil yang
baik dari segi kualitas siswa, prestasi siswa, belajar siswa dan
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peringkat sekolah. SMP Negeri 8 Yogyakarta telah berada pada posisi
penting di wilayah Kota Yogyakarta dan Provinsi DI Yogyakarta
sehingga pihak sekolah bersama-sama berusaha untuk dapat
mempertahankan posisi sekolah dan terus meningkatkan mutu sekolah
agar dapat terus menjadi lebih baik dari apa yang dicapai sekarang.
4. Ratna (Wali siswa kelas IX)
Rabu, 10 September 2014. Pukul: 12.24-12.40 WIB
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat termasuk orang tua yaitu orang tua
ikut memantau kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah,
apalagi bagi siswa kelas IX, orang tua siswa menyarankan kepada
sekolah agar ada tambahan pelajaran yang sangat diperlukan untuk
persiapan menghadapi Ujian Nasional. Selain itu, membatasi siswa
kelas IX untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak perlu
dilaksanakan lagi bagi mereka.
b. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
Jawaban: Setelah saya tidak menjadi anggota komite sekolah tidak
tetap, saya sudah tidak pernah lagi memberikan masukan kepada
sekolah. Sekarang anak saya berada di kelas IX, jadi sebagai orang tua
saya mengusulkan kepada ketua komite sekolah secara personal untuk
mengadakan les tambahan pelajaran yang termasuk pelajaran ujian
nasional.
c. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: SMP Negeri 8 Yogyakarta ini memiliki komite sekolah
yang terdiri dari komite tetap dan komite tidak tetap. Komite tidak
tetap beranggotakan 2 orang tua siswa perwakilan dari setiap kelas
VII. Komite sekolah tersebut melakukan pertemuan yang membahas
soal anggaran sekolah dan kegiatan-kegiatan sekolah apa yang akan
dilaksanakan. Lalu disampaikan kepada semua orang tua siswa untuk
dimusyawarahkan bersama, apa yang kurang dari usulan tersebut atau
sepakat melaksanakannya, dan orang tua juga menyampaikan saran
dalam musyawarah tersebut. Selain itu, pihak sekolah juga terbuka atas
saran-saran dari orang tua.
d. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
Jawaban: Ketika saya mempunyai usulan/saran, maka langsung
menemui komite sekolah agar disampaikan kepada anggota komite
sekolah lainnya dan kepala sekolah.
e. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu
sekolah?
Jawaban: Memberi masukan/saran kepada pihak sekolah mengenai
jam tambahan pelajaran dan mengawasi belajar anak di rumah.
Biasanya pada awal semester, sekolah mengadakan pertemuan dengan
orang tua. Sebagai orang tua, saya menginginkan ada pertemuan dua
kali dalam satu semester.
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f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Bagus, saya pasti melakukan apa yang terbaik bagi anak,
sesuai dengan kebutuhan anak. Apalagi sekarang telah terdapat komite
sekolah dan perwakilan dari orang tua di dalam komite sekolah
tersebut, pada umumnya lebih mempercayakan kepada komite tidak
tetap atau langsung menemui komite sekolah secara personal. Sebab
antara komite sekolah dan orang tua telah terdapat plot kerja bagian
masing-masing.
g. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Komunikasi antara sekolah dan orang tua siswa sangat
terjalin dengan erat dan baik, sekolah pun terbuka terhadap saran dan
kritik dari orang tua demi kemajuan kualitas sekolah.
h. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Tidak ada kendala, karena jika orang tua ingin aktif,
sekolah pun sangat terbuka menerima bantuan orang tua. Dan pihak
sekolah biasanya mengadakan pertemuan dengan para orang tua di hari
Sabtu pukul 13.00 WIB ataupun di hari Minggu pagi karena
kebanyakan orang tua telah libur kerja pada hari tersebut.
i. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di
sekolah?
Jawaban: Dengan melihat prestasi sekolah sekarang, dapat diketahui
bahwa sekolah melaksanakan program sekolah dengan sangat baik dan
terdapat jalinan kerjasama yang baik di antara warga sekolah dalam
memajukan sekolah ini.
E. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 15  Yogyakarta
Bapak Subandiyo, S.Pd. (Kepala Sekolah)
Rabu, 03 September 2014. Pukul: 10.18-11.00 WIB
1. Apa kebijakan Bapak/Ibu dalam meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Kebijakan sekolah yang dicanangkan harus sesuai dengan
aturan dan standar pendidikan yang ada, misalnya dalam kebijakan
kurikulum, kebijakan sarana-prasarana, dan lain sebagainya. Oleh sebab
itu, orangtua sangat mendukung program sekolah dan sering memberi
masukan/saran terhadap sekolah ketika ada kebijakan sekolah yang kurang
sesuai menurut mereka.
2. Bagaimana upaya warga sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Seluruh warga sekolah saling bekerja sama dalam
meningkatkan mutu sekolah dari semua bidang, baik tenaga pendidik,
sarana-prasarana, prestasi siswa guna dapat menyukseskan program
sekolah.
3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat merupakan bentuk dukungan orangtua
terhadap pendidikan anak dan juga sekolah.
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4. Apakah Bapak/Ibu sering melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah
baik perencanaan maupun pelaksanaannya?
Jawaban: Sering, dengan memiliki siswa yang banyak maka orang tua
siswa pun banyak pula, sehingga sekolah dapat memilih orang tua mana
yang berpotensial dalam memahami kebijakan sekolah dengan baik.
Kemudian, adanya partisipasi orangtua terhadap pendidikan anak di
sekolah, membuat tugas sekolah pun menjadi lebih ringan, sebab orangtua
membantu dan mengawasi anak dalam belajar. Sebenarnya tugas guru dan
sekolah sama untuk mengarahkan anak untuk berprestasi dan memperoleh
pendidikan dengan baik.
5. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat khususnya orang tua?
Jawaban: Baik, respon orang tua siswa juga baik terhadap pelaksanaan
kegiatan sekolah
6. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua agar
berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Pihak sekolah memberi penjelasan kepada orangtua bahwa
tidak ada sekolah gratis walaupun terkesan gratis. Karena orangtua tidak
secara langsung bayar, namun dengan tidak membayar biaya sekolah itu,
beban orangtua menjadi lebih berat, beban tersebut ialah beban moral
tanggung jawab terhadap pendidikan anaknya, ketika biaya sekolah
tersebut ialah dana negara yang secara tidak langsung merupakan uang
semua warga Indonesia. jadi pihak sekolah mengingatkan hal tersebut
kepada orangtua, agar orangtua dapat menyadari betapa pentingnya
dukungan terhadap pendidikan anak terutama pendidikan dalam keluarga.
7. Bagaimanakah peran komite sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Komite sekolah berperan sesuai dengan aturan yang ada dan
komite sekolah bukan atasan dari kepala sekolah, namun partner dari
kepala sekolah dalam membantu sekolah untuk meningkatkan mutu
sekolah. Komite sekolah juga membantu dalam menyusun RAPBS dan
menyusun program sekolah. Keberadaan komite sekolah sangat efektif
dalam membantu kinerja sekolah. Biasanya pertemuan dengan komite
sekolah membahas RAPBS, setiap tahun diselenggarakan 3 kali, namun
tergantung kebutuhan bisa 4 kali pertemuan.
8. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Bagus, orang tua sangat mendukung program sekolah dan
memberi masukan/saran terhadap sekolah ketika ada kebijakan sekolah
yang kurang sesuai menurut mereka.
9. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Ketika dana investasi sekolah sudah ditanggung oleh
pemerintah, maka dukungan orang tua terhadap sekolah tidak lagi
berbentuk dana, tetapi lebih berbentuk sumbangan masukan/saran.
Memberi dukungan terhadap belajar anaknya bukan berarti dalam bentuk
dana. Dalam melibatkan orangtua juga terdapat batasan-batasannya
sehingga tidak semua orangtua dilibatkan. Dengan adanya bantuan dan
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dukungan dari orangtua dapat menjadi dorongan dalam memajukan mutu
sekolah. Bantuan dana dari orangtua lebih pada aspek kegiatan yang
dicanangkan oleh komite sekolah seperti pengadaan seragam sekolah,
kegiatan piknik sekolah. Sekolah hanya membantu agar pelaksanaan
kegiatan tersebut berjalan dengan baik.
10. Apa dampak dari upaya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Dengan adanya partisipasi orang tua terhadap pendidikan anak
di sekolah, maka tugas sekolah pun menjadi lebih ringan, sebab orang tua
membantu mengawasi anak dalam belajar. Sebenarnya tugas guru dan
sekolah sama untuk mengarahkan anak untuk berprestasi dan memperoleh
pendidikan yang baik.
11. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Faktor pendukung adalah orang tua memberi masukan/saran
terhadap sekolah dalam pertemuan dan sekolah pun terbuka terhadap sikap
orang tua tersebut. Sebab sekolah merupakan milik masyarakat termasuk
orangtua, bukan milik kepala sekolah ataupun guru dan warga sekolah
lainnya.
12. Apa saja faktor penghambat bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Pasti ada sebagian orang tua yang kurang memahami program
sekolah, sehingga perlu adanya pemahaman baik dari sekolah dan orang
tua, selain itu sekolah harus lebih memberi penjelasan terhadap orang tua
tersebut.
13. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
Jawaban: Sekolah menyelenggarakan pertemuan-pertemuan rutin dengan
orang tua untuk menjelaskan program sekolah, ada kalanya melalui guru
atau wali kelas. Waktu pertemuan resmi dengan orang tua yaitu pada awal
tahun ajaran, pembagian hasil mid semester dan pembagian hasil raport
setiap semester. Pertemuan dengan orang tua siswa kelas IX yaitu setiap
awal semester, pembagian hasil try out, pertemuan orangtua dengan
komite sekolah, dan lain sebagainya. Pertemuan dengan orang tua siswa
kelas IX dilakukan secara instensif terkait persiapan menghadapi UN.
F. Wawancara dengan Komite Sekolah SMP Negeri 15 Yogyakarta
Bapak Drs. Heri Sumanto
Selasa, 02 September 2014. Pukul: 11.06-11.40 WIB
1. Bagaimana kebijakan komite sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Peran komite sekolah adalah ikut serta mengontrol dan
mencermati penggunaan dana RAPBS serta pengembangan visi dan misi
sekolah.
2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Visi dan misi sekolah yang dirumuskan sejak awal sekolah
berdiri, kesadaran sekolah akan pentingnya dukungan dari orangtua untuk
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kemajuan sekolah, kesadaran orangtua mengenai pentingnya pendidikan
anak. Dengan kesadaran tersebut, mendorong sekolah untuk selalu
melibatkan semua orangtua dalam kegiatan sekolah dan pembelajaran
anaknya.
Output sekolah ini tidak termasuk yang paling rendah di antara sekolah
negeri di Kota Yogyakarta. Ketika anak memiliki kemampuan dan bakat
dalam bidang olahraga dan seni, maka kami berusaha mengoptimalkan
bakat anak tersebut. Prestasi siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta ini
mendominasi pada bidang non akademik, seperti olahraga misalnya
basket, futsal, badminton. Sedangkan bidang akademik masih kalah
prestasi dengan SMP lainnya yang memiliki input yang bagus seperti SMP
Negeri 5 Yogyakarta dan SMP Negeri 8 Yogyakarta.
3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam
lingkungan sekolah untuk ikut memikirkan masalah-masalah yang
dihadapi sekolah dengan batas-batas tertentu. Misalnya turut memikirkan
kegiatan sekolah yang membutuhkan bantuan peranan dari masyarakat
termasuk orangtua dan turut mengawasi pengelolaan dana sekolah (BOS)
dan melakukan pengawasan melalui komite sekolah.
4. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Kepala sekolah sebagai komando dalam semua pelaksanaan
kegiatan di sekolah, seperti kegiatan belajar mengajar. Setiap pagi, kepala
sekolah melakukan briefing terhadap guru-guru dan memberikan
informasi baru yang diperoleh dari pertemuan kepala sekolah. Mengawasi
kinerja guru-guru setiap hari.
5. Apakah masyarakat/orang tua sering dilibatkan dalam kegiatan sekolah
baik perencanaan maupun pelaksanaan?
Jawaban: Semua orangtua di dalam komite sekolah, yang beranggotakan
komite tidak tetap (perwakilan orangtua kelas VII) dan komite tetap yang
beranggotakan orangtua mempunyai anak lulusan sekolah, kecamatan,
dinas pendidikan, dan lain sebagainya. Sekolah pun sering melibatkan
orangtua melalui pertemuan komite sekolah dalam membahas RAPBS,
kegiatan-kegiatan sekolah, kegiatan Ramadhan.
6. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua agar
berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Pihak sekolah sangat aktif mengundang orangtua untuk datang
dalam pertemuan, dari kecamatan dan kelurahan juga diundang. Ketika
ada kegiatan, sekolah juga mengundang masyarakat sekitar termasuk
RT/RW. Seperti, sekolah dan warga sekitar saling membantu dalam
kebersihan lingkungan sekolah misalnya kegiatan adiwiyata dan sarana
prasarana sekolah seperti pagar sekolah. Lalu masyarakat sekitar pun turut
mengawasi sekolah.
Tes kejujuran merupakan soal latihan yang dibuat oleh sekolah kemudian
dikasih kepada orangtua, lalu orangtua pun menguji pemahaman anaknya
dengan soal latihan tersebut di rumah masing-masing. Setelah itu,
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orangtua mengevaluasi hasil pengerjaan soal anaknya dengan kunci
jawaban yang dikasih oleh sekolah. Dengan itu, orangtua mengetahui
apakah anaknya paham dengan materi soal itu atau tidak. Setelah itu, hasil
pengerjaan anaknya dilaporkan kepada sekolah, kemudian sekolah
mencermati kira-kira SKL mana yang belum dipahami dengan baik oleh
siswa. Lalu guru melakukan pendalaman materi kepada anak-anak di
kelas. Selain itu, guru mapel juga mengadakan pojok UNAS sebelum
penyelenggaraan UN dimana guru memberi kesempatan secara terbuka
kepada anak-anak yang belum memahami materi yang diujiankan.
7. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Dalam bidang akademik, orangtua memberi sumbangan
masukan/saran atau usulan kepada sekolah mengenai jam tambahan
pelajaran, lalu sekolah akan bermusyawarah dengan seluruh orangtua. Jam
tambahan pelajaran tersebut dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis
pada sore hari.
Pengadaan kegiatan wisata sekolah yang direncanakan oleh orang tua
mulai dari pembentukan panitia, mencari biro wisata, perkiraan biaya yang
harus ditanggung oleh masing-masing orang tua, dan sekolah hanya
memfasilitasi orang tua ketika ingin melakukan pertemuan di sekolah,
membuat surat undangan untuk orang tua dan surat izin ke dinas
pendidikan. Pengadaan seragam olahraga juga dilakukan oleh orang tua.
Semua kegiatan yang dilakukan oleh semua orang tua dibawah
pengawasan komite sekolah. sekolah hanya membantu agar pelaksanaan
kegiatan tersebut berjalan dengan baik. Pengadaan sumbangan terhadap
sekolah berdasarkan inisiatif orang tua sendiri misalnya menyumbang
hewan qurban ke sekolah.
8. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Tinggi, dapat dilihat dari banyaknya orang tua siswa yang
peduli dengan pendidikan anaknya.
9. Apa dampak dari upaya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Sangat positif, sebab dengan partisipasi masyarakat tersebut
dapat membuat kualitas sekolah menjadi lebih baik, prestasi sekolah
tambah baik,
10. Bagaimana efektivitas peran komite sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat/orang tua?
Jawaban: Peran komite sekolah untuk membantu program sekolah agar
dapat terlaksana dengan baik, orang tua juga dapat berperan aktif di bawah
bimbingan komite sekolah, serta menciptakan hubungan komunikasi
antara sekolah, komite sekolah dan semua orang tua menjadi baik.
11. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Ketika sekolah memiliki maksud yang baik, maka orangtua pun
menyambut niat sekolah dengan baik pula untuk terus berpartisipasi.
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12. Apa saja faktor penghambat bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Waktu bisa menjadi faktor penghambat.
13. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
Jawaban: Biasanya sekolah telah membuat jadwal pertemuan di saat
waktu luang orang tua, seperti hari Minggu atau hari Sabtu siang/sore.
Selain itu, pertemuan orangtua dan sekolah pun tidak dilaksanakan setiap
hari namun pada waktu tertentu saja.
G. Wawancara dengan Guru SMP Negeri 15 Yogyakarta
1. Nurbowo Budi Utomo, S.Pd. (Guru Bimbingan Konseling)
Selasa, 02 September 2014. Pukul: 10.43-11.20 WIB
a. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Bimbingan belajar bagi kelas VII dan VIII juga ada namun
home schooling hanya bagi kelas IX. Pada semester ganjil dimulai
bulan September sampai akhir bulan November. Dan semester genap
dimulai pada bulan Februari sampai bulan Mei. Ketika bimbingan
belajar telah dimulai maka selang beberapa minggu, home schooling
juga ikut dimulai, namun lebih intensif pada semester 2. Home
schooling ini mulai dilaksanakan sejak 3 tahun yang lalu dan
merupakan bentukan dari kurikulum yang ada.
b. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat adalah keikut sertaan masyarakat
dalam melibatkan diri terhadap aktivitas pendidikan di sekolah.
c. Apakah masyarakat/orang tua sering dilibatkan dalam kegiatan
sekolah?
Jawaban: Sangat sering. Sekolah mengundang orangtua untuk datang
dalam pertemuan komite sekolah, pembagian hasil mid semester dan
pembagian raport/kenaikan kelas. Sekolah memberikan motivasi
kepada orang tua untuk mendampingi anaknya dalam belajar.
d. Bagaimanakah peran guru sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Guru menjalin komunikasi dengan orangtua melalui surat
panggilan, SMS, atau telepon. Guru selalu menginformasikan kepada
orangtua tentang perkembangan dan permasalahan anak. Sekolah
melibatkan orangtua untuk terlibat dalam beberapa kegiatan di sekolah
seperti rapat orangtua dan kegiatan perpisahan sekolah, piknik,
perkemahan.
e. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Sekolah selalu menyampaikan pengumuman tentang
kegiatan sekolah kepada semua orangtua melalui surat pemberitahuan
resmi. Kemudian sekolah selalu meminta izin orangtua setiap
pelaksanaan kegiatan. Contohnya sekolah mengadakan perkemahan,
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sebelumnya sekolah membuat surat izin kepada orangtua untuk
meminta persetujuan agar anak bisa mengikuti perkemahan sekolah
tersebut. kemudian hampir semua kegiatan sekolah seperti
perkemahan, bakti sosial dan lain sebagainya, orangtua selalu
dilibatkan oleh sekolah.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Agak tinggi, karena ada sebagian orangtua yang baru
berpartisipasi ketika diundang oleh sekolah, dan ada juga yang
langsung terlibat tanpa pemberitahuan dari sekolah.
g. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Pertemuan dengan orangtua kelas IX diselenggarakan saat
awal tahun ajaran baru, akhir semester, dan sebelum penyeleranggan
UN. Sekolah mengajak orangtua untuk aktif dalam membimbingi
anaknya belajar di rumah dengan sekolah menyampaikan soal latihan
dan kunci jawaban kepada orangtua, lalu anak mengerjakan di rumah
kemudian orangtua yang mengecek hasil latihan, kemudian hasilnya
dilaporkan kepada sekolah melalui anaknya. Bimbingan tersebut
hampir mirip dengan home schooling program. Selang beberapa
waktu, orangtua akan dikumpulkan oleh sekolah untuk menyampaikan
hasil dari pembelajaran anak-anak. Ketika ada anak yang tidak mau
mengerjakan soal karena ia main terus bersama temannya atau ada
anak yang tidak mengalami peningkatan dalam pemahaman mengenai
pelajaran yang diujiankan, maka biasanya orangtua yang langsung
berkonsultasi dengan sekolah untuk mencari cara yang tepat dalam
menghadapi masalah. Orangtua juga ikut berperan menyukseskan
kegiatan zakat di sekolah, kegiatan ulang tahun sekolah, kepengurusan
beasiswa sekolah, kegiatan keagamaan misalnya pengadaan hewan
qurban, rekreasi sekolah, pengadaan sarana prasarana sekolah seperti
pot bunga, bibit tanaman dan sebagainya.
h. Bagaimana efektivitas peran masyarakat/orang tua dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Sangat efektif, sebab orang tua sangat membantu sekolah
dalam meningkatkan mutu sekolah dengan kemampuan, kebutuhan,
dan kerelaan orang tua, sehingga tidak ada paksaan dari sekolah. orang
tua juga bersedia membantu menyumbang dan mengontrol sesuai
dengan kemampuan dan kapasitas mereka.  Beberepa kebutuhan dan
program sekolah bisa terlaksana karena partisipasi orang tua. Sehingga
kebutuhan dan program sekolah juga tercukupi. Kemudian orangtua
juga memonitoring sehingga hampir semua kegiatan sekolah terkontrol
dengan baik. Ketika sekolah merencanakan program sekolah yang
kurang pas menurut orangtua, maka orangtua langsung memprotes
kepada sekolah. Orangtua dan masyarakat termasuk pengontrol bagi
sekolah.
i. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
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Jawaban: Peran partisipasi orangtua sangat baik dalam membantu
kerja sekolah dan orangtua juga bersedia membantu untuk
menyumbang dan mengontrol sesuai dengan kemampuan, kebutuhan,
dan kerelaan orangtua, sehingga tidak ada paksaan dari sekolah.
Sekolah juga sangat terbuka dalam menerima masukan dari orangtua,
sekolah juga berkomunikasi baik dengan orangtua melalui telepon dan
surat. Agar banyak orangtua yang aktif menghubungi pihak sekolah.
j. Apa saja faktor penghambat bagi masyarakat/orang tua untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah?
Jawaban: Kegiatan sekolah luar biasa sangat banyak sehingga
komunikasi yang terjalin antara sekolah dan orangtua sangat terbatas.
Mengatur waktu untuk mengadakan pertemuan antara sekolah dan
orangtua termasuk sulit dan terbatas. Kesibukan orangtua dan
masyarakat yang membuat mereka tidak mempunyai waktu. Serta
ketidaktahuan orangtua akan gambaran apa yang harus mereka lakukan
terhadap sekolah. Dan keseganan orangtua dalam memberi kritik dan
saran kepada sekolah. Terkait dengan dana, ketika ada kegiatan yang
bersifat insidental, maka ada hambatan dalam pengadaan pembiayaan,
sebab sekolah tidak boleh mengajukan dana di pertengahan tahun
ajaran namun sebelum awal tahun ajaran baru. Banyak orang tua yang
lepas tanggung jawab dalam mengawasi belajar anak namun hal
tersebut pasti terbentur keadaan seperti kesibukan orang tua dan
dilakukan dengan tidak sengaja. Ada orangtua dari kalangan ekonomi
lemah, yang mengharuskan mereka berkerja dari pagi sampai malam,
dan ketika pulang ke rumah, mereka telah merasa capek dan langsung
tidur, sehingga mereka hanya sempat mengingatkan anak untuk
belajar.
k. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
Jawaban: Sekolah pro-aktif mengundang orangtua dan masyarakat
dan memberi kesempatan kepada mereka untuk memberi usulan
minimal dalam satu semester, sekolah mengadakan 2 pertemuan
dengan orangtua. Sekolah membuat website atau blog yang bisa
diakses oleh masyarakat. Sekolah mengadakan layanan telepon bagi
masyarakat yang membutuhkan dalam berkomunikasi dengan sekolah.
Sekolah selalu membuat pengumuman setiap akan ada kegiatan.
Kebanyakan orang tua siswa di sekolah ini tergolong orang sibuk
padahal sukses belajar anak butuh dukungan dari orangtua. Tanpa
dukungan orangtua dan hanya mengandalkan kemampuan sekolah,
maka hasil yang dicapai kurang maksimal. Sehingga dengan
mengadakan home schooling, membantu orangtua turut terlibat
langsung dalam mengawasi belajar anak dan orangtua dapat
mengetahui secara pasti akan kemampuan belajar anaknya apakah
termasuk baik atau masih buruk. Dalam mensiasati penggunaan dana
sekolah, sekolah ini telah berdiri lama dan warga sekolah termasuk
orang-orang yang berpengalaman dalam pendidikan, maka ketika
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pembiayaan sekolah didanai oleh pemerintah, kekurangan dana tidak
menjadi kendala dalam menyelenggarakan kegiatan. Sekolah terus
selalu berusaha mengoptimalkan penggunaan dana sekolah dalam
melaksanakan program sekolah.
2. Drs. Nugroho Agus P. (Guru TIK dan Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum)
Rabu, 27 Agustus 2014. Pukul: 10.00-10.30 WIB
a. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Sekolah bekerja sama dengan lembaga bimbingan belajar,
bimbingan belajar tersebut ada yang dibiayai oleh sekolah, atau dinas
pendidikan, ataupun orangtua. Bimbingan belajar yang diadakan oleh
dinas pendidikan Kota dan Provinsi biasanya 2 kali pelaksanaan.
Bimbingan belajar tersebut juga diterapkan ke siswa kelas VII dan VIII
namun yang lebih rutin kepada siswa kelas IX untuk persiapan
menghadapi Ujian Nasional. Apabila anak mengikuti apa yang
diterapkan oleh pihak sekolah dengan fokus les di sekolah tanpa harus
mengikuti les di luar sekolah. Sebab, guru-guru sekolah ini diharuskan
untuk membuat workshop pembuatan soal. Workshop pembuatan soal
itu membahas minimal 10 macam soal dalam satu SKM materi les agar
soal tersebut seimbang untuk kelas A sampai J. Setiap hari Sabtu jam
pelajaran terakhir, sekolah mengadakan gladi Widyawidita mengenai
evaluasi terhadap siswa kelas IX. Output sekolah bisa dilihat dari hasil
kelulusan Ujian Nasional sekolah ini selalu 100%.
b. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Orangtua siswa juga sering memberi masukan/saran kepada
sekolah dan kita menerima masukan mereka dan hal itu yang kami
harapkan.
c. Apakah masyarakat/orang tua sering dilibatkan dalam kegiatan
sekolah?
Jawaban: Sering, sebab dalam pendidikan anak, dukungan orangtua
juga sangat berperan penting dalam kesuksesan belajar anak, selain
usaha sekolah dalam memberikan ilmu pengetahuan. Jadi, orangtua
dan sekolah harus berkerjasama.
d. Bagaimanakah peran guru sekolah dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Kami mengundang semua orangtua siswa kelas IX ke
sekolah dan memberikan pemahaman mengenai Home Schooling, lalu
kami mengasih map yang berisi latihan soal dan kunci jawaban.
Kemudian kami memberitahukan orangtua kalau latihan soal ini yang
diamati bukan nilainya namun seberapa baik pemahaman anak
mengenai materi latihan dan pokok tema pembahasan tersebut dan
kedisiplinan ia dalam mengerjakan latihan soal ini. Orangtua lalu
dikasih lembaran untuk menandai yang berisi tanda-tanda seperti
kotak: anak mampu, segitiga: ragu-ragu, lingkaran: belum tahu.
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Kemudian orangtua melaporkan ke wali kelas, lalu wali kelas
memberikan kepada guru mapel untuk ditindak lanjuti
e. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Pertemuan sekolah dengan orangtua minimal setahun
sekali, kadang-kadang bisa lebih tergantung kebutuhan sekolah dan
orangtua. Bagi orangtua siswa kelas IX, sekolah sering mengadakan
pertemuan dengan mereka, seperti kegiatan memotivasi anak,
sosialisasi UNAS, menjelang UNAS, laporan hasil PBM, hasil try out
dan pendalaman materi.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu
sekolah?
Jawaban: Agak tinggi dan perlu ditingkatkan lagi.
g. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat/orang tua terhadap sekolah?
Jawaban: Bentuk bantuan dari orang tua juga bisa berbentuk infaq
seperti menyumbang dana untuk pembangunan masjid sekolah.
Komite sekolah yang menangani pengadaam seragam dan kegiatan
sekolah lainnya yang merupakan hasil musyawarah bersama semua
orangtua siswa. Orangtua yang merencanakan dan membuat kegiatan
tersebut terlaksana sedangkan sekolah hanya sebagai fasilitator bagi
orangtua siswa.
h. Bagaimana efektivitas peran masyarakat/orang tua dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Ketika orang tua menyekolahkan anaknya, bukan berarti
orangtua lepas tangan dan mempercayakan sepenuhnya kepada
sekolah. Apalagi di sekolah terdapat komite sekolah sebagai
perwakilan dari semua orang tua siswa. Komite sekolah terdiri dari
komite tidak tetap dan komite tetap, komite tidak tetap beranggotakan
2 orang perwakilan dari orangtua siswa kelas VII dan komite tetap
beranggotakan perwakilan dinas pendidikan, dosen,
kecamatan/kelurahan, dan lain-lain. Sehingga, komite sekolah harus
selalu berkomunikasi dengan sekolah melalui wali kelas, guru-guru
atau warga sekolah lainnya.
i. Apa saja faktor pendukung bagi pihak sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah?
Jawaban: Sekolah sangat terbuka kepada orangtua siswa, jadi setiap
saat ketika orangtua ingin berkonsultasi mengenai permasalahan-
permasalahan anaknya.
j. Apa saja faktor penghambat bagi masyarakat/orang tua untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah?
Jawaban: Latar belakang orangtua siswa bermacam-macam, ada dari
kalangan atas maupun bawah, dari luar daerah Yogyakarta dan luar
jawa juga ada. Dengan jarak jauh tersebut, orang tua sulit untuk
mengawasi belajar anak dan jarang membantu program sekolah.
k. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengatasi hambatan partisipasi
masyarakat?
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Jawaban: Kami harus tepat menentukan waktu pertemuan dengan
orang tua karena jika tidak pada waktu yang tepat, maka tidak semua
orang tua bisa hadir karena kesibukan orang tua yang tidak bisa
dihindari. Makanya sekolah biasanya menentukan pertemuan kira-kira
waktu luang dan kami tidak memaksakan orang tua untuk hadir ketika
mereka juga memiliki kesibukan pada waktu yang sama.
H. Wawancara dengan Orang Tua/Wali Siswa
1. Sumardi, S.Ag. (Wali Siswa kelas VIII A)
Selasa, 09 September 2014. Pukul: 12.43-13.05 WIB
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Keikutsertaan masyarakat untuk terlibat lebih dalam
kegiatan di sekolah yang sangat bermanfaat bagi pendidikan anak dan
memberi dukungan kepada sekolah untuk terus meningkatkan mutu
pendidikan sekolah.
b. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
Jawaban: Jarang dilibatkan karena saya bukan termasuk dalam komite
sekolah, jadi yang sering terlibat dalam kegiatan sekolah adalah
orangtua yang termasuk dalam komite sekolah. Apalagi saya orangtua
siswa kelas VIII, sehingga baru ikut pertemuan sekolah ketika awal
tahun ajaran baru dan pembagian raport atau kenaikan kelas.
c. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Pihak sekolah selalu mengajak orangtua untuk hadir dalam
rapat atau musyawarah dengan menyampaikan undangan rapat melalui
surat. Pihak sekolah juga mendorong orangtua/wali siswa untuk
mengingatkan anak-anak pentingnya belajar dan pendidikan di
sekolah.
d. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
Jawaban: Iya, sebagai orangtua yang telah menyekolahkan anaknya di
sekolah, maka harus selalu mendukung kegiatan sekolah. saya
menyetujui program sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah.
e. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu
sekolah?
Jawaban: Memberi dukungan kepada anak untuk rajin belajar,
berperan mengawasi anak dalam belajar di rumah, memberi
masukan/saran kepada sekolah ketika ada hal yang tidak sesuai
menurut orangtua, mendukung kegiatan yang direncanakan oleh pihak
sekolah, dan mendukung anak untuk selalu aktif di sekolah dan aktif
terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat, serta mendorong anak untuk
berprestasi di sekolah agar dapat meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah. Menyumbang iuran untuk kegiatan siswa atas pernyataan dari
komite sekolah. Saya pasti menghadiri undangan pertemuan dengan
sekolah dan undangan kegiatan sekolah. Selain itu, menghadiri rapat
wali siswa jika ada undangannya.
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f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Cukup tinggi, sebagai orangtua mendukung dengan penuh
demi kemajuan sekolah.
g. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Faktor pendukung adalah sekolah sangat terbuka untuk
menerima masukan/saran dari orang tua, komunikasi antara sekolah
dan orang tua sangat baik dan mudah, lokasi sekolah yang dekat
dengan rumah, ketersediaan biaya saat ada tarikan iuran oleh komite
sekolah, dan selalu meluangkan waktu untuk mengawasi anak dalam
belajar.
h. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Faktor penghambat adalah kekurangan waktu yang ada
sebab sering bersamaan dengan kegiatan lainnya, lokasi rumah juga
jauh dari sekolah, dan fasilitas yang kurang di rumah.
i. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di
sekolah?
Jawaban: Sekolah membuat program yang terencana, membuat
anggaran biaya yang minimal dan terjangkau, memfasilitasi kegiatan
belajar-mengajar, menambah jam pelajaran (les) untuk anak-anak,
terus aktif mengajak orangtua untuk selalu berpartisipasi dalam
pendidikan anak dan sekolah, berusaha untuk menyelenggarakan
kurikulum 2013 dengan semaksimal mungkin, dan membuat program
ekstrakulikuler yang dapat mengasah kemampuan anak.
2. Teni Setyo W. (Wali Siswa kelas VIII)
Selasa, 09 September 2014. Pukul: 13.10-13.23 WIB
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan orangtua untuk
membantu sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah dan memajukan
pendidikan anak.
b. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
Jawaban: Saya lebih mengawasi belajar anak di rumah.
c. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Untuk selalu perhatian terhadap pendidikan anak.
d. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
Jawaban: Saya berusaha akan berpartisipasi penuh terhadap sekolah.
e. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu
sekolah?
Jawaban: Saya menerapkan waktu belajar pada malam hari mulai
pukul 19.00 – 21.00 dan melarang semua alat elektronik seperti
handphone dan televisi dinyalakan. Setiap hari saya memantau
kegiatan anak di sekolah dengan menanyakan keadaan belajar di
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sekolah. Selalu mengingatkan anak untuk taat dengan peraturan
sekolah dan tata tertib sekolah dan selalu mengantar anak agar tidak
terlambat ke sekolah.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Cukup baik, partisipasi orangtua terhadap pendidikan anak
dan sekolah bertahap semakin membaik.
g. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Menyediakan fasilitas belajar anak dengan menyediakan
jaringan internet di rumah.
h. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Keterbatasan waktu dan kurang memahami teknologi.
i. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di
sekolah?
Jawaban: Memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif.
3. Oeswanto, S.Pd (Wali Siswa kelas VIII A)
Rabu, 10 September 2014. Pukul: 12.43-13.05 WIB
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat
termasuk orangtua khususnya mendukung sekolah untuk mengelola
pendidikan di sekolah guna meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai
dengan visi dan misi sekolah.
b. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
Jawaban: Sering, ketika ada kegiatan di sekolah, pihak sekolah pasti
mengundang orangtua siswa untuk hadir dalam pelaksanaan kegiatan.
c. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Pihak sekolah mengadakan pertemuan dengan
orangtua/wali siswa
d. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
Jawaban: Ya, sebagai orangtua sudah menjadi kewajiban untuk
mengutamakan pendidikan anak dan tidak hanya menyekolahkan anak
di suatu sekolah, namun juga harus mendukung program sekolah.
e. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu
sekolah?
Jawaban: Mendukung kebijakan sekolah yang berkaitan dengan
peningkatan mutu pendidikan. Mendukung hasil musyawarah sekolah
dengan wali siswa yang berkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan di sekolah.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
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Jawaban: Baik, Saya selalu memberi respon yang baik terhadap hasil
belajar dan prestasi anak.
g. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Melihat anak saya tekun dalam belajar dan disiplin di
rumah dan di sekolah, sebagai orangtua, saya selalu mendukung anak
agar dapat berprestasi dan bisa meningkatkan mutu sekolah sesuai
dengan visi dan misi sekolah.
h. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Faktor penghambat adalah kekurangan waktu luang
disebabkan saya sering mempunyai kegiatan yang bersamaan dengan
pertemuan di sekolah.
i. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di
sekolah?
Jawaban: Sekolah harus menerapkan sistem pendidikan yang berbasis
kompetensi dan berkarakter agar dapat mencetak generasi bangsa yang
mumpuni.
4. Arif Nur, SH. (Wali Siswa kelas IX)
Sabtu, 06 September 2014. Pukul: 11.34-11.45 WIB
a. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang partisipasi masyarakat?
Jawaban: Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan orangtua untuk
selalu mendukung pendidikan anak dan sekolah.
b. Apakah Bapak/Ibu sering dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah?
Jawaban: Pihak sekolah selalu mengajak orangtua untuk terlibat
dalam mendukung kemajuan sekolah dan prestasi anak. Disebabkan
saya sibuk bekerja, maka saya lebih membantu belajar anak di rumah.
c. Bagaimana pihak sekolah melibatkan masyarakat termasuk orang tua
agar berpartisipasi aktif dalam pendidikan anaknya?
Jawaban: Pihak sekolah mengundang para orangtua untuk menghadiri
acara pembagian raport dan kenaikan kelas. Dalam pertemuan tersebut,
biasanya sekolah akan mengajak orangtua untuk bermusyawarah
mengenai program sekolah. Namun pertemuan tersebut kurang efesien,
sebab semua orangtua dikumpulkan dalam satu aula. Menurut sekolah,
hal tersebut untuk memanfaatkan waktu secara efektif dan efesien,
namun wali kelas tidak mempunyai waktu untuk bicara kepada
orangtua. Seharusnya orangtua dikumpulkan per kelas agar pada
pembagian raport, orangtua dan wali kelas dapat membahas secara
langsung evaluasi dari hasil belajar anak.
d. Apakah Bapak/Ibu memberikan partisipasi penuh terhadap sekolah?
Jawaban: Ya, saya selalu berusaha memberikan yang terbaik kepada
anak.
e. Apa saja bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam peningkatan mutu
sekolah?
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Jawaban: Setiap waktu, orangtua harus mendukung belajar anak dan
selalu mengawasi kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler anak agar tidak
menganggu waktu belajar. Ketika kegiatan tersebut memberikan
manfaat yang baik maka orangtua pasti memberikan izin dan tetap
mengawasi agar anak tidak mengutamakan kegiatan tersebut daripada
belajar.
f. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat khususnya Bapak/Ibu dalam
meningkatkan mutu sekolah?
Jawaban: Cukup baik, sebab sebagai orangtua, saya telah menjalani
kewajiban untuk membina anak dan terus mengutamakan pendidikan
anak, begitu juga dengan orangtua yang lain.
g. Apa saja faktor pendukung bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak adalah hal
yang paling utama.
h. Apa saja faktor penghambat bagi Bapak/Ibu untuk ikut serta
berpartisipasi dalam proses peningkatan mutu sekolah?
Jawaban: Kendala waktu sebab saya kerja pagi-malam hari sesuai
shift kerja.
i. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua di
sekolah?
Jawaban: Menurut saya, program sekolah yang dicanangkan oleh
sekolah sudah bagus. Perlu ada peningkatan, apalagi bulan Oktober
nanti ada tambahan jam pelajaran bagi siswa kelas IX. Selain les
tersebut, sekolah harus terus melakukan peningkatan program terhadap
siswa seperti guru mata pelajaran sering mengajak anak untuk
mengerjakan soal, lalu melakukan pembahasan secara bersama-sama,
sehingga anak mudah menguasai tema pelajaran tersebut, setelah itu
guru mengevaluasi pekerjaan anak-anak sebelum jam pelajaran
tersebut berakhir. Dengan melaksanakan cara tersebut, siswa pun




A. SMP Negeri 8 Yogyakarta
Berikut catatan lapangan hasil observasi dan penelitian yang
dilakukan:
1. Catatan lapangan 1: Sabtu, 15 Maret 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 08.30 WIB disambut oleh bapak
satpam yang berada diposnya. Kesan pertama peneliti terhadap sekolah ini
sangat bersih dan rapi. Lalu peneliti menuju ruang TU untuk memberikan
informasi berupa surat observasi pra-penelitian dari kampus bahwa akan
melakukan penelitian di sekolah ini. Kemudian, peneliti disuruh untuk
menunggu konfirmasi perizinan dari kepala sekolah disebabkan kepala
sekolah masih mempunyai kegiatan di Jakarta.
2. Catatan lapangan 2: Rabu, 19 Maret 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 09.00 WIB, langsung menuju
ruang TU untuk memastikan surat pra-penelitian di sekolah ini diterima
atau tidak. Lalu Pak Untara memberitahukan bahwa surat pra-penelitian
diterima dengan baik oleh bapak kepala sekolah sambil dikasih guru
pembimbing di sekolah. Kemudian, peneliti mulai melakukan pengamatan
di sekolah seperti keadaan sarana dan prasarana, tata ruang, namun tidak
bisa menemui guru pembimbing yakni guru IPS. Disebabkan beliau
sedang mempunyai kegiatan di dinas pendidikan.
3. Catatan lapangan 3: Sabtu, 22 Maret 2014
Peneliti tiba di sekolah untuk menemui guru pembimbing untuk
memberitahukan tujuan penelitian di sekolah ini, namun disebabkan beliau
guru IPS tidak mengetahui secara detail tentang partisipasi masyarakat.
Lalu, guru pembimbing tersebut mendatangi ruang TU untuk meminta
guru pembimbing pengganti, kemudian Bapak TU membuat surat
pengganti guru pembimbing peneliti, yang awalnya bapak guru IPS
berubah menjadi guru BK yakni Ibu SS. Namun, saat peneliti ingin
menemui Ibu SS, beliau mempunyai kesibukan menjaga try-out ujian
nasional siswa kelas IX sehingga tidak bisa diganggu sampai beberapa
hari.
4. Catatan lapangan 4: Kamis, 27 Maret 2014
191
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 10.00 WIB untuk bertemu
dengan Ibu SS. Lalu peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian
dilakukan di sekolah ini. Kemudian, Ibu SS memberi sedikit penjelasan
tentang kegiatan sekolah yang melibatkan orang tua dan menjelaskan
bahwa dalam periode bulan April-Mei, guru-guru dan warga sekolah
lainnya disibukkan mempersiapkan ujian akhir semester dan ujian nasional
sehingga tidak bisa diganggu untuk diwawancarai. Kemudian, peneliti
melanjutkan pengamatan terhadap proses belajar mengajar di kelas,
kegiatan try-out dan kegiatan olahraga siswa. Selain, melakukan
pengamatan terhadap fisik sekolah, peneliti juga melakukan studi
dokumentasi tentang profil sekolah secara lengkap, seperti visi dan misi
sekolah, data tenaga pendidik dan kependidikan, dan karyawan sekolah.
lau peneliti menuju kantin sekolah untuk mengamati kedisiplinan siswa
sekolah ini saat membeli makanan.
5. Catatan lapangan 5: Rabu, 25 Juni 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 10.30 WIB untuk melakukan
wawancara dengan Ibu SS di ruang BK, ada seseorang siswi
mengumpulkan tugas teman-temannya. Pada waktu istirahat, siswa-siswi
menuju kantin sekolah yang terletak di halaman depan sekolah. Kemudian,
peneliti melanjutkan wawancara dengan Bapak ST, lalu Bapak ST
mengajak peneliti untuk mengamati secara langsung proses penerimaan
peserta didik baru sekolah ini pada pekan depan. Peneliti melakukan studi
dokumentasi tentang data program kerja kurikulum dan notulen pertemuan
orang tua. Pada waktu shalat Zhuhur tiba, siswa-siswi yang beragama
Islam langsung menuju masjid untuk melakukan shalat berjama’ah, dan
seluruh siswi di sekolah ini memakai jilbab, selain yang tidak beragama
Islam.
6. Catatan lapangan 6: Sabtu, 23 Agustus 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 09.00 WIB untuk mengamati
kegiatan di sekolah dan mengambil foto dokumentasi penelitian tentang
prestasi sekolah dan kegiatan siswa di waktu istirahat. Kemudian, peneliti
ikut mengamati pelaksanaan pertemuan komite sekolah antara komite
tetap dan komite tidak tetap, pertemuan tersebut baru adalah pertemuan
yang pertama. Peneliti juga ingin melakukan wawancara dengan ketua
komite sekolah berdasarkan acuan dari Bapak komite sekolah bagian
humas. Namun, disebabkan beliau berhalangan hadir, maka peneliti
disarankan untuk mewawancarai anggota komite tetap sekolah yakni
bapak SM. Kemudian akhirnya, peneliti melakukan wawancara dengan
kepala sekolah.
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7. Catatan lapangan 7: Rabu, 3 September 2014
Peneliti tiba di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada pukul
08.00 WIB untuk melakukan wawancara dengan Bapak SM selaku Kepala
Bidang Pengembangan Kependidikan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.
Peneliti disambut baik oleh staf Bangdik dan Bapak SM, kemudian
wawancara berlangsung dengan lancar dengan arahan yang baik oleh
Bapak SM.
8. Catatan lapangan 8: Rabu, 10 September 2014
Peneliti melakukan pengamatan terhadap bentuk partisipasi orang
tua, seperti orang tua siswa telah mulai berdatangan di sekolah pada pukul
11.00 untuk menjemput anak sepulang sekolah. Kebanyakan orang tua
siswa yang datang lebih awal merupakan orang tua siswa kelas VII sebab
siswa baru pulang terlebih dahulu daripada siswa kelas VIII dan IX.
Kendaraan orang tua siswa bermacam-macam seperti mobil dan motor
mulai memadati halaman depan sekolah. Kebanyakan yang menjemput
anak di sekolah adalah ibu-ibu. Bapak-bapak yang menjemput anaknya di
sela-sela istirahat siang mereka. Kemudian, peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu orang tua siswa kelas IX.
9. Catatan lapangan 9: Sabtu, 13 September 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 11.00 WIB untuk melakukan
wawancara dengan orang tua siswa yang juga merupakan guru sekolah.
Siswa sangat disiplin untuk melakukan shalat berjama’ah di masjid dan
juga menyapa peneliti saat menuju masjid. Keadaan ruang guru agak sepi,
hanya beberapa guru yang berada dalam ruang guru.  Selain itu, suasana
halaman depan ruang guru sangat asri dan sejuk disebabkan banyak
tanaman yang tumbuh.
10. Catatan lapangan 10: Selasa, 16 September 2014
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak NR selaku orang tua
siswa kelas IX. Keadaan hari itu seperti biasa di mana orang tua siswa
menjemput anaknya sepulang sekolah.
11. Catatan lapangan: Rabu, 17 September 2014
Peneliti tiba di sekolah untuk melakukan studi dokumentasi terkait
foto-foto sarana-prasarana sekolah, kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan Ibu ES selaku orang tua siswa kelas IX.
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B. SMP Negeri 15 Yogyakarta
1. Catatan lapangan 1: Sabtu, 15 Maret 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 09.30 WIB disambut oleh bapak
satpam yang berjaga diposnya. Kemudian, peneliti menuju ruang TU
untuk memberikan surat pra-penelitian di sekolah. Terlihat ada beberapa
siswa yang duduk didepan kelas dan perpustakaan mengerjakan tugas.
Lalu bapak TU pun menyarankan untuk menunggu konfirmasi dalam
beberapa hari dari kepala sekolah apakah surat tersebut diterima atau tidak.
2. Catatan lapangan 2: Rabu, 19 Maret 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 10.30 WIB untuk menanyakan
konfirmasi surat pra-penelitian, berdasarkan keterangan bapak TU surat
tersebut telah diterima baik oleh kepala sekolah. Kemudian, peneliti
disarankan untuk menemui guru pembimbing penelitian yaitu bapak HS
selaku wakil kepala sekolah bagian Humas. Lalu, peneliti langsung
menuju ruang beliau yang bersebelahan dengan ruang kepala sekolah.
Peneliti disambut baik oleh bapak HS dengan diperbolehkan untuk
bertanya mengenai sekolah. Tetapi, disebabkan masih observasi penelitian,
maka peneliti hanya diperbolehkan untuk mengamati keadaan sekolah
seperti proses belajar mengajar, kondisi sarana-prasarana.
3. Catatan lapangan 3: Kamis, 17 April 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 08.30 WIB menemui bapak HS
untuk menanyakan kegiatan sekolah. Berdasarkan keterangan dari bapak
HS, semua guru termasuk kepala sekolah masih disibukkan
mempersiapkan soal ujian dan mempersiapkan ujian nasional, sehingga
dikhawatirkan tidak bisa diwawancarai.
4. Catatan lapangan 4: Sabtu, 28 Juni 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 08.30 WIB menemui bapak HS
untuk memberikan surat izin penelitian, lalu peneliti ke ruang TU untuk
melakukan studi dokumentasi tentang profil sekolah mengenai visi dan
misi sekolah, data tenaga pendidik dan kependidikan, data siswa dan
struktur organisasi.
5. Catatan lapangan 5: Rabu, 27 Agustus 2014
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 08.30 WIB untuk melakukan
wawancara dengan bapak NA. Lalu, peneliti menuju kantin sekolah,
terlihat banyak siswa yang membeli makanan dan minuman. Kantin
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sekolah terlihat lengkap dengan bermacam-macam makanan dan
minuman. Terlihat beberapa sekelompok siswa yang bermain saat menuju
lapangan basket, kemudian peneliti bertemu bapak NA di depan kantin.
Lalu mewawancarai beliau di pendopo samping kantin. Waktu wawancara
sangat singkat sebab bapak NA mau mengajar kelas VIII.
6. Catatan lapangan 6: Selasa, 2 September 2014
Peneliti melakukan wawancara dengan bapak NB pada pukul 10:43
WIB, setelah itu peneliti mewawancarai bapak HS sambil melakukan studi
dokumentasi tentang data prestasi siswa. Peneliti melakukan pengamatan
di perpustakaan, terlihat ada siswa yang mengambil buku pelajaran di
perpustakaan untuk teman-temannya. Kemudian, peneliti melihat keadaan
perpustakaan, kerapian buku-buku. Beberapa siswa mengerjakan tugas di
depan perpustakaan diawasi oleh guru.
7. Catatan lapangan 7: Rabu, 3 September 2014
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah pada pukul
10.15 WIB di sela waktu mengajar siswa kelas VIII. Kemudian, peneliti
melakukan studi dokumentasi tentang hasil karya siswa di ruang tamu
kepala sekolah, dan mengamati kegiatan siswa terlihat ada yang masih
mengerjakan tugas di teras samping perpustakaan, ada beberapa yang
bermain bola futsal dan ada yang jajan di kantin. Proses belajar mengajar
berlangsung dengan baik saat peneliti mengamati proses tersebut setiap
kelas.
8. Catatan lapangan 8: Sabtu, 6 September 2014
Peneliti mengamati orang tua siswa yang mulai berdatangan untuk
menjemput anaknya pulang sekolah. Beberapa orang tua siswa yang
datang lebih awal termasuk orang tua siswa kelas VII sebab siswa kelas
VII pulang lebih cepat dibandingkan siswa kelas VIII dan IX. Kebanyakan
orang tua siswa yang menjemput adalah ibu-ibu dan mengendarai motor,
berbeda situasinya dengan SMP Negeri 8 Yogyakarta. Kemudian, peneliti
mewawancarai beberapa orang tua siswa termasuk orang tua siswa kelas
VIII dan IX.
9. Catatan lapangan 9: Selasa-Rabu, 9-10 September 2014
Peneliti melanjutkan wawancara dengan orang tua siswa kelas VIII
di halaman depan sekolah. Terlihat banyak siswa yang langsung jajan di
depan sekolah setelah jam pelajaran usai. Beberapa orang tua siswa yang
menolak diwawancarai disebabkan ada kesibukan yang membuat mereka




A. SMP Negeri 8 Yogyakarta
Foto 1. Halaman Depan Sekolah Foto 2. Koridor Sekolah
Foto 3. Piala Prestasi Foto 4. Koridor Depan Kelas
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Foto 5. Halaman Dalam Sekolah Foto 6. Perpustakaan
Foto 7. Visi dan Misi SMP Negeri 8 Yogyakarta Foto 8. Parkiran Guru
Foto 9. Bentuk Partisipasi Orang Tua dengan Menjemput Anak sepulang sekolah
B. SMP Negeri 15 Yogyakarta
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Foto 10. Gerbang Sekolah Foto 11. Halaman Depan Sekolah
Foto 12. Halaman Dalam Sekolah Foto 13. Piala Prestasi
Foto 14. Ruang Tamu Kepala Sekolah Foto 15. Koridor Depan
Foto 16. Hasil Karya Siswa Foto 15. Visi dan Misi Sekolah






